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“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya
malam dan (laksanakan pula salat) Subuh. Sesungguhnya Salat
Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (Q.S. Al-Isra [17]: 78)



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbil’alamin

Dengan penuh syukur dan segala puji selalu terucapkan
serta haturkan ke hadirat Allah Swt yang selalu memberikan
rahmat sera Kkarunia-Nya sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan dengan lancar. Shalawat serta salam selalu
terhaturkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang menuntun
semua makhluk dari kegelapan menuju terang benderang.

Sebagai tanda terima kasih serta cinta penulis
mempersembahkan skripsi yang telah selesai ini kepada:

1. Kedua orang tua penulis Bapak Solehan dan lbu
Ponirah yeng selalu memberikan doa dan motivasi
belajar.

2. Saudara-saudara penulis yaitu Moh. Fauzi beserta
keluarga dan Solehudin beserta kelurganya serta
Mansurun (Alm) yang selalu memberikan doa dan
motivasi agar bisa meyelesaikan skripsi ini.

3. Parakyai dan guru penulis yang telah memberikan ilmu
dengan ikhlas



DEKLARASI




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi digunakan untuk menulis kata-
kata Arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar, pedoman

transliterasi ialah sebagai berikut:

A. Konsonan.

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam
sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.
Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin

I Alif Tidak Tidak

dilambangkan | dilambangkan
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Ba B Be
Ta T Te
Sa S Es (dengan
titik di atas)
Jim J Je
Ha H Ha (dengan
titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal 4 zei (dengan
titik di atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan
titik di bawah)
Dad D de (dengan
titik di bawah)
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b Ta te (dengan titik
di bawah)

L Za zet (dengan
titik di bawah)

& ‘ain koma terbalik

diatas

¢ Gain Ge

- Fa Ef

A Qaf Qi

4 Kaf Ka

J Lam El

a Mim Em

O Nun En

E) Wau We

° Ha Ha

s Hamz Apostrof

ah
¢ Ya Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

1. Vokal tunggal. Vokal tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat.

2. Vokal rangkap. Vokal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf.

3. Vokal panjang (maddah). Vokal panjang lambangnya

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf

dan tanda.
Vokal Vokal Vokal
tunggal rangkap panjang
j= a = a
I=1 sl =ai ¢l=1
I=u sl=au s=1

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Tamarbutah hidup.




Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat

fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t).
Contoh :
A 51 o ditulis mar’atun jamilah
2. Ta marbutah mati.

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah (h).

Contoh:
dakald ditulis Fatimah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Ly ditulis Rabbana
2 ditulis al-birr



E. Kata Sandang

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu hutuf
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
add) ditulis Asy-syamsu
JaJd) ditulis Ar-rojulu
Ssad ditulis As-sayyidah

2. Kata sandang diikuti huruf gamariyah.

Kata sandang vyang diikuti huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai bunyinya huruf, yaitu ditulis
dengan huruf (Al), kemudian diikuti kata sandang tersebut.

Contoh:
& ditulis al-qamar
gl ditulis al-badi’
JSadl ditulis al-jalal
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F. Huruf Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Jika hamzah itu terletak di
awal kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
S pal Ditulis Umirtu
5 (o Ditulis Syai’'un

G. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam

Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan
adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam
bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim
dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-
Qur’an (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun,
bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh: A/-Sunnah qabl al-tadwin
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H. Huruf Kapital

Meskipun di dalam tulisan Arab tidak mengenal adanya
huruf kapital (All Caps), namun dalam transliterasinya huruf-
huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal xvii
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,

DP, CDK, dan DR).

Contoh: Wa ma Muhammadun illa rasiil
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ABSTRAK

Latar belakang perubahan awal waktu Subuh di
Muhammadiyah terjadi karena munculnya isu waktu Subuh di
Indonesia  terlalu awal. Dengan adanya isu tersebut
Muhammadiyah memberikan mandat kepada 3 Perguruan Tinggi
Muhammadiyah untuk melakukan penelitian dengan hasil yaitu -
13°, -16,48°, dan -18°. Dipilihnya -18° merupakan pertimbangan
dengan merujuk pada kajian figih dan astronomi para ulama
terdahulu. Kemudian dikeluarkan SK PP Muhammadiyah Nomor
734/KEP/1.0/B/2021. Keputusan tersebut mengubah kriteria awal
waktu subuh yang mulanya -20° menjadi -18° hal tersebut
mengakibatkan awal waktu subuh mundur sebesar 8 menit dari
kriteria awal. Fenomena ini mendorong penulis untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang implementasi Keputusan Munas Ke-
31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan awal waktu subuh
pada Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.

Penelitian ini dirumuskan dalam dua rumusan masalah yaitu :
Pertama, Bagaimana konsep perubahan awal waktu subuh
berdasarkan Keputusan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah.
Kedua, Bagaimana analisis implementasi keputusan Munas ke-31
Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan awal waktu subuh pada
Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field
research). Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik
analisis data yang digunakan yaitu secara deskriptif analisis.

Kesimpulan Penelitian bahwa implementasi dari keputusan
Munas ke-31 Tarjih pada Masjid Muhammadiyah di Kota
Semarang belum seluruhnya melaksanakan. Analisis terhadap
implementasi keputusan tersebut, jika dilihat dari fiqih merupakan
sebuah fatwa dari ijtihad jama’i sebagian ulama yang memang
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kedudukannya ditengah umat Islam dimungkinkan untuk
menerimanya atau tidak sebuah fatwa tersebut. Kemudian jika
dilihat dari astronomi tidak memunculkan perbedaan. Selain itu,
ada beberapa faktor yang mempengaruhinya. Pertama, faktor
pendorong meliputi organisasi besar, sumber daya manausia,
teknologi, dan takmir masjid. Kedua, faktor penghambat meliputi
pengawasan hukum belum maksimal dari PDM Kota Semarang,
dan jamaah lingkungan Masjid Muhammadiyah yang heterogen.

Kata Kunci : Implementasi, Munas Tarjih, Muhammadiyah,
Masjid, Semarang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat adalah perintah langsung yang diturunkan oleh
Allah SWT sebagai bentuk dari ketaatan dan keimanan umat
Islam terhadap Yang Maha Kuasa. Salat merupakan bagian
pokok dari ibadah kaum muslim dan menjadi salah satu rukun
yang harus dilaksanakan. Dalam sehari semalam ada 5 Kkali
shalat yang diwajibkan, yaitu Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan
Subuh.! Karena itu salat mempunyai kedudukan yang utama
menjadi bagian ibadah dalam agama Islam. Seorang muslim
wajib hukumya menunaikan ibadah salat karena di dalam
kitab Al-Qur’an sendiri berbagai redaksi terkait perintah salat
sangatlah banyak dan diulang-ulang. Hal ini dapat menjadi
pedoman bagi umat Islam bahwa persoalan salat adalah
persoalan ibadah yang mendasar dan begitu penting dalam
kajian ibadah agama Islam.

Nabi Muhammad SAW telah memberikan kepada kita
tata cara bagaimana dalam menunaikan salat, baik tuntunan
bacaan, gerakan, mapun waktu-waktu pelaksanaannya. Allah
SWT melalui Al-Qur’an telah menyinggung dan memberikan
dasar terkait waktu-waktu pelaksanaan salat, salah satunya
dalam surah Al-Isra ayat 78 :

1 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak, (Jakarta : Pustaka
Al-Kautsar, 2015), 146.
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ols3 & 241 Ok UU\ k) S BRAERIA 3
335k O 34

“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai
gelapnya malam dan (laksanakan pula salat) Subuh.
sesungguhnya Salat Subuh itu disaksikan (oleh
malaikat) "’ (Q.S. Al-lsra [17]: 78)?

Ayat ini memerintahkan kepada Rasulullah SAW untuk
mendirikan salat yang mencangkup ketentuan lima waktu.
Sesudah tergelincir matahari adalah waktu untuk salat Zuhur
dan Asar, sesudah gelapnya malam untuk waktu salat Magrib,
Isya dan subuh. Dalam ayat yang lainnya yaitu Surah Hud ayat
114 juga memberikan redaksi yang sama terkait permulaan
waktu salat.

Galt cladt Ba i o5 Wy D ab Sl
S5 e Al S

“Dirikanlah salat pada Kedua ujung hari (pagi dan
petang) dan pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan  baik menghapus kesalahan-
kesalahan. Itu adalah peringatan bagi orang-orang yang
selalu mengingat (Allah).” (Q.S. Hud [11]: 114)3

Firman Allah diatas memberikan sebuah tuntunan terkait
perintah kewajiban melaksanakan salat pada ketentuan-
ketentuan waktunya. Namun dari ayat ini masih belum bisa

2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Semarang:
Aneka Ilmu, 2010), 290.

3 Kementerian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Semarang:
Aneka llmu, 2010), 234.



ditarik kesimpulan waktu salat yang lebih khusus, dengan kata
lain haruslah diikuti dengan penafsiran dari ahli tafsir atau
mufasir.

Perhitungan awal waktu salat menjadi bagian dari ilmu
falak yang mana penentuannya berdasar pada posisi matahari
terhadap bumi atau garis edar matahari. Menghitung waktu
salat pada prinsipnya yaitu menghitung kapan matahari berada
di posisi tertentu sekaligus menjadi acuan kapan awal atau
akhir waktu salat, misalnya pada saat matahari tergelincir, saat
matahari mencapai titik kulminasi, saat matahari terbenam,
saat matahari terbenam, saat mega merah telah hilang, atau
saat terbitnya.*

Dalam Ilmu falak terdapat berbagai metode untuk
menghitung awal waktu salat mulai dari bersifat klasik sampai
bersifat kontemporer. Meskipun perkembangan zaman telah
bergerak maju dalam segala bidang termasuk bidang limu
falak akan tetapi sampai sekarang masih terdapat perihal yang
diperdepatkan salah satunya awal waktu salat. Waktu Salat
Subuh menjadi perbincangan yang masih perlu diperdebatkan
mulai dari metode perhitungan yang digunakan, ketetapan
masuk awal waktu subuh melalui ketinggian matahari, bahkan
sampai memunculkan teori jika waktu subuh di Indonesia
terlampau lebih awal.

Telah kita ketahui bersama bahwa terbitnya cahaya fajar
menjadi penanda masuk awal waktu subuh. Kajian llmu figih
terkait fajar dibedakan menjadi fajar kazib dan fajar sadig.
Pertama fajar kazib sesuai dengan namanya berarti fajar palsu,
fajar ini keluar menjelang pagi dengan cahaya sedikit terang
berbentuk memanjang dan mengarah ke langit bagian atas ke
tengah. Kedua adalah fajar sadig atau fajar benar dengan

4 Encup Supriatna, Hisab Rukyat & Implikasinya, (Bandung: Refika
Aditama, 2007), 15.



cahaya putih sedikit terang yang kemunculannya di ufuk timur
sesaat sebelum matahari terbit. Para fuqoha telah bersepakat
jika awal waktu Salat Subuh dimulai saat saat fajar sadiq terbit
dan berakhir saat matahari terbit.

Beberapa tokoh ahli falak memiliki pendapat yang
berbeda mengenai ketinggian matahari yang menjadi salah
satu acuan menghitung awal waktu Salat Subuh. Perubahan
yang ditawarkan mulai dari -18° hingga -20°. Antara lain
Slamet Hambali dan Muhammad Ma’sum bin Ali dengan
pendapat ketinggian matahari sebesar -18°, Muhyidin Khazin,
Noor Ahmad SS, dan Abdur Rachim mengemukakan sebesar
-20°. Sampai saat ini Kementerian Agama Republik Indonesia
(Kemenag RI) selaku pemerintah yang menjadi pedoman
umat Islam Indonesia sepakat dengan nilai -20°.8

Di Gresik pada bulan Desember 2020 Pimpinan Pusat
Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih Tajdid melaksanakan
Musyawarah Besar (Munas) k-31. Ada hal yang menarik dari
keputusan fatwa atau putusan munas tersebut yaitu terkait
perubahan ketinggian matahari untuk awal waktu Salat Subuh
yang mana Muhammadiyah pada awal menggunakan acuan
dari Kemenag RI -20° kemudian berubah menjadi -18° dengan
lain kata awal waktu subuh dimundurkan sebanyak 8 menit.”

Penentuan awal waktu salat dengan menghitung posisi
ketinggian matahari menjadi bagian yang penting dan
mendasar dalam melaksanakan ibadah salat, hal ini setiap
beda hari atau tempat akan mengakibatkan waktu salat juga

5 Unggul Suryo Adi, “Problematika Awal Waktu Subuh Antara Figih
Dan Astronomi”, Al-Affaq , vol. 2, no. 2 (Desember, 2020), 45.

6 Encup Supriatna, Hisab Rukyat & Implikasinya, (Bandung: Refika
Aditama, 2007), 15.

" Risma Cahyani, “Putusan Munas Muhammadiyah Mengenai Koreksi
Ketinggian Matahari Subuh dalam Fiqih dan Astronomi”, Al-Syakhsiyyah Journal
of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 (Juni, 2021), 83.



akan berbeda. Sebenarnya kita sekarang dapat menjumpai
dengan mudah jadwal waktu salat telah terpasang di setiap
masjid-masjid, termasuk jadwal waktu salat beberapa Masjid
Muhammadiyah yang berada di Kota Semarang. Akan tetapi
terdapat kejanggalan mengenai penentuan awal waktu salat,
yang ditandai adanya perbedaan antara pelaksanaan waktu
adzan subuh pada beberapa Masjid Muhammadiyah dengan
perubahan awal waktu subuh keputusan Munas ke-31
Muhammadiyah. Perbedaan itu tampak jelas terlihat saat
mencoba melakukan observasi langsung jadwal waktu salat di
beberapa Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.

Dilihat secara geografis Kota Semarang terletak antara
6°50°-7°10° LS dan 109° 35’ - 110° 50’ BT, dengan batasan-
batasan bagian selatan dengan Kabupaten Semarang, bagian
utara dengan laut Jawa, bagian timur dengan Kabupaten
Demak dan bagian barat dengan Kabupaten Kendal. Kota
Semarang mempunyai luas sebesar 377.366.836 Ha yang
terdiri dari 117 kelurahan dari 16 kecamatan dengan mayoritas
penduduk beragama Islam.®

Secara topografis wilayah Kota Semarang terdiri dari
dataran rendah, dan dataran tinggi. Daerah dataran rendah
merupakan kawasan mulai dari bagian utara yang perbatasan
langsung dengan pantai laut jawa sampai pusat kota dengan
ketinggian kurang dari 250 meter di atas permukaan air laut
(mdpl). Daerah ini meliputi beberapa kecamatan yaitu Tugu
(1 mdpl), Semarang utara (1 mdpl), Semarang Timur (2 mdpl),
Semarang Tengah (2 mdpl),Genuk (2 mdpl), Semarang Barat
(3 mdpl), Candisari (2,5 mdpl), Gayamsari (3,5 mdpl),
Semarang Selatan (6 mdpl), Pedurungan (6 mdpl), Ngaliyan
(11 mdpl), Tembalang (125 mdpl), dan Gajah Mungkur (150
mdpl).

8Pemerintah Kota Semarang “Geografis Kota Semarang”,
https://semarangkota.go.id// diakses tanggal 21 Mei 2023 pukul 01.15
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Kemudian daerah dataran tinggi merupakan kawasan di
bagian selatan dengan ketinggian di atas 250 meter di atas
permukaan air laut (mdpl). Daerah ini meliputi beberapa
kecamatan yaitu Banyumanik (300 mdpl), Gunungpati (300
mdpl), dan Mijen (311 mdpl).®

Tabel 1.1: Tinggi Wilayah Keca matan di Kota Semarang

NO Nama Kecamatan Tinggi Wilayah
(mdpl)

1 | Tugu 1.00

2 | Semarang Utara 1.00

3 | Semarang Timur 2.00

4 | Semarang Tengah 2.00

5 | Genuk 2.00

6 | Candisari 2.50

7 | Seamarang Barat 3.00

8 | Gayamsari 3.50
9 | Semarang Selatan 6.00
10 | Pedurungan 6.00
11 | Ngaliyan 11.00
12 | Tembalang 125.00

9 Badan Statistik Semarang, “Tinggi Wilayah Kecamatan di Kota
Semarang” Https://semarangkota.bps.go.id// diakses tanggal 21 Mei 2023 pukul
01.20
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Gajah Mungkur 150.00
13

Banyumanik 300.00
14

Gunungpati 300.00
15

Mijen 311.00
16

Sumber : BPS Kota Semarang, 2022.

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang
merupakan jenjang struktural Muhammadiyah setingkat kota
atau kebupaten yang terletak di Kota Semarang, yang mana
memiliki  fungsi mengkoordinasikan gerakan dakwah
Islamiyah  melalui  berbagai bentuk dan program
Muhammadiyah. Saat ini Pimpinan Daerah Muhammadiyah
(PDM) Kota Semarang telah memiliki 18 Pimpinan Cabang
Muhammadiyah (PCM) yang telah bermekar menjadi 89
Pengurus Tingkat Ranting.*°

Suatu aturan, kebijakan atau keputusan yang diambil
pasti memiliki tujuan dari diputuskannya, apakah sudah
dilaksanakan dengan baik atau belum. Menurut William
Dunn (1999) implementasi keputusan (Policy
Implementation) adalah pelaksanaan pengendalian aksi-aksi
kebijakan di dalam kurun waktu tertentu.'* Bisa diambil
kesimpulan bahwa pelaksaan suatu keputusan dapat tercapai
dilihat dari seberapa jauh dampak dan implementasinya di
kalangan masyarakat.

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang, “Struktur
Pengurus”, https://semarang-kota.muhammadiyah.or.id// diakses tanggal 25
November 2022 pukul 01.45

1 william Dunn N, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press : 1999), 132.
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lebih lanjut melakukan observasi awal dengan datang
langsung menemui beberapa takmir Masjid Muhammadiyah
yang terkait. Pengambilan sampel masjid didasarkan pada
masjid berbasis Muhammadiyah dengan ketinggain tempat.
Kategori wilayah dataran rendah yaitu Kecamatan Tugu 1
mdpl, Kecamatan Semarang Barat 3 mdpl dan wilayah dataran
tinggi yaitu kecamatan Gunungpati 300 mdpl, kecamatan
Mijen 311 mdpl.

Ketinggian tempat menjadi salah satu faktor penting
yang mempengaruhi penenetuan awal waktu shalat
Ketinggian tempat diperlukan agar dalam menghitung awal
waktu shalat mendapatkan hasil yang lebih akurat dan teliti.
Ketinggian tempat ini digunakan apabila ingin menghitung
tinggi matahari pada saat syurug dan ghurub, begitupun
dengan koreksi kerendahan ufuk yang dipengaruhi oleh
ketinggian tempat hendaknya dihitung kembali.?

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk
membahas lebih lanjut mengenai pelaksanaan perubahan awal
waktu subuh, sehingga mengambil judul “Implementasi
Keputusan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang
perubahan Awal Waktu Subuh pada Masjid Muhammadiyah
di Kota Semarang”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut merumuskan dua rumusan
masalah :

1. Bagaimana konsep perubahan awal waktu subuh
berdasarkan ~ Keputusan  Munas  ke-31  Tarjih
Muhammadiyah ?

12 Tim Penyusun Dirjen Bimas Islam. Almanak Hisab Rukyat,
Jakarta: Bimas Islam Kemenag RI, 2010.



. Bagaimana analisis terhadap implementasi keputusan

Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu subuh pada Masjid Muhammadiyah di Kota
Semarang

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, berikut tujuan

penelitian yang akan dicapai adalah :

1.

Mengetahui konsep perubahan ketinggian matahari awal
waktu subuh berdasarkan Keputusan Munas ke-31 Tarjih
Muhammadiyah.

. Mengetahui implementasi keputusan Munas ke-31 Tarjih

Muhammadiyah tentang perubahan kriteria matahari
sebagai dasar penentuan waktu subuh pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang.

. Manfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kemanfaatan sebagai berikut :

1.

2.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan motivasi
kepada peneliti selanjutnya.

Mampu menambah hasanah pengetahuan tentang kajian
ilmu falak mengenai perubahan awal waktu subuh melalui
ketinggian matahari.

Memberikan gambaran kepada masyarakat terkhusus
pimpinan Muhammadiyah terkait implementasi dari
keputusan Munas ke-31 tentang perubahan awal waktu
subuh pada Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.
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E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka digunakan untuk mengumpulkan
informasi dan mendapatkan gambaran tentang pembahasan
yang substansial dari an yang pernah ada sebelumnya.
Sehingga dapat menghindari dari terjadinya plagiasi
penelitian. Di antara penelitian tersebut antara lain :

Pertama, skripsi yang berjudul “Analisis Perubahan
Ketinggian Matahari Awal Subuh Muhammadiyah dan
Tanggapan Netizen Muhammadiyah terhadap Perubahan
Ketinggian Matahari Awal Waktu Subuh Berdasarkan Pada
Keputusan Munas Tarjih Muhammadiyah ke-31” dikaji oleh
Ipop Abdi Prabowo Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2021. Kesimpulan dari skripsi ini yaitu isu waktu
subuh vyang terlalu pagi menjadi latar Dbelakang
dilaksanakannya pembahasan lanjut terkait dengan awal
waktu subuh, kemudian berdasarkan hasil penelitian bahwa
69% masyarakat Muhammadiyah menyetujui perubahan yang
ditetapkan dalam Munas Muhammadiyah ke-31.

Alasan masyarakat sudah yakin atas keputusan yang
telah didiskusikan oleh tokoh-tokoh berkompeten dari
Muhammadiyah yang menguasai bidang tersebut, sekaligus
menjadi loyalitas masyarakat terhadap organisasi yang
menaunginya. Sedangkan sisanya tidak menyetujui dengan
alasan hal tersebut dilaksanakan secara tergesa-gesa dan
masih perlu untuk dipertanyakan keilmiahannya.*?

Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis adalah
sama sama memfokuskan pada hasil keputusan Munas Tarjih

13 Ipop Abdi Prabowo, “Analisis Perubahan Ketinggian Matahari Awal
Subuh Muhammadiyah dan Tanggapan Nrtizen Muhammadiyah Terhadap
Perubahan Ketinggaian Matahari Awal Waktu Subuh Berdasarkan Pada
Keputusan Munas Tarjih Ke-317, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya,
2021). 45
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Muhammadiyah ke-31. Sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus pembahasan, dimana dalam skripsi ini membahas
tanggapan netizen atau masyarakat terhadap langkah yang
dilaksanakan oleh Muhammadiyah untuk merubah kriteria
awal waktu subuh, sedangkan dalam skripsi penulis yang
menjadi fokus adalah apakah Keputusan Munas Majelis
Tarjih yang ke-31 telah dilaksanakan oleh Masjid-Masjid
Muhammadiyah.

Kedua, skripsi karya Musliatin pada tahun 2021 dengan
judul “Studi Komparasi Ketinggian Matahari Awal Waktu
Subuh Perspektif Kementerian Agama RI, Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah”. Kesimpulan skripsi adalah landasan
yang digunakan yaitu terbitnya fajar sadig dari ufuk Timur
sebagai tanda masuknya awal waktu subuh. Landasan tersebut
termaktub dalam Q.S. al-Bagarah ayat 187. Dalam
menentukan waktu terbaik untuk melaksanakan Salat Subuh
ada perbedaan. Kementerian Agama Rl mengacu pada kedua
waktu yaitu waktu galas dan isfar. Sedangkan Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah mengacu pada waktu galas. Ini
sesuai hadis yang digunakan oleh tiap organisasi.

Analisis komparasi dari ketiga kriteria ini memunculkan
persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah landasan
masuknya awal waktu subuh, instrumen primer yang
digunakan, dan hasil keputusan yang benar-benar sudah
diputuskan dan perbedaannya terletak pada latar belakang
penetapan kriteria tersebut, landasan waktu terbaik dalam
melaksanakan Salat Subuh, instrumen sekunder yang
digunakan, karakteristik tempat penelitian, bukti autentik dari
hasil penelitian dan hasil nilai kriteria ketinggian Matahari
awal waktu subuh yang didapat.4

14 Musliatin, “Studi Komparasi Ketinggian Matahari Awal Waktu
Subuh  Perspektif Kementerian Agama RI, Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah” Skripsi UIN Sunan Ampel, (Surabaya, 2021), 29.
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Persamaan skripsi ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama memfokuskan pada pembahasan terkait kriteria
ketinggian matahari sebagai awal waktu subuh. Sedangkan
perbedaan skripsi ini dengan penelitian penulis terletak pada
fokus penelitian awal waktu subuh perspektif Muhammadiyah
saja.

Ketiga, skripsi karya Ahmad Zinal Muhibbin Mahasiswa
UIN Walisongo Semarang tahun 2020 dengan judul “Uji
Akurasi Penentuan Awal Waktu Salat di Kota Pekalongan”.
Kesimpulan dari skripsi ini adalah metode penentuan awal
waktu shalat di masjid-masjid Kota Pekalongan hanya ada tiga
jadwal waktu shalat yang digunakan sepanjang masa, yang
sistem perhitunganya termasuk sistem Hakiki. Jadwal tersebut
yaitu, jadwal waktu shalat Istiwa PCNU Kota Pekalongan,
jadwal WIB PCNU, jadwal Istiwa Kitab Tibyanul Migat dan
faktor kelalaian muadzin karena usia muadzin rata-rata sudah
tua jadi kadang lupa mencocokan jam masjid dengan jadwal
waktu shalat yang tiga hari selalu berganti waktunya. Dari
ketiga jadwal waktu shalat tersebut ada satu jadwal yang tidak
akurat setelah dibandingkan dengan perhitungan awal waktu
shalat kontemporer karena mempunyai selisih lebih dari 4
menit yaitu jadwal Istiwa Kitab Tibyanul Migat.*®

Persamaan skripsi ini dengan penelitian ini adalah sama-
sama memiliki pembahasan mengenai keakuratan awal waktu
salat pada beberapa di suatu daerah peneliti. Kemudian
perbedaan terletak pada objek yang menjadi penelitian adalah
masjid dalam naungan Organisasi Islam yang berbeda, pada
skripsi tersebut Nahdlutul Ulama sedangkan penelitian ini
Muhammadiyah.

15 Ahmad Zainal Muhibbin, “Uji Akurasi Penentuan Awal Waktu Salat
di Kota Pekalongan”, Skripsi UIN Walisongo,(Semarang, 2020).
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Keempat, Tesis yang ditulis Furziah tahun 2021 dengan
judul Waktu Shalat Subuh Menurut Tono Saksono. Penelitian
yang dilakukan Furziah menemukan hasil jika dalam
menetapkan awal waktu Subuh, Tono Saksono memakai dua
instrument falak yakni all sky camera (ASC) serta Sky Quality
Meter (SQM) vyang kemudian dikembangkan dengan
beberapa algoritma dan tidak diperoleh hasil fajar sadig terbit
saat DIP -20° semua hasil mengerucut dan stabil pada angka
13,4° dengan a-posteriori (o = 1,64°). Hasil pada Tesis ini
juga menjelaskan jika secara figih Salat Subuh dimulai pada
terbitnya fajar sadig dengan mengambil posisi matahari pada
-13,06° dalam konteks Indonesia keadaan mulai terang maka
tidak akan menemukan masalah. Jika dalam landasan
astronomis, awal waktu Subuh terjadi ketika atmosfer atas
bumi memecah dan memantulkan sinar matahari yang
menerangi atmosfer yang lebih rendah. Memulai waktu subuh
dengan posisi matahari - 13,06° dalam pandangan astronomis
tergolong fajar astronomi mempunyai sudut elevasi matahari
di kisaran -18° hingga -12° yang ditandai dengan mulai
meredupnya bintangbintang di ufuk timur.*6

Persamaan tesis ini dengan penelitian penulis adalah
sama-sama mengangkat pembahasan mengenai awal waktu
Salat Subuh yang diawali fajar sadiq dengan pendekatan figih
maupun astronomi. Sedangkan perbedaan keduanya terletak
pada pendapat yang didasarkan, tesis tersebut menurut
pendapat Tono Saksono sedangkan penelitian ini menurut
Muhammadiyah.

Kelima, artikel jurnal dengan judul “Problematika Awal
Waktu Shubuh antara Figih dan Astronomi’ Oleh Unggul
Suryo Ardi tahun 2020. Kesimpulan artikel jurnal ini adalah
Problematika fajar sebagai tanda waktu masuknya awal shalat

16 Furziah, “Waktu Shalat Subuh Menurut Tono Saksono”, Tesis UIN
Walisongo, (Semarang, 2021).
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Shubuh, tidak lepas dari persoalan antara prespektif figih dan
prespektif astronomi. Kekhawatiran muncul karena jika salah
dalam membedakanya, maka tidak sah Salat Subuh karena
belum masuk waktunya. Di sisi lain relevansi konsep fajar
dalam perspektif figih dan astronomi terkadang berbenturan.
Akibatnya menimbulkan kebingungan bagi masyarakat awam
yang tidak memahami ilmu tersebut. Hal ini karena adanya
perbedaan terkait ketinggian matahari. Dalam penerapanya,
ada yang menggunakan kriteria -18° sampai -13° sebagai nilai
ketinggian Mataharinya, namun ada pula yang menggunakan
-19° dan -20°.%7

Persamaan artikel jurnal ini dengan penelitian penulis
adalah sama sama memfokuskan pada pembahasan kriteria
awal masuk waktu subuh. Sedangkan perbedaannya terletak
pada fokus pembahasan dimana dalam artikel jurnal ini fokus
pada penyebab terjadinya problematika perbedaan awal waktu
subuh karena adanya beberapa faktor, sedangkan dalam
skripsi penulis yang menjadi fukos pada kriteria awal waktu
subuh dari Muhammadiyah.

Keenam, artikel jurnal dengan judul “Putusan Munas
Muhammadiyah Mengenai Koreksi Ketinggian Matahari
Subuh dalam Figih dan Astronomi” karya Risma Chayani
tahun 2021. Kesimpulan dari artikel jurnal ini adalah Awal
waktu subuh dalam figih ditandai dengan munculnya fajar
sadig, namun kapan fajar itu muncul masih menjadi
perbincangan di kalangan fugoha, terlebih dalam putusan
munas tidak dijelaskan bagaimana ciri-ciri fajar menurut
Muhammadiyah, hanya saja berdasarkan beberapa observasi
yang dilakukan oleh lembaga falak Muhammadiyah yang
menghasilkan angka ketinggian matahari yang lebih kecil dan
akhirnya menetapkan angka -18° untuk kemunculan fajar.

17Unggul Suryo Adi, “Problematika Awal Waktu Subuh Antara Figih
Dan Astronomi”, Al-Affaq , vol. 2, no. 2 (Desember, 2020), 56.
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Namun secara astronomi untuk shalat subuh relatif tidak
bermasalah karena ada pilihan waktu, tapi untuk ibadah puasa
akan memunculkan persoalan.'®

Persamaan artikel jurnal ini dengan penelitian ini adalah
sama sama memfokuskan pada pembahasan kajian baik secara
figih dan astronomi terhadap putusan Munas ke-31 Tarjih
Muhammadiyah mengenai perubahan awal waktu subuh.
Sedangkan perbedaan terletak pada fokus pembahasan berupa
implementasi  dari  putusan Munas ke-31  Tarjih
Muhammadiyah di kalangan masyarakat.

Ketujuh, artikel jurnal dengan judul “Preferensi
Perubahan Awal Waktu Subuh pada Komunitas Masjid”
karya Firdaus Fitra Nelli Desminar pada tahun 2022.
Kesimpulan dari artikel jurnal ini adalah bahwa waktu shalat
menjadi aspek doktrinal yang telah diterima secara turun
temurun dalam waktu sangat lama. Ketika ada perubahan
waktu pada salah satu waktu salat karena perkembangan
penelitian terbaru dalam mengukur terbitnya fajar, maka
masyarakat menjadi terkejut, kemudian menjadi kebingungan.
Ditemukan ada tiga respon masyarakat yang berkaitan dengan
penambahan waktu subuh; pertama menerima dengan alasan
pengurus mengambil inisiatif untuk bermusyawarah secara
internal, kedua menerima dengan mendatangkan informan
yang berkompeten di bidangnya dan ketiga menolak karena
tidak ada instruksi dari pemerintah dan MUI.

Persamaan artikel jurnal ini dengan penelitian ini adalah
sama — sama membahas mengenai penerapan Keputusan
Munas Tarjih ke-31 Muhammadiyah mengenai perubahan
awal waktu subuh pada masjid-masjid dalam suatu wilayah.
Sedangkan perbedaan terletak pada fokus pembahasan berupa

18 Risma Cahyani, “Putusan Munas Muhammadiyah Mengenai Koreksi
Ketinggian Matahari Subuh dalam Fiqih dan Astronomi”, Al-Syakhsiyyah Journal
of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 (Juni, 2021), 90.
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implementasi dari Keputusan Munas ke-31 Tarjih
Muhammadiyah pasa masjid asal penelitian.

Berdasarkan penelusuran, belum ada skripsi dan karya
ilmiah yang secara khusus membahas tentang perubahan awal
waktu subuh berdasarkan keputusan Munas ke-31 Tarjih
Muhammadiyah dan implementasinya pada Masjid-Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang.

F. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan sebuah metode atau
cara ilmiah guna mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan memahami obyek sasaran ilmu pengetahuan yang
bersangkutan. Metode merupakan pedoman cara ilmuwan
mempelajari dan memahami lingkungan-lingkungan.*®

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi lapangan (field
research), artinya pembahasan secara intensif dengan
karakteristik alami, sebagai sumber data langsung,
deskriptif, proses lebih dipentingkan daripada hasil,
tentang perihal apa saja yang menjadi munculnya latar
belakang terkait implementasi keputusan Munas ke-31
Tarjin Muhammadiyah tentang perubahan awal waktu
Subuh pada Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.

19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skirpsi Program Sarjana
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo, (Semarang: UIN Walisongo,
2019).
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2. Sumber Data

Data yang menjadi sumber dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu :

a. Data Primer

Sumber data pertama dalam memperoleh
informasi yang berasal langsung dari objek yang dikaji.
Dalam penelitian ini yang menjadi rujukan sebagai
sumber data primer adalah melaksanakan observasi
dan wawancara kepada beberapa ketakmiran masjid
antara lain : Masjid At-Taqwa (Jalan Cumi-Cumi Raya,
Bandarharjo, Semarang Utara), Masjid Figh Al-
Mujahidin (Jalan Kauman, Mangkang Wetan, Tugu),
Masjid Baitul Iman (Jalan Penambahan Senopati,
Manyaran, Semarang Barat), Masjid Al-Kautsar
(Wonolopo, Mijen), Masjid Riyadhus Sholihin (Jalan
Sabrangan, Plalangan, Gunungpati, Gunungpati),
Masjid At-Tagwa Patemon (Jalan Raya Patemon,
Patemon, Gunungpati), Masjid Nurul Islam (Jalan
Kepala Sawit, Plamongansari, Pedurungan), Masjid At-
Tagwa (Jalan Durian I, Lamper Kidul, Semarang
Selatan), Masjid At-Tagwa (JI. Dongbiru, Genuksari,
Genuk), dan Masjid Al-Muhajirin (Jalan Gang 2,
Wonosari, Ngaliyan).

b. Data Sekunder

Sumber data pendukung yang  gunakan untuk
melengkapi sumber data primer berupa Surat
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
734 | KEP / 1.0 / 2021 tentang Tanfidz Keputusan
Musyawarah XXXI Majelis Tarjih Muhmmadiyah,
melakukan wawancara dengan Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang. Selain itu, data
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sekunder yang akan digunakan oleh penulis yaitu
jadwal waktu salat yang digunakan oleh Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang.

Teknik Pengumpulan Data

Berikut  Teknik yang digunakan dalam

pengumpulan data penelitian ini :

1) Observasi

2)

Teknik ini  dapat diartikan  sebagai
menggambarkan keadaan kejadian dengan situasi
yang terjadi sealamiyah mungkin. Dalam hal ini,
melakukan observasi terkait objek yang dikaji
berupa implementasi dari perubahan awal waktu
subuh mulai waktu pelaksanaan adzan subuh
sampai pelaksanaan Salat Subuh pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik
untuk mencari fakta sebuah peristiwa dengan
mengutip pendapat dari informan. Dalam hal ini,
wawancara dilakukan kepada Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang yang diwakili
oleh ahli terkait dalam hal ini yaitu Bapak H.
Suparno S.Ag. M.Si. selaku Sekretaris Pimpinan
Daerah  Muhammadiyah Kota  Semarang.
Kemudian kepada ketua takmir masing-masing
Masjid Muhammadiyah antara lain: Masjid At-
Tagwa Bandarharjo yaitu Bapak Bambang
Sutrisno, Masjid Figh Al-Mujahidin yaitu Bapak
Zainal Muttagin, Masjid Baitul Iman yaitu Bapak
Imam Sumarno, Masjid Al-Kautsar yaitu Bapak
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Suwadi, Masjid Riyadhus Sholihin yaitu Bapak
Musa, Masjid At-Tagwa Patemon yaitu Bapak
Masrukhi, Masjid Nurul Islam yaitu Bapak Imam
Sukardi, Masjid At-Tagwa Lamper Kidul yaitu
Bapak Moh. Nur Huda, Masjid At-Tagwa
Genuksari yaitu Bapak Ahmad Setyo Budi, dan
Masjid Al-Muhajirin yaitu Bapak Mohammad
Najib.
3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik
dalam mengumpulkan materi baik dalam bentuk
tulisan, catatan dalam kertas maupun elektronik.
Dalam hal ini yaitu teks Keputusan Munas Tarjih
ke-31 Muhammadiyah tentang perubahan awal
waktu subuh, jadwal waktu salat yang telah di
terbitkan oleh Pimpinan Daerah Kota Semarang,
dan beberapa foto serta lainnya yang berkaitan
tentang penelitian ini.

d. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif, dengan cara
interaktif dan berlangsung terus menerus hingga jelas
datanya. Dalam proses mengenalisis data dengan
proses sebagai berikut :

1) Collection

Pengumpulan data dilaksanakan dengan
melakukan wawancara dan observasi terhadap
keadaan lapangan secara langsung kepada
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang
dan kepada ketakmiran Masjid Muhammadiyah di
Kota Semarang, antara lain : Masjid At-Taqwa
Bandarharjo, Masjid Figh Al-Mujahidin, Masjid
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3)

4)
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Baitul Iman, Masjid Al-Kautsar, Masjid Riyadhus
Sholihin, Masjid At-Taqwa Patemon, Masjid
Nurul Islam, Masjid At-Tagwa Lamper Kidul,
Masjid At-Taqwa Genuksari dan Masjid Al-
Mubhajirin.

Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses merangkum,
memilihan hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
menyeleksi hal-hal yang tidak penting baik hasil
wawancara dengan informan maupun dengan
observasi  langsung di  beberapa Masjid
Muhammadiyah. Tujuan dari reduksi adalah untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan lebih
mempermudah pada proses pengumpulan data
berikutnya.

Data Display (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data
adalah  mengklasifikasikan data  penelitian
sehingga data terstruktur dan tersaji lebih jelas.
Penulis akan menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat terkait keseluruhan informasi yang telah
didapatkan dengan tujuan supaya lebih mudah
dipahami,sistematis da terstruktur.

Conclution Verification (Penarikan Kesimpulan)

Tahap terakhir setelah mereduksi dan
menyajikan data adalah pengambilan
kesimpulan dari data yang telah diperoleh. Pada
tahap ini semua data yang diperoleh setelah
direduksi dan disajikan sesuai tema-tema yang
ditetapkan kemudian data tersebut dijasikan dalam



21

kesimpulan yang kredibel dan merupakan suatu
temuan yang baru dalam penelitian ini.

Penarikan  kesimpulan yang  bersifat
sementara di awal penelitian yang akan berubah
jika di lapangan ditemukan data-data baru dan
bukti-bukti yang kuat atau tidak ditemukannnya
bukti-bukti yang kuat dan mendukung data.
Setelah  penyajian  data, penulis akan
menyimpulkan hasil dari penelitian yang bersifat
sementara, karena hal tersebut akan berubah jika
terdapat data baru yang ditemukan di lapangan.?®

5) Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh
sehingga dapat dipahami dengan mudah dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain.?  Dalam penelitian ini mengangkat
permasalahan terhadap implementasi Surat
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Nomor 734 /| KEP / 1.0 / 2021 tentang Tanfidz
Keputusan Musyawarah XXXI Majelis Tarjih
Muhammadiyah pada Masjid Muhammadiyah di
Kota Semarang. Menggunakan teknik analisis data
secara deskriptif analisis yaitu prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan

20 Sugiyono, Metode Peneelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung : Penerbit Alfabeta, 2017), 245-249.

2l Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skirpsi Program Sarjana
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo, (Semarang: UIN Walisongo,
2019).
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menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek
atau obyek penelitian pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Dalam proses analisis,
pencarian data yang difokuskan pada pendekatan
segi figih terkait telah melaksanakan ataupun
belum melaksanakan dari instruksi Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, segi astronomi terkait
perubahan kriteria awal waktu subuh, dan segi
sosiologi hukum Soerjono Soekanto terkait faktor
pendorong atau penghambat dari implementasi
Keputusan Muhammadiyah tersebut.

G. Sistematika Penulisan

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisikan
gambaran umum tentang penelitian yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua adalah gambaran umum awal waktu salat. Bab
ini berisi landasan teori dan hukum yang akan digunakan pada
bab-bab berikutnya. Pembahasan bab ini terdiri dua sub bab,
pertama meliputi pengertian, dasar hukum, dan penentuan
awal waktu salat. Sub bab kedua yaitu penetuan awal waktu
subuh perspektif figih dan astronomi.

Bab ketiga adalah gambaran tentang implementasi
Keputusan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang
Perubahan Awal Waktu Subuh pada Masjid Muhammadiyah
di Kota Semarang. Bab ini memaparkan tentang deskripsi
hasil dari lapangan, vyaitu profil Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang, Keputusan Munas ke-31
Tarjih Muhammadiyah tentang Perubahan Awal Waktu
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Subuh, dan terkait implementasi perubahan awal waktu
Subuh pada Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.

Bab keempat adalah analisis. Bab ini berisi analisis figih
dan astronomi serta faktor-faktor mempengaruhi terhadap
implementasi Keputusan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah
tentang Perubahan Awal Waktu Subuh pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang.

Bab kelima penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang
merupakan hasil penelitian, dan pengkajian terhadap pokok
masalah, saran-saran dan penutup.



BAB Il

PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT SUBUH
A. Tinjauan Umum Waktu Salat

1. Pengertian

Salat secara bahasa berasal dari kata shala — yashilu —
shalatan yang memiliki arti sebagai do’a. sedangkan secara
istilah salat adalah suatu ibadah yang didalamnya berupa
perkataan puji-pijian kepada Allah swt dan gerakan yang
dimulai dengan takbirul ihram dan diakhiri dengan salam,
dengan berdasarkan syara’ dan rukun tertentu.! Pengertian
ini diambil dari ayat Al-Qur’an :

d\(@&yjuﬁ:{" gkl BAo il o WL
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“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan
dan membersihkan mereka, dan doakanlah mereka.
karena sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi
mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.” (Q.S. At-Taubah [9]: 103)?

Selain itu, salat juga sebagai ibadah muwaqgqat yaitu
kewajiban melaksanakan ibadah yang telah ditentukan
batasan waktu-waktunya. Allah swt telah berfirman dalam
Alqur’an :

! Hasan Ayyub, Figih lbadah (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar,
2004), 74.
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Semarang:
Aneka llmu, 2010), 203.
24
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“...Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin.”
(Q.S An-Nisa [4]: 103)3

Secara umum suatu ibadah wajib termasuk salat tentu
memiliki aturan tersendiri dalam pelaksanaannya. Salat
memiliki syarat tertentu dalam pelaksanaanya yang mana
syarat tersebut dibagi dalam dua macam yaitu syarat wajib dan
syarat sah salat.* Mengetahui waktunya shalat adalah
termasuk syarat sahnya. Shalat adalah salah satu ibadah yang
ada batas waktunya, batas awal dan akhirnya. Dengan
demikian dalam prakteknya ada kekhususan waktu yang
mewajibkan untuk segera dilaksanakan.

Adapun waktu dapat diartikan sebagai seluruh rangkaian
saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada atau
berlangsung.® Waktu salat dalam pengertian figih adalah awal
mulainya dan berakhirnya salat.

Penentuan awal waktu salat merupakan hal yang
fundamental dalam penetapan awal waktu shalat, faktor utama
yang harus diperhatikan adalah posisi matahari. Akibat yang
ditimbulkan oleh posisi matahari adalah setiap beda hari dan
beda tempat maka waktu salat juga akan berbeda.®

3 Kementerian A gama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Semarang:
Aneka llmu, 2010), 95.

4 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar IImu Falak (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kautsar, 2015), 147.

5 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Kemendikbud,2010), 35.

6 Unggul Suryo Adi, “Problematika Awal Waktu Subuh Antara Figih
Dan Astronomi”, Al-Affaq , vol. 2, no. 2 (Desember, 2020), 47.
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Salat lima waktu merupakan sarana komunikasi kepada
Allah dalam sehari semalam. Pelaksanaan salat tidak hanya
meliputi gerakan saja namun di dalamnya terdapat pula doa.
Sebagaimana sebutannya salat dilaksanakan sebanyak lima
kali pada waktu-waktu tertentu.”

Berikut adalah ketentuan waktu dalam melaksanakan
salat lima waktu:®8

a. Waktu Zuhur

Salat Zuhur diawali saat matahari tergelincir, yakni
sesudah matahari mencapai titik kulminasi dalam
peredaran hariannya, hingga waktu Salat Asar.

b. Waktu Asar

Waktu Salat Asar diawali saat panjang bayangan
benda sama dengan bendanya saat matahari berkulminasi,
hingga masuk waktu Salat Magrib.

c. Waktu Magrib

Waktu Salat Magrib diawali saat matahari terbenam,
hingga waktu masuk Salat Isya.

d. Waktu Isya

Waktu salat Isya diawali dengan mega merah (syuruq)
menghilang, hingga waktu terbitnya fajar.

e. Waktu Subuh

“Akhmad Mukarram, llmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis, (Sidoarjo:
Grafika Media, 2011), 51-61.

8 Ahmad Izzudin, llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahannya, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 83.
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Waktu Salat Subuh diawali saat terbit fajar, hingga
terbitnya Matahari.

Dasar Hukum

Dalam syariat Islam, salat yang menjadi kewajiban
memiliki waktu-waktu yang telah ditentukan. Al-Qur’an telah
memeberikan gambaran dasar hukum penentuan waktu salat
meskipun tidak secara gamblang. Dasar hukum waktu salat
sebagai berikut :°

a. Surat An-nisa ayat 103
156 . (,.g},o- 3335 Uls 4 19950 5,05 Axal 136
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“Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah
kepada Allah (mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika
kamu berdiri, duduk, maupun berbaring. Apabila kamu
telah merasa aman, laksanakanlah salat itu (dengan
sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban
yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang
mukmin.” (Q.S. An-nisa [4]: 103)

b. Surat Thaha ayat 130
jM\@lﬁaJ‘} Mcia’o}aj «.5&11'”’\:’
sz S e Soiblg s JJ‘ (bl g e a3 455

9 Ahmad Izzudin, IImu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis dan
Solusi Permasalahannya, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 80-81.
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“Maka, bersabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang
mereka katakan dan bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu sebelum matahari terbit dan sebelum terbenam.
Bertashihlah (pula) pada waktu tengah malam dan di
ujung siang hari agar engkau merasa tenang.” (Q.S.
Thaha [20]: 130)

Surat Al-Isra ayat 78

P
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“Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai
gelapnya malam dan (laksanakan pula salat) Subuh.

Sesungguhnya Salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”
(Q.S. Al-lsra [17]: 78)

Surat Hud ayat 114

Gald cMM;L/’\ u;iuw <5 W 2L@,fj\ L;Jb N o33
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“Dirikanlah salat pada kedua ujung hari (pagi dan
petang) dan pada bagian-bagian malam. Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan  baik menghapus kesalahan-

kesalahan. Itu adalah peringatan bagi orang-orang yang
selalu mengingat (Allah).” (Q.S. Hud [11]: 114)

Surah Ar-Rum ayat 17-18

g dadi s (V) 3;@‘ ot Ges 038 G A phand
(VA)O3e G Gaeg o315 bt
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“Bertasbihlah kepada Allah ketika kamu berada pada
waktu senja dan waktu pagi. Segala puji hanya bagi-Nya
di langit dan di bumi, pada waktu petang dan pada saat
kamu berada pada waktu siang.” (Q.S.Ar-Rum [30]: 17-
18)

Sedangkan penjelasan terperinci terdapat pada Hadist-
hadist Nabi Muhammad SAW, antara lain :1°

a. Hadits dari Anas bin Malik

ru wﬂ“\y&s\&uwfduwudw‘f

&ﬂ

OJJS JJ d\) 45.0 J}E.S\ J.Lﬂ Y 4.,\ e ¢ L;Jj; €
(el g Gl 5 o oly)) Gt ad

“Dari Anas bin Malik r.a., berkata : “telah difardhukan
atas Nabi Muhammad SAW. Salat lima puluh kali di
malam Nabi Nabi Muhammad SAW ber-isra’, kemudian
dikurangi menjadi lima saja. Sesudah itu Allah berfirman

“ wahai Muhammad tidak dapat diukur lagi apa yang
telah menjadi ketetapan disisi-Ku, dan engkau
memperoleh dengan salat yang lima ini sama dengan
pahala salat lima puluh kali.” (H.R. Ahmad, An-Nasali,
dan At-Tirmidzi).

b. Hadist dari Abu Mas’ud

10 Ahmad Fuad Al-Anshary, Hadist Ahkam IImu Falak ( Semarang :
CV. Rafi Sarana Perkasa, 2021), 51-55.
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“Dari Abu Mas’'ud r.a. berkata beliau mendengar
Rasulullah SAW Bersabda: “Jibril turun mengimamiku
salat, karea itu aku salat bersamanya, kemudian aku salat
pula bersamanya, kemudian aku salat bersamanya,
kemudian aku salat bersamanya, kemudian aku salat
bersamanya. Beliau menghitung dengan anak jari beliau
lima kali salat.” (H.R. Muslim) 11

¢. Hadis dari Abdullah bin Umar
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“Dari Abdullah bin Umar r.a., berkata Rasulullah SAW.
Bersabda: “Salat Subuh waktunya hingga matahari mulai
terbit. salat Zuhur waktunya hingga datang waktu ‘Asar.

11 Al-lmam Muslim, Hadist Shahih Muslim, terj. Ma’mur Daud,
(Jakarta: Widjaya, 1996), 300.
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salat ‘Asar waktunya hingga cahaya matahari telah
menguning. Salat Magrib waktunya hingga hilang mega
merah. Salat lsya waktunya hingga sepertiga malam.” (H.R.

Muslim) 12
d. Hadist dari Buraidah
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“Dari Sulaiman bin Buraidah ra. Dari bapaknya dari Nabi
SAW. Bahwa seorang laki-laki bertanya kepada beliau
tentang waktu-waktu salat. Sabda Nabi SAW. “Salatlah
bersama-sama dengan kami dua hari ini.” Maka ketika
matahari telah gelincir, beliau menyuruh Bilal adzan dan

_,,,.\
v’a

12° Al-lmam Muslim, Hadist Shahih Muslim, terj. Ma’mur Daud,
(Jakarta: Widjaya, 1996), 300-301.
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igamah untuk salah Zuhur. Kemudian disuruh pula Bilal
igamah untuk salat ‘Asar, sedang matahari masih tinggi dan
cahayanya masih terang. Kemudian disuruh pula Bilal
igamah untuk salat Magrib, yaitu ketika matahari tekah
terbenam. Kemudian disuruh pula Bilal igamah untuk Salat
Isya, yaitu ketika mega merah telah hilang. Kemudian
disuruhnya pula igamah untuk Salat Subuh, yaitu ketika
fajar terbit. Pada hari krdua disuruh pula Bilal adzan dan
igamah untuk salat Zuhur sedikit telat dari kemarin, yaitu
sehingg hawa panas tidak sedikit reda. Barulah beliau salat.
Kemudian beliau salat Asar ketika matahari masih tinggi,
tetapi sedikit terlambat dari kemarin. Dan beliau Salat
Magrib sebelum hilang mega merah. Salat Isya setelah
lewat sepertiga malam. Salat Subuh setlah langit sedikit
bercahaya. Kemudian beliau bertanya “kemana orang yang
bertanya tentang waktu salat ?” seorang laki-laki menjawab
“aku ya Rasullah” beliau bersabda ‘“waktu-waktu salat
ialah seperti yang kamu saksikan itu.” (H.R. Muslim)?3

e. Hadist dari Ibnu Abbas
o Juwwm&pgjm
] 0\5& ki 19 3 ik s ‘ﬁjﬁ cad X
o F b B op B8 e Jad Lo F a2y b
G 3Ll 6& 7 el il aB cisg G o)
S auk gsg s G e ) Jo F s

m’f gw J{J'lg d\.{u\} J.@.w\ U\ o}&j‘ 3«&_9 chLsG-S\
£ quua O G ;:,agj\k;;aquﬁmf 549\ <53

i

w7
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13 Al-lmam Muslim, Hadist Shahih Muslim, terj. Ma’mur Daud,
(Jakarta: Widjaya, 1996), 302-303.
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“Ibnu Abbas telah mengabarkan kepadaku bahwa Nabi
SAW bersabda : Jibril A.S. pernah mengimami saya di
Baitullah dua kali. Kemudian salat Zuhur ketika matahari
tergelincir dan membentuk bayang-bayang sepanjang tali
sepatu. Kemudian salat Asar pada saat bayang-bayang
sama Panjang dengan bendanya. Kemudian salat Magrib
ketika matahari terbenam dan orang berbuka puasa.
Kemudian salat Isya ketika mega merah telah hilang.
Kemudian Salat Subuh ketika terbit fajar dan Kketika
makanan tidak boleh dimakan oleh orang yang berpuasa.
Kemudian pada keesokan harinya, beliau salat Zuhur ketika
bayang-bayang sama panjang dengan bendanya. Kemudian
salat Asar ketika bayang-bayang dua kali panjang
bendanya. Kemudian salat Magrib pada waktu awal (ketika
matahari terbenam). Kemudian salat Isya ketika telah
selesai sepertiga malam. Kemudian Salat Subuh ketika hari
sudah terang. Kemudian ia berpaling kepadaku dan
berkata: Wahai Muhammad, ini adalah waktu salat para
nabi sebelum kamu. Waktu salat itu adalah antara kedua
waktu ini. (H.R. At-Tirmidzi)*

3. Awal Waktu Salat

Dasar hukum dalam kajian ilmu falak bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis Nabi Muhammad SAW. Yang selanjutnya
diperinci menjadi sebuah keilmuan dengan menkolaborasikan

14 Al-lmam Muslim, Hadist Shahih Muslim, terj. Ma’mur Daud,
(Jakarta: Widjaya, 1996), 195.
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sudut pandang figih dan astronomi modern kemudian dipahami
dalam bentuk sebuah perhitungan eksak dengan definisi sebagai
pedoman waktu untuk umat Islam guna melaksanakan
kewajiban ibadah salat sesuai dengan waktunya.*®

Dalam menentukan awal waktu salat lima waktu, ada
beberapa parameter yang perlu dipahami :1¢

a. Lintang Tempat / latitude (¢)

Jarak daerah yang dikehendaki sampai dengan
khatulistiwa diukur sepanjang garis bujur. Sebagai dasar
titik garis, pengukuran khatulistiwa lintang bernilai 0°
sampai titik kutub bumi bernilai 90°. Bagian selatan
kahatulistiwa disebut Lintang Selatan (LS) dengan tanda
negative (-) dan bagian utara khatulistiwa disebut Lintang
Utara dengan tanda Positif (+).

b. Bujur Tempat / longitude (X)

Jarak daerah yang dikehendaki ke garis bujur dengan
melalui kota Greenwich. Sebelah barat kota Greenwich
sampai 180° disebut Bujur Barat (BB) dan di sebelah timur
kota Greenwich sampai 180° disebut Bujur Timur (BT).%’

c. Ketinggian matahari (h,)

Jarak busur sepanjang lingkaran vertical yang dihitung
mulai dari ufuk atau horizon sampai matahari. Tinggi
matahari bertanda positif (+) apabila posisi matahari di atas

15 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar IImu Falak, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar,2015), 155.

16 Kementerian Agama RI, Buku Saku Hisab Rukyat, (Jakarta : Sub
Direktorat Pembinaan Syariah dan Hisab Rukyat Direktorat Urusan Agama Islam
dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2013),
82-84.

17 Ahmad Izzudin, llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahannya, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 30.
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ufuk, dan bertanda negatif (-) apabila posisi matahari di
bawah ufuk.

d. Sudut waktu matahari (t,)

Busur sepanjang lingkaran harian matahari dihitung
dari titik kulminasi atas sampai matahri berada. Atau sudut
pada langit selatan atau utara yang diapit oleh garis
meridian dan lingakran deklinasi yang melewati
matahari.8

e. Koreksi Waktu Daerah (KWD)

Pembagian waktu yang pembagian dan penetapannya
berdasar pada satu kesatuan wilayah tertentu dan
berdasarkan bujur tempat. Indonesia dibagi menjadi tiga
wilayah yaitu Waktu Indonesia Barat (WIB) nilai 105°,
Waktu Indonesia Tengan (WITA) nilai 120°, dan Waktu
Indonesia Timur (WIT) nilai 135°.

f.  Kerendahan ufuk (Dip)

Perbedaan posisi antara ufuk yang sebenarnya (hakiki)
dengan ufuk yang terlihat (mar’i) dalam suatu lokasi
pengamatan tertentu. Kerendahan ufuk terjadi karena
ketinggian tempat mempengaruhi ufuk. Rumus untuk
menghitung sudut Dip adalah sebagai berikut:

Dip = 1,76' vm
m = Ketinggian tempat dari permukaan laut (markaz).

g. Semi Diameter Matahari (s.d)

Jarak antara titik pusat matahari dengan titik pada
piringan terluar atau seperdua garis tengah piringan
matahari atau jari-jari.

18 Muhyidin Khazin, llmu Falak dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2004), 80-81.
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Refraksi matahari (R”)

Pembiasan sinar matahari atau perbedaan tinggi suatu
benda langit yang terlihat dengan tinggi benda langit yang
sebenarnya. Refraksi (R’) menyatakan selisih antara
ketinggian benda langit menurut penglihatan dengan
ketinggian sebenarnya.

Deklinasi matahari (5)

Jarak matahari dari lingkungan ekuator diukur
sepanjang lingkaran waktu yang melalui matahari itu
hingga titik pusat matahari tersebut.

Equation of Time (e)

Selisih waktu antara waktu matahari hakiki dengan
waktu matahari rata-rata atau pertengahan.

Kulminasi matahari

Waktu dimana matahari pada waktu pertengahan
berada tepat di meridian langit dan pada saat itu secara
hakiki menujukkan tepat pukul 12 siang.

Ikhtiyat

Pengaman hitungan, artinya suatu langkah
pengamanan dalam perhitungan awal waktu salat dengan
cara menambahkan atau mengurangi 1-2 menit dari hasil
waktu perhitungan yang sebenarnya. Ikhtiyat ini bertujuan
antara lain:

a) Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-daerah
sekitar, terutama yang berada di sebelah baratnya.
Dengan menambah 1 (satu) menit berarti telah
mencakup + 27.5 km ke sebelah barat.

b) Menjadikan pembulatan hasil hitungan pada satuan
terkecil dalam menit waktu, sehingga penggunaannya
lebih mudah.
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¢) Untuk memberikan koreksi atas reduksi dalam
perhitungan agar menambah keyakinan bahwa waktu
salat benar-benar sudah masuk, sehingga ibadah salat
itu benar-benar dilaksanakan dalam waktunya.®

Selanjutnya dalam menetapkan awal waktu salat perlu
memperhatikan beberapa indikator dalam ilmu astronomi :2°

a. Waktu salat Zuhur

Dimulai saat posisi matahari sedang berkulminasi atas
atau bayangan terpendek saat hari itu dan berakhir saat
panjang tongkat serta bayangan tongkat sama ditambah
dengan Panjang bayangan terpendek saat kulminasi
tersebut.

b. Waktu salat Asar

Dimulai saat panjang tongkat dan bayangan tongkat
sama ditambah dengan panjang bayangan terpendek saat
kulminasi dan berakhir ketika matahari terbenam.

¢. Waktu salat Magrib

Dimulai setelah matahari terbenam dan berakhir
ketika awan merah di batas ufuk telah menghilang.

d. Waktu salat Isya

Dimulai setelah hilangnya awan merah di batas ufug
hingga menjelang terbitnya fajar sadig.

1% Muhammad Hadi Bashori, Pengantar limu Falak, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar,2015), 165-166.

20 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar lImu Falak, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar,2015), 161-162.
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Dimulai dari terbitnya fajar sadig sampai matahari

terbit.

Berikut ini merupakan rumus formulasi dalam menghitung

awal waktu salat :2

a. Rumus ketinggian Matahari (h)

1) hagr =Cotanh=tanzn +1
Zn = /-6/
2) O Magrib =-(s.d. + R+ Dip)
Dip =1,76\m
3) hisa =-18°
4) h subun =-20°
Keterangan :
e h  =Kketinggian matahari
e Z, = jarak zenit saat matahari kulminasi
e ® = Lintang tempat
e 3 = Deklinasi matahari
e s.d. =Semi diameter matahari
e R' =Refraksi
e Dip =Kerendahan ufuk
e m = Ketinggian tempat dari permukaan air laut.

b. Rumus sudut waktu Matahari (t)

. tan  tan & sin h
cost = —tan ¢ tan § —————
cos ¢ cos o

Keterangan :

2L Tim Penyusun, Pedoman hisab Muhammadiyah, (Yogyakarta:

Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), 58.
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a)
a.

b.

C.

t = Sudut waktu matahari
® = Lintang tempat

& = Deklinasi matahari

h = ketinggian matahari

Rumus ephemeris transit (e.t.)

et.=12°-e
e = Equation of Time (perata waktu)

Rumus selisih waktu bujur

Selisih waktu bujur (swi)
/ Atp - Adh/

= —t t
an ¢ tan 6 1c

Keterangan :

swA = Selisih waktu bujur

® = Lintang tempat

& = Deklinasi matahari

Mp = Bujur tempat

Adh = Bujur koreksi waktu daerah

Rumus penyimpulan
Awal waktu salat Zuhur

| et - (atau +) selisih waktu bujur +i |
Awal waktu salat Asar, Magrib dan Isya

\ = (e.t.+t) - (atau +) selisih waktu bujur + i \
Awal waktu Salat Subuh

| = (et.-t) — (atau +) selisih waktu bujur + i |
Waktu terbit (syuruq)

| = (e.t.-t) — (atau +) selisih waktu bujur — i

39
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B. Penentuan Awal Waktu Salat Subuh

1. Awal Waktu Salat Subuh Perspektif Figih

Salat subuh merupakan salah satu dari lima salat fardhu
yang harus dilaksanakan umat Islam. Secara normatif awal
waktu Salat Subuh didasarkan pada dalil-dalil Al-Qur’an
dan Hadist Rasulullah SAW. Meskipun Al-Qur’an tidak
dijelaskan secara rinci bagian waktu-waktunya, akan tetapi
dalam hadist telah diberikan penjelasan awal waktu salat
secara gamblang. Dari dasar hukum inilah para fugaha
berijtinad dalam menetapkan awal dan akhir waktu salat
secara tepat.

Sebagian besar ulama figih sepakat awal waktu Salat
Subuh adalah bermula ketika terbit fajar dan berakhir sampai
terbit matahari.?? Dalam pembahasan ini, dimaksud dengan
terbit fajar adalah fajar yang nampak atau benang putih (al-
khaith al-abyadh), bukan fajar yang belum nampak atau
benang hitam (al-khaith al-aswad). Allah telah berfirman
dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 187 :

J/a?;-\ g }'/BY\ ‘h‘.;\(,guw i3 \j%
JJ\ \/L::A\\jfsgf;;u\ . 5329

“...Makan dan minumlah hingga jelas bagimu
(perbedaan) antara benang putih dan benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai
(datang) malam.” (Q.S. Al-Bagarah [2]: 187)

Benang putih (al-khaith al-abyadh) dalam ayat ini
difahami sebagai batas dimulainya puasa yang mana ia

2 Ahmad Izzudin, llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis
dan Solusi Permasalahannya, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 83.
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muncul setelah munculnya benang hitam (al-khaith al-
aswad).?

Dalam sebuah riwayat hadist oleh Al-hakim dan Al-
Baihagi dari Imam Ibn Abbas :

Vb &ads O3 sh olssndl (35 a0z sl
Yk ol V5 Ui sl 2V sl e s Vs

“Fajar ada dua, fajar yang disebut seperti ekor serigala
adalah fajar kazib yang memanjang fertikal dan tidak
menyebar secara horizontal, yang kedua fajar yang
melebar (horizontal) dan bukan vertikal %

Dari dalil diatas, bahwasanya awal waktu subuh dimulai
ketika fajar terbit. Menurut Susiknan Azhari, fajar ialah
cahaya kemerahan di langit sebelah timur sebelum matahari
terbit. Dalam figih fajar dibedakan menjadi dua macam,
yaitu fajar kazib dan sadiq.?®

Fajar yang pertama vyaitu fajar kazib adalah fajar yang
“bohong” sesuai dengan namanya. Maksudnya, pada saat
dini hari menjelang pagi, ada cahaya agak terang yang
memanjang dan mengarah ke atas di tengah di langit.
bentuknya seperti ekor srigala, kemudian langit menjadi
gelap kembali. Sedangkan fajar yang kedua adalah fajar

ZRisma Cahyani, “Putusan Munas Muhammadiyah Mengenai Koreksi
Ketinggian Matahari Subuh dalam Fiqih dan Astronomi”, Al-Syakhsiyyah Journal
of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 (Juni, 2021), 65

24 Al-lmam Muhammad bin Islami Al-Amirul Yamani Al-shin’ani,
Subulus Salam Sarkh Bulughul Maram, jilid 1. (Bairut, Dar Al-Fikr). h. 211. Al-
Albani dalam ash-Shahihah, no. 2002; Shahih al-Jami’: 4278

% Ipop Abdi Prabowo, “Analisis Perubahan Ketinggian Matahari Awal
Subuh Muhammadiyah dan Tanggapan Nrtizen Muhammadiyah Terhadap
Perubahan Ketinggaian Matahari Awal Waktu Subuh Berdasarkan Pada
Keputusan Munas Tarjih Ke-317, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya,
2021), 19.
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sadig, yaitu fajar yang benar-benar fajar yang merupakan
cahaya putih agak terang yang menyebar di ufuk timur yang
muncul beberapa saat sebelum Matahari terbit.2

Gambaran fajar sadiq sebagai awal waktu subuh seperti
benang putih (al-khaith al-abyadh) dan fenomena tersebut
bisa dijelaskan dengan ilustrasi jika berada di samudra atau
di dataran luas maka saat memandang dari kejauhan akan
terlihat citra benang tipis yang memanjang horizontal yang
membentuk lingkaran. garis atau horizon yang menjadi batas
pandang antara langit yang terlihat dan langit yang tidak
terlihat.

Saat mulai malam, benang ufuk itu menghilang perlahan
ditelan gelap. Lantas saat akhir malam, ketika hamburan
sinar matahari mulai dibiaskan atmosfer di ufuk timur
tampak citra benang putih (al-khaith al-abyadh) yang
memanjang sejajar dengan ufuk yang nanti menjadi latar
terbitnya matahari. Benang cahaya putih muncul dari balik
benang hitam yang merupakan garis ufuk yang masih
gelap.?”

Sebagaimana yang terdapat dalam ilustrasi tersebut telah
memunculkan gambaran dari (al-abyad) merupakan pokok
dari pembahasan konsep fajar sadig merupakan awal waktu
Subuh yang selaras berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.

Sebagaimana contoh berikut:

sdag aalb V5 (3l @ )l el

26 Unggul Suryo Adi, “Problematika Awal Waktu Subuh Antara Figih
Dan Astronomi”, Al-Affaq , vol. 2, no. 2 (Desember, 2020), 63

27 Ipop Abdi Prabowo, “Analisis Perubahan Ketinggian Matahari Awal
Subuh Muhammadiyah dan Tanggapan Nrtizen Muhammadiyah Terhadap
Perubahan Ketinggaian Matahari Awal Waktu Subuh Berdasarkan Pada
Keputusan Munas Tarjih Ke-317, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya,
2021), 35.
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“Cahaya putih yang melebar (horizontal) di timur dan
tidak ada gelap sesudahnya.”®

Sedangkan lbnu Jarir al-Thabari juga menjelaskan
bahwa fajar sadig merupakan cahaya putih yang menyebar
luas dan terang, kemudian ia menegaskan bahwa:

2

A AR R R < I A MR L+

e (L 3 Laniind als dggg ol el 8ls dap
é

Gl 3305 Ao

“Sifat dari cahaya putih itu adalah menyebar rata di
langit. Putih dan sinarnya memenuhi jalan-jalan. "2°

Kemudian bisa ditarik kesimpulan yakni awal waktu
subuh yaitu terbitnya fajar sadiq atau fajar kedua dengan
tanda munculnya citra benang putih secara horizontal dan
melebar di ufuk timur, dengan posisi sebenarnya dari
Matahari di bawah ufuk.3°

Dengan perkembangan zaman dan kemajuan peradapan
dan keilmuan Islam, beberapa ulama bidang ilmu falak pada
abad ke-4 juga memberikan pendapatnya terkait kriteria
posisi matahari sebagai awal waktu subuh

Tabel 2.1 : Kriteria Awal Waktu Subuh oleh Para Ulama 3!

No Nama Tokoh | Abad Tinggi Sumber

28 Sharafuddin Musa ibn Ahmad ibn Musa Abu al-Naja al-Hajawi (W.
960 H.), Al-Igna fi Figh allmam Ahmad ibn Hanbal, (Beirut:Dai al-Ma’rifah), Juz
1, him 83

2 Muhammad ibn Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi ta’wil al-Qur’an,
Juz 3 (Muassasah al-Risalah, Cetakan I), him 514.

30 Adi Damanhuri, Pengamatan dan Penelitian Awal Waktu Subuh:
Semua Bisa Melakukannya, (Surabaya: Nizamia Learning Center, 2020), him. 3

31Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
734/KEP/1.0/2021 tentang Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional XXXI
Majelis Tarjih Muhammadiyah tentang Kriteria Awal Waktu Subuh. him.10
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H/M Matahari
Jabir al-Battani | 4/10 | -18° | Zij al-Battani
(w. 317 H/929
M)
iﬁ;‘sgggr,j}gi;'l' 410 | -18 | Risalah fial-
M). Usturlab
. Dikutip dari
a?—bd ar-Rahman “Idah la-
' i Migdar
H/986 M) Inhitat...”
Abu Raihan al-
o 511 | -1g0 | AlQanunal-
(w. 440 H/1048 Mas’udi
M)
Abu Raihan al- Isti’_ab al-
Biruni Wujuh al-
5/11 | -18°-17° | Mumkinah fi
(w. 440 H/1048 Sun’at al
M) Usturlab
. Dikutip dari
AZ-Zal’qah “Idah la'
(W. 493 H/1100 7/13 -18° Qaul aI-Haqq
M) fi Migdar
Inhitat...”
; : at-Tazkirah
Nasiruddin at- 7113 180 S Tim al-

Tusi

Hai’ah
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(w. 672 H/1273 1q0/ 100 | Kitab al-
8 M) 711 | 18190 |
Risalat an-
Ibn Syatir Nafi” al- |
‘Amm fi al-
9 | (w.777H/1375 | 811 | 190 biar
M) Rub’ al-
‘Amm
Ibn Syatir Ag.7ai al
z-Zaj al-

10 | (w.777H/1375 | 81 | 1% i
M)

Jamaluddin al- Risalat ad-
Mardini Dur al-

11 9/15 -19° Mansur fi al-
(w. 806 H/ 1403 ‘Amal bi
M) Rub’ Dustur
Al-Qadi Zadah Syalrhkhkh )

Mula as
- [0]

12 (. 840 H/ 1436 | 9/15 19 1 alJighminy
M) fi al-Hai’ah
Ahmad bin Gunyat al-
Rajab al-Majdi Fahim wa at-

13 9/15 -190 .

(w. 850 H/1446 Tariq lla Hall
M) at-Tagwim
‘Izzudin al-
1 Wafai’ o/15 190 An-Nujum
) az-Zahirat fi
(w. 879 H/ 1474 |- zmal bi

M)
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Rub’ al-
Mugantarat
;IVZZFC.‘}“ al- Risalah fi al-
arai ¢ :
15 9/15 |  -19° Ifr];“lldb‘
(w. 879 H/ 1474 u’. a "
M) Da’irah
‘Izzudin al- Risalat
Wafai’ Da’irat al-
16 915 | -19° | Muaddal
(w. 879 H/ 1474
M)
Sibt al-Mardini 10/ Risalat fi al-
‘Ammal bi
V| worzriaaza | o | 1 | Arrup
M) Mujayyab
Sibt al-Mardini 10/ Risa!at Al- _
18 | (w. 912 H/ 1474 g0 | Fathiyyan fi
' 16 al-*‘Amal al-
M) Jaibiyah
Risalat fi al-
Sibt al-Mardini 10/ ‘Amal bi ar-
19 -190 Rub’ al-
(w. 912 H/ 1474 | . Marsum bi
M) al-
Mugantharat
. - Hawy al-
Sibt al-Mardini 10/ MukhtAsarat
20 | (w. 912 H/ 1474 -19° | fial-*Amal
16 bi Rub’ al-

M)

Mugantharat
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- - al-
Ahmad Zaini MukhtAsar fi
21 Dahlan 14/ 190 Ma’rifat fi
(w.1304 H/1886 | 19 al-*Amal bi
M) Rub’ al-
Mugantharat
al-Matla as-
Husain Zaid S?,idbﬁ I
Mesir 100 Hisabat al-
22 19 19 Kawakib ‘ala
(w. 1887 M) ar-Rasd al-
Jadid
La’ala ath-
Thall an-
Muhammad bin ls\la:rg%_
23 | Yusuf al- - -19° yk hal
Khayyat Ba uran
Janniyah fi
‘Amal al-
Jaibiyah
Ahmad Khatib Al-Jawahir
o Minangkabau 14/ 1o an-Nagiyyah
(W.1334 H/1930 | 20 fi al-“Amal
M) al-jaibiyah
Muhammad Tagqrib al-
!\/Iukht_ar bin 14/ Magsad al-
o5 Atharid Bogor -19°0 ‘Amal fi
w.1349 H1930 | 20 Rub’ al-
M) Mujayyab
26 Muhammad 14/ 190 Ad-Durus al-

Ma’sum bin Ali

Falakiyyah
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(W.1351 H/1933 | 20

M)

Hasan bin Nai|| aL-f'
Yahya Jambi 100 Matlub fi

21 20 19 ‘Amal al-
(w. 1940 M) Juyub
Zubair Umar al- | 15/ Al-

28 | Jailani (w. 1411 -18° Khalashah
H/ 1990 M) 20 al-Wafiyyah
Muh. Wardan 15/ Kitab llmu

29 | Diponingrat (w. -19° Falak dan
1411 H/1991 M) | 20 Hisab

Sumber: Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2021
Awal Waktu Salat Subuh Perspektif Astronomi

Umat islam dalam melaksanakan perintah salat tentu
harus dalam waktu waktu yang telah ditentukan. Persoalan
menentuan dan menghitung awal waktu salat menjadi salah
satu ruang lingkup kajian ilmu falak. ilmu falak merupakan
sebuah ilmu yang memelajari lintasan benda-benda langit
untuk penentuan arah dan waktu di permukaan bumi.

Kajian ilmu astronomi memegang peranan penting
dalam menentukan waktu salat. Terdapat kajian figih yang
telah secara rinci merumuskan awal waktu salat, namun
perkembangannya para ulama, ahli astronomi, dan ahli falak
telah melakukan pengkajian terhadap penyelarasan kapan
waktu salat yang di jelaskan pada kajian figih. Sehingga
dihasilkan kajian awal waktu salat yang cukup baik.
Perkembangan penentuan awal waktu salat tidak hanya
menghasilkan waktu yang benar-benar tepat dalam
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pelaksaannya bahkan terlampau dan dihasilkan rumusan-
rumusan perhitungan awal waktu salat®?

Para pakar astronomi bersepakat bahwa waktu Salat
Subuh dimulai dari sejak fajar sadiq hingga terbit Matahari.
Fajar sadiq pada ilmu falak dipahami sebagai fajar astronomi
(astronomical twilight), munculnya cahaya ini di ufuk timur
menjelang terbitnya matahari.®?

Fajar terbentuk ketika sinar matahari disebarkan dan
dipantulkan oleh atmosfer bumi bagian atas dan kemudian
menyinari lapisan atmosfer di bawahnya, dan kemudian
disebarkan lagi ke lapisan atmosfer bagian bawah
berikutnya.®*

Secara astronomis, didasarkan pada posisi matahari di
bawah ufuk fajar atau twilight dibedakan menjadi tiga:®®

a. Astronomical Twilight (Fajar Astronomi)

Ketika posisi matahari pada ketinggian 18° (-18°)
sampai 12° (-12°) di bawah horizon, fajar ini dikenal
dengan fajar astronomi (astronomical twilight). Saat fajar
astronomi, langit masih gelap sehingga benda-benda di
sekitar tidak dapat dibedakan kecuali mata sudah
beradaptasi cukup lama dalam kegelapan.

32 Ipop Abdi Prabowo, “Analisis Perubahan Ketinggian Matahari Awal
Subuh Muhammadiyah dan Tanggapan Nrtizen Muhammadiyah Terhadap
Perubahan Ketinggaian Matahari Awal Waktu Subuh Berdasarkan Pada
Keputusan Munas Tarjih Ke-317, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya,
2021), 36.

33Ahmad Sarwat, Waktu Shalat (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2018), 26.

34 Tono Saksono, Evaluasi Awal Waktu Subuh & Isya (Jakarta: UHAMKA
PRESS, 2017), 9.

35 Pandu Pribadi, et al., Buku Panduan Eksperimen; Penentuan Awal Waktu
Sholat Subuh Dan Isya Berbasis Perbandingan Tingkat Kecerlangan Langit
(Yogyakarta: K-Media, 2019), 7.
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b. Nautical Twilight (Fajar Nautika)

Saat Matahari berada pada ketinggian 12° (-12°)
sampai 6° (-6°) di bawah horizon. Saat fajar nautikal,
langit masih cukup gelap atau remang-remang sehingga
batas horizon di pantai dan awan tidak terlihat jelas.

c. Civil Twilight (Fajar Sipil)

ketinggian Matahari berada pada 6° (-6°) fajar sipil
adalah hamburan cahaya matahari sudah cukup terang,
sehingga benda-benda di sekitar depan dengan mudah
dibedakan tanpa membutuhkan bantuan lampu. Dapat
digambar sebagai berikut :

Day

horizon sunrise

Gambar 2.1 : llustrasi Terbit Fajar dan Senja
Sumber : Skripsi Ipop Abdi Prabowo, 2019.

Astronomical twilight (fajar astronomi) menurut ilmuan
falak yang disebut fajar sadiq, dan dalam IlImu falak
dipahami sebagai awal cahaya yang mulai muncul di ufuk
timur menjelang terbit matahari pada saat matahari berada
sekitar -18° di bawah ufuk. Pendapat lain menyatakan
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bahwa terbitnya fajar shidiq dimulai pada saat posisi
matahari 20° dibawah ufuk.3®

Pada awal fajar astronomi ufuk tidak dapat di
identifikasi lagi dalam arah manapun. Langit redup melebihi
awal fajar nautika sehingga jika kondisinya memungkinkan,
bintang paling redup yang bisa dilihat dengan mata telanjang
(magnitudo smu +5 hingga +6 ) akan terlihat, dan berbeda
dengan fajar nautika maupun fajar sipil, awal fajar astronomi
hanya bisa dikenali di tempat yang betul-betul terbebas dari
gangguan polusi cahaya dengan kondisi langit yang cerah
tanpa gangguan cahaya bulan. Umumnya awal fajar
astronomi terjadi saat tinggi matahari -18° dari ufuk timur.%’

Ketinggian -18° merupakan nilai yang dipakai oleh
beberapa ahli falak dan organisasi falak dunia, contohnya di
Indonesia sendiri, yang pernah menggunakan kriteria -18°
adalah KH Zubair Umar al-Jailani dan Thomas
Djamaluddin. Sedangkan di luar Indonesia seperti organisasi
Universitas of Islamic Science yang mencangkup di
dalamnya (Pakistan, Bangladesh, India, Afghanistan dan
sebagian Eropa), dan Muslim World League yang mencakup
negara (Eropa, Timur jauh dan sebagian Amerika Serikat).

Selain itu, ada juga ilmuan falak yang memeberikan
pendapat bahwa ketinggian matahari dengan kriteria -19°
yaitu Slamet Hambali dan Muhammad Ma’sum bin Ali,
termasuk Kemenag Indonesia juga pernah menggunakan
kriteria ini, -20° oleh Abdur Rachim, Noor Ahmad SS,
Muhyiddin Khazin dan Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar,
dan di gunakan saat ini oleh Kemenag RI. Hal ini
menunjukan bahwa ketinggian matahari dalam penentuan

3 Slamet Hambali, IImu Falak I, (Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN
Walisongo,2010 ), 124.

7 Sudarmadi Putra, “Fajar Shadiq dalam Perspektif Astronomi”, Skripsi
UIN Walisongo (Semarang, 2017), 9.
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awal waktu subuh dapat berbeda-beda karena adanya
beberapa faktor yaitu, ketinggian tempat, polusi cahaya,
keadaan alam, lintang tempat dan beberapa faktor lainya.3®

38 Unggul Suryo Adi, “Problematika Awal Waktu Subuh Antara Figih
Dan Astronomi”, Al-Affaq , vol. 2, no. 2 (Desember, 2020), 92-93.



BAB I

IMPLEMENTASI KEPUTUSAN MUNAS KE-31
TARJIH MUHAMMADIYAH TENTANG
PERUBAHAN AWAL WAKTU SUBUH PADA
MASJID MUHAMMADIYAH DI KOTA SEMARANG

A. Muhammadiyah

Muhammadiyah adalah organisasi Islam dengan tokoh
yang mendirikan bernama K.H. Ahmad Dahlan (Muhammad
Darwis) pada 18 November 1912 atau bertepatan dengan
tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H di Yogyakarta. Di samping itu,
Muhammdiyah juga bisa diterjemahkan sebagai organisasi
dawah agama islam yang membawa semangat amar ma ruf
nahi munkar dan tajdid, berakidahkan Islam yang bersumber
pada Al-qur’an dan Sunnah Nabi SAW.

Awal mula Muhammadiyah ketika belum menjadi
sebuah  organisasi  islam  sebagaimana  sekarang,
Muhammadiyah merupakan gerakan bersama yang dijalankan
secara spontan oleh santri, sahabat orang yang memiliki
kesamaan pemahaman, rakyat di daerah Kauman,
Yogyakarta. Gerakan tersebut diinsiasi oleh Ahmad Dahlan
pada kisaran tahun 1905 Masehi tahun dimana beliau pulang
dari ibadah haji yang kedua. Kemudian seiring berjalanannya
waktu gerakan tersebut semakin besar dan mulai menyebar ke
luar Kauman atau Yogyakarta.!

Ormas Muhammadiyah berdiri didasari oleh beberapa
faktor yang dibagi menjadi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yang memjadi sebab adanya Muhammadiyah

1 PP Muhammadiyah, AD dan ART Muhammadiyah (Yogyakarta: Toko
Buku Suara Muhammadiyah, 2005), 36.

53
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ialah: pertama, kondisi umat islam yang secara umum
memiliki pemahaman rendah tentang ajaran islam dimana
seringkali menimbulkan distorsi. Kedua, lembaga pendidikan
Indonesia khususnya untuk umat islam tidak mencapai syarat
Lembaga pendidikan modern, di sisi lain juga pendidikan
umat islam ketika itu tidak berorientasikan untuk memecakan
masalah atau tantangan yang sedang dialami umat Islam serta
bangsa kala itu. Ketiga, keadaan keterbelakangan bangsa
Indonesia dan umat Islam efek dari adanya penjajahan yang
mengakibatkan kemiskinan dan kebodohan.

Sedangkan faktor eksternal yang melatarbelakangi
berdirinya Muhammadiyah antara lain; pertama, penjajahan
yang dilakukan oleh Belanda ketika itu juga menyebarkan
agama Kristen. Kedua, ketika itu, keadaan umat islam di dunia
sedang mengalami kebangkitan yang digaungkan tokoh Islam
di berbagai negara Islam ditambah dengan semangat umat
Islam untuk keluar dari penjajahan. Ketiga, keterjajahan
bangsa Indonesia oleh Belanda yang mengakibatkan
kemiskinan, kebidihan, kehilangan dinamika, dan rendahnya
harga diri.?

Sebagai organisasi masyarakat Islam, Muhammadiyah
memiliki struktur kepengurusan di tingkat pusat hingga
menjangkau ke  daerah-daerah.  Struktur  organisasi
Muhammadiyah endiri terdiri dari Pimpinan, Unsur Pembantu
Pimpinan, Lembaga dan Organisais Otonom (Ornom).?

1. Pimpinan

Di dalam Muhammadiyah pimpinan terdapat di setiap
masing-masing tingkatan mulai dari tingkat kecamatan

2Agus Purwito, Muhammadiyah Dalam Kritik Dan Komentar, (Jakarta:
Rajawali, 1986), 27.

3PP Muhammadiyah, AD dan ART Muhammadiyah (Yogyakarta: Toko
Buku Suara Muhammadiyah, 2005), 40.
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hingga nasional. Pembagian tingkatan Pimpinan
Muhammadiyah adalah sebagai berikut:

a. Pimpinan Pusat Muhammadiyah

b. Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

c. Pimpinan Daerah Muhammadiyah

d. Pimpinan Cabang Muhammadiyah

e. Pimpinan Ranting Muhammadiyah
. Majelis

Di dalam Anggaran Dasar (AD) Muhammadiyah
dijelaskan bahwa Majelis merupakan usnsur pembantu
pimpinan yang menjalankan sebagian tugas pokok
Muhammadiyah. Berikut daftar Majelis yang ada di
Muhammadiyah:

Majelis Tabligh

Majelis Tarjih dan Tajdid

Majelis Pendidikan Tinggi

Majelis Pendidikan Dasar Menengah
Majelis Pendidikan Kader

Majelis Pembina Kesehatan Umum
Majelis Pemberdayaan Masyarakat
Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan
Majelis Hukum dan Hak Asasi Manusia
Majelis Lingkungan Hidup

Majelis Pelayanan Sosial

Majelis Pustaka dan Informasi

—RT T SQ@hP o0 T

. Lembaga

Lembaga di dalam Muhammadiyah diartikan sebaai
unsur pembantu pimpinan yang memiliki tugas dan fungsi
sebagai pendukung Muhammadiyah. Setidaknya di dalam
ormas Muhammadiyah terdapat 8 lembaga antara lain:
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Lembaga Hubungan dan Kerjasama Internasional
Lembaga Pengembangan Cabang dan Ranting
Lembaga Seni Budaya dan Olahraga

Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Lembaga Amal, Zakat, Infak, dan Shadagah
Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik
Lembaga Pembina dan Pengawas Keuangan.

@"® o0 oW

4. Organisasi Otonom (Ornom)

Organisasi otonom (Ornom) ini merupakan satuan
organisasi di bawah Muhammadiyah yang mempunyai
wewenang mengatur rumah tangganya sendiri, dengan
bimbingan dan pembinaan oleh Pimpinan
Muhammadiyah. Organisasi otonom Muhammadiyah ada
7 organisasi yaitu :

Aisyiyah

Pemuda Muhammadiyah
Nasyiyatul Aisyiyah

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
Ikatan Pelajar Muhammadiyah
Hizbul Wathan

Tapak Suci Putra Muhammadiyah.

@+h® o0 o

B. Majelis Tarjih

Majelis Tarjih di dalam Muhammadiyah menempati posisi
fundamental yakni sebagai majelis penetapan keputusan atau
memastikan hukum yang menjadi polemik atau terjadi
perbedaan pendapat di kalangan umat islam Indonesia. Dengan
begitu, obyek permasalahan yang dikaji oleh Majelis tarjih ialah
mencakup masalah-masalah khilafiyat yang hukumnya masih
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diperdebatkan atau permasalahan baru yang belum ada
hukumnya.*

Pada mulanya, tugas Majelis Tarjih sesuai dengan
namanya yakni hanya melakukan pemilahan dan pemilihan
beberapa pendapat ada di dalam khazanah pemikiran islam oleh
para ulama terdahulu yang dinilai memiliki posisi yang lebih
kuat. Dari situlah penamaan tarjih tidak dapat dipisahkan
dengan tugas awal yang dimiliki oleh majelis tersebut. Karena
tarjih mempunyai arti memilih dan tidak berarti menemukan
sendiri. Berjalannya waktu, masyarakat menemui berbagai
permasalahan semakin banyak, baru dan kompleks yang belum
dalam pemikiran islam terdahulu belum ditetapkan hukumnya
maka, konsep tarjih di Muhammdiyah terjadi transformasi yang
cukup fundamental. Transformasi yang terjadi membawa
Majelis Tarjih untuk melakukan usaha-usahan pencarian
hukum terhadap permasalahan baru yang sebelumnya belum
terjadi atau belum gaul atau riwayat oleh ulama terdahulu.

Kemudin pada 1995 Majelis Tarjih mengalami perubahan
nama menjadi Majelis Tarjih dan Tajdid ( Pengembangan
Pemikiran Islam). Perubahan nama ini memberikan ruang gerak
yang lebih lebar dan leluasa bagi Majelis Tarjih guna
melakukan penggalian lebih jauh terhadap kajian Islam dan
tidak hanya berfokus pada permasalahan figih namun juga
persoalan di luar figih. Majelis Tarjih dan Tajdid ini memiliki
kedudukan yang khususdalam Muhammadiyah. Sebab, Majelis
ini memiliki peran untuk membantu Pimpinan Muhammadiyah
dalam hal bimbingan keagamaan dan pemikiran di kalangan
warga Muhammadiyah. Dari situ, tentu tidak aneh jika Majelis
Tarjih dan Tajdid dapat diibaratkan sebagai processor jika di

4Agus Purwito, Muhammadiyah Dalam Kritik Dan Komentar, (Jakarta:
Rajawali, 1986), 37.
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dalam komputer yang bertugas mengolah segala data kemudian,
mendistribusikan lagi kepada warga Muhammadiyah.®

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah memiliki tugas
pokok dan fungsi yang dijadikan pedoman agar mampu
menjalankan tanggung jawab yang sudah diamanatkan oleh
Muhammadiyah. Tugas pokok Majelis Tarjih meliputi :

1. Memperdalam penyidikan ilmu dan hukum Islam guna
memperoleh kemurniannya,

2. Merumuskan tuntunan Islam utamanya dalam bidang
tauhid, muamalah, dan ibadah guna dijadikan pegangan
keluarga dan anggota Muhammadiyah,

3. Memperbanyak dan mempertinggi mutu ulama
Muhammadiyah,

4. Memberi nasehat dan fatwa kepada pengurus pusat yang
bersangkutan baik yang diminta ataupun tidak, baik
mengenai hukum islam ataupun jiwa keislaman bagi
jalannya pimpinan pelasanaan gerakan amal usaha
Muhammadiyah,

5. Menyalurkan perbedaan-perbedaan paham hukum Islam
ke arah yang lebih maslahah.

Majelis Tarjih berfungsi sebagai pembantu
Muhammadiyah dalam menyelenggarakan tugas pokok
Muhammdiyah di dalam bidang tarjih serta tajdid sejalan
dengan kebijakan Muhammadiyah antara lain :

1. Pembinaan faham dan ideologi Muhammadiyah di
lingkungan majelis,

2. Perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian dan
pengawasan atas pengelolaan usaha-usaha yang dilakukan,

3. Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
dalam bidang tarjih dan tajdid,

5 Nasih, Lembaga Fatwa Keagamaan di Indonesia, (Yogyakarta: Toko
Buku Suara Muhammadiyah, 2005), 24.
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4. Pengembangan kualitas dan kuantitas usaha-usaha yang

dilakukan,

Penelitian dan pengembangan bidang tarjih dan tajdid

6. Penyampaian masukan kepada Pimpinan Muhammadiyah
sebagai bahan pertimbangan dalam penetapan kebijakan
bidang tarjih dan tajdid.®

o

C. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang

1. Sejarah

Secara tepat berdirinya Muhammadiyah Kota Semarang
tidak diketahui, tetapi awal mula berkembang dan berdirinya
Muhammadiyah Kota Semarang bisa dilihat dan dimulai
sekitar tahun 1926. Para perintis berdirinya Muhammadiyah
Semarang antara lain :

K.H. Dzulkarnain (Kudus)

Abdul Rahman Machrus (Semarang)
Ahmad Machrus (Solo)

Ust. Bastam Muslie (Semarang)

Ali Barkan (Semarang)

Pop o

Menurut K.H. Ali Cholil (cucu Kyai Sholeh Darat,
sekaligus pelaku sejarah) Gedung yang dipakai untuk kantor
Muhammadiyah mula-mula menempati rumah K.H.
Mashud Ilyas di Kampung Petrus dan Mijen JI. Gendingan
(sekarang komplek Mall Sri Ratu), yang kemudian pindah di
JI. Kakap 72 Kelurahan Mlayu Darat (Sekarang Kel.
Dadapsari Semarang Utara). Gedung ini merupakan wakaf
dari H Ahmad Said Makarim dari Solo.

Tahun 1928 dibentuk Konsulat Muhammadiyah
Semarang, yang diresmikan oleh K.H. Dzazuli dari
Yogyakarta. Sebagai ketua pertama adalah K.H.

6 Majelis Tarjih, Buku Panduan Musyawarah Nasional Tarjih
Muhammadiyah XXXI, (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Gresik, 2020)
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Dzulkarnain. Kantor secretariat konsulat Muhammadiyah
pertama di kampung Krendo Kauman. Kegiatannya
sementara hanya pengajian-pengajian. Tahun 1933
diselenggarakan Konggres Muhammadiyah ke 22 (sekarang
Muktamar) di Semarang bertempat di kampung Bon Cino JI.
Mataram. Salah satu hasil Konggres adalah memutuskan
untuk membeli tanah di JI. Sadewa Nomor 45 (sekarang JI.
Indraprasta nomor 37). Di Jalan Sadewa ini kemudian
dijadikan sebagai Kantor Konsulat Muhammdiyah
Semarang. Selain kegiatan rutin mengadakan pengajian-
pengajian, kemudian berkembang ke dunia pendidikan,
yaitu dengan mendirikan HIS. (Sumber: H. Soewito,
sesepuh Muhammadiyah dan pelaku sejarah).

Pada tahun 1950 terjadi serah terima pengelolaan yatim
piatu dari Majelis Umat Islam (MUI) sekarang Majelis
Ulama Indonesia, dan ditampung di JI. Sadewa 45
(Indraprasta 37). Kemudian pada tahun 1960 Yatim Piatu
pindah ke Singosari (sekarang kompleks Rumah Sakit
Roemani). Di tempat ini selain sebagai Gedung Yatim Piatu
dan Kantor Muhammadiyah Semarang, juga terdapat
Gedung SD Muhammadiyah 08 dan Kantor Pimpinan
Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengah. Sebagian tanah
dimanfaatkan juga sebagai pertanian tanaman sayur-
sayuran, kolam ikan, peternakan ayam dan kambing yang
bermanfaat bagi ketrampilan dan kegiatan sehari-hari anak
Panti Asuhan, disamping juga sebagai upaya menambah
dana untuk kepentingan Panti.

Tahun 1960 Muhammadiyah dipecah menjadi 5
Cabang, yaitu : Semarang Barat, Semarang Utara, Semarang
Timur, Semarang Selatan, dan Semarang Tengah. Setelah
Pimpinan Cabang ada 5 buah barulah kemudian dibentuk
Pimpinan Muhammadiyah Daerah (PMD) yang sekarang
menjadi Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota
Semarang dan menempati kantor di Singosari (kompleks
RS. Roemani).
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Selanjutnya dengan adanya perkembangan atau
pemekaran dan setelah Kota Semarang terbagi menjadi 16
Kecamatan, sekarang ini Pimpinan Daerah Muhammadiyah
(PDM) Kota Semarang memiliki 18  Pimpinan
Cabang Muhammadiyah (PCM), telah memiliki 89
pengurus tingkat ranting. Pimpinan Cabang
Muhammadiyah.”

2. Profil

Sesuai degan hasil Muktamar Muhammadiyah ke-47
Kepengurusan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang (PDM) Kota Semarang untuk saat ini terdiri dari
13 anggota pimpinan yaitu :

Drs. H. Fahrur Rozi M.Ag sebagai ketua
dr. H. Shofa Chasani, Sp.PD.KGH sebagai wakil ketua
Drs. H. Abdullah Muhajir sebagai wakil ketua
Drs. H. Danusiri M.Ag. sebagai wakil ketua
Dr. H. Amrudin Mahfud Jumai M.M. sebagai wakil
ketua
Dr. Bunyamin M.Pd. sebagai wakil ketua
Drs. H. Nurbini M.S.1. sebagai wakil ketua
Dedi Achyadi S.T. sebagai wakil ketua
Dr. Ahwan Fanani M.Ag. M.S. sebagai wakil ketua
H. Jumadi S.Pd. M.Pd. sebagai wakil ketua
Drs. Sukamdo M.Si., sebagai wakil ketua
H. Suparno BM S.Ag. M.Si. sebagai sekretaris
. Ir. H. Heru Isnawan M.M. sebagai bendahara

Poo o
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PDM Kota Muhammadiyah memiliki visi dan misi
yang identik dengan maksud dan tujuan dari Ormas Islam
Muhammadiyah ialah menegakkan dan menjunjung tinggi
Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang

7 Pimpinan Daerah Kota Semarang, “Sejarah Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang”, http://muhammadiyahsemarangkota.org
/organisasi/sejarah/ diakses 15 Juni 2023
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sebenar-benarnya. Selanjutnya untuk mencapai visi dan misi
tersebut perlu adanya tugas dan fungsi antara lain :

a.

Melaksanakan Da’wah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan
Tajdid yang diwujudkan dalam usaha di segala bidang
kehidupan.

Usaha Muhammadiyah diwujudkan dalam bentuk amal
usaha, program, dan kegiatan, yang macam dan
penyelenggaraannya diatur dalam Anggaran Rumah
Tangga.

Penentu kebijakan dan penanggung jawab amal usaha,
program, dan  kegiatan adalah Pimpinan
Muhammadiyah.

Saat ini PDM Kota Semarang membawahi 18 Pimpinan

Cabang Muhammadiyah (PCM) yang tersebar berbagai
kecamatan yaitu :

2T OS3ITATTSQ@APO0 T

PCM Semarang Timur
PCM Semarang Tengah
PCM Semarang Barat
PCM Semarang Utara
PCM Semarang Selatan
PCM Banyumanik
PCM Gajah Mungkur
PCM Mijen

PCM Ngaliyan

PCM Tugu

PCM Pedurungan

PCM Gunungpati |

. PCM Gunungpati Il

PCM Candisari |
PCM Candisari Il
PCM Genuk
PCM Gayamsari
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PCM Tembalang?®
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Kota Semarang memiliki sejumlah tempat ibadah yang
berafiliasi dengan ormas Islam Muhammadiyah yang
langsung dinaungi oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah
Kota Semarang melalui Pimpinan Cabang Muhammadiyah.
Berikut daftar Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.

Tabel 3.1 Daftar Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang?®

No

Nama Masjid

Alamat

1

Masjid Al Muhajirin

JI. Damarwulan I,
Karangayu,Semarang Barat

Masjid Al Fithrah

JI. Wologito,
Kembangarum, Semarang
Barat

Masjid Maitut Taqwa

JI. Kurantil I, Krapyak,
Semarang Barat

Masjid Baitul Iman

JI. Penambahan Senopati,
Semarang Barat

Masjid At Tagwa

JI. Cumi-Cumi Raya,
Bandarharjo, Semarang
Utara

Masjid At-Tagwa

JI. Pasirmas, Panggung lor,
Semarang utara

Masjid At-Tagwa

JI. Wonodri Raya,
Wonodri, Semarang selatan

Masjid As-Salam

JI. Mugas Dalam X,
Mugassari Semarang
selatan

8 Pimpinan Daerah Kota Semarang, “Daftar Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Kota Semarang”, http://muhammadiyahsemarangkota.org
lorganisasi/sejarah/ diakses 15 Juni 2023

9 Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang, “Daftar Masjid
Muhammadiyah Kota Semarang”, (Juni, 2023)
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JI. RM Hadi Soebeno,

9 Masjid Mujahidin Mijen
10 Masjid Al-Kautsar | Wonolopo, Mijen
11 Masjid Al-lman JI. Raya Cangkiran, Mijen,
JI. Dondong, Wonosari,
12 | Masjid Al-Muhajirin | Ngaliyan
JI. Gatot Subroto,
13 Masjid At-Tagwa Kalipancur Ngaliyan
Masjid Figh Al JI. Kauman, Mangkang
14 Mujahidin Wetan, Tugu
Masjid Tagwa Al JI. Medoho Seruni,
15 Mukarromah Sambirejo, Gayamsari
JI. Rejomulyo V, Rejosari,
16 Masjid At-Tagwa Semarang Timur
JI. Halmahera IlI,
Masjid At-Tagwa Karangtempel, Semarang
17 Halmahera Timur
Masjid At-Tagwa JI. Indraprasta, Prindikan
18 Indraprasta Lor, Semarang Tengah
19 Masjid Muharram JI. Talang, Candi, Candisari
JI. Jangli 1, Jatingaleh,
20 Masjid Ar-Rahman | Candisari
Masjid Raya Candi | JI. Dr. Wahidin, Kaliwiru,
21 Lama Candisari
Masjid Riyadus JI. Sabrangan, Plalangan,
22 Sholichin Gunungpati
JI. Raya Manyaran-
23 Majsid At-Tagqwa Gunungpati, Gunungpati
JI. Raya Patemon, Patemon,
24 Masjid At-Tagwa Gunungpati
JI. Giri Mukti Barat,
Tlogosari Barat,
25 Masjid At-Tagwa Pedurungan
Masjid Lugmanul JI. Parang Kusumo,
26 Hakim Tlogosari, Pedurungan
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Masjid Baitus JI. Kalicari, Palebon,
27 Sholichin Pedurungan

JI. Kepala Sawit,
28 | Masjid Nurul Islam | Plamongansari, Pedurungan

JI. Zebra, Pedurungan
29 Masjid Qomariyah Kidul, Pedurungan

JI. Depoksari, Tlogosari
30 Masjid Al Islah Kulon, Pedurungan

Masjid At-Tagwa JI. Kedungmundu Raya,
31 UNIMUS Kedungmundu, Tembalang

JI. Durian, Lamper Kidul,
32 Masjid At-Tagwa Semarang Selatan

.. JI. Dongbiru,Genuksari,
33 Masjid At Tagwa Genuk

Sumber : Sekretariat PDM Kota Semarang

D. Keputusan Munas Tarjih ke-31 Muhammadiyah

1. Latar belakang

Pengetahuan tentang waktu salat sangatlah penting,
karena mengetahui masuknya waktu salat menjadi dasar sah
atau tidaknya salat itu. Para ulama menyepakati, sesuai
dengan ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis Nabi saw, bahwa
awal waktu Salat Subuh adalah saat terbit fajar sadiq. Hanya
saja kapan fajar sadiq itu terbit, hal ini menjadi perdebatan
yang sejak lama terjadi di kalangan para fukaha dan ulama
Islam. Dalam kitab al-‘Urf asy-Syazi bi Syarh Sunan at-
Tirmizi (I: 173) ditegaskan bahwa terbit fajar menurut ulama
falak adalah ketika matahari berada di bawah ufuk pada
kedalaman 15°, tetapi pandangan ini dibantah oleh Ibn Hajar
al-Makk1 yang menyatakan bahwa terbit fajar bisa lebih
cepat dan bisa lebih lambat.

Dalam praktik, umat Islam berbeda-beda menentukan
saat terbit fajar sadiq antara -20° seperti di Indonesia, -19,5°
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seperti di Mesir, -18° dan lain-lain. Di Mesir Institut
Nasional Penelitian Astronomi dan Geofisika Hulwan sejak
tahun 1984 menyatakan bahwa waktu Subuh di Mesir terlalu
dini, dan beberapa kali mengadakan seminar hasil penelitian
yang kesimpulannya adalah waktu Subuh -14,7°, namun
dalam praktik hingga sekarang Mesir masih tetap
mempraktikkan -19,5°. Di Indonesia untuk waktu lama
masyarakat mempraktikkan -20°. Namun sejak munculnya
tulisan yang dimuat secara serial dalam Majalah Qiblati dan
kemudian dibukukan dengan judul Koreksi Awal Waktu
Subuh yang menyatakan bahwa awal waktu Subuh di
Indonesia terlalu pagi (24 menit sebelum kemunculan fajar
sadig).t®

Selama ini di Kawasan anggota MABIMS (Menteri-
menteri Agama Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia,
dan Singapura) Indonesia termasuk yang terpagi dengan
ketinggian (altitude) matahari -20° jika dibandingkan
dengan waktu Subuh di negara-negara lain. Muhammadiyah
sebagaimana dinyatakan dalam  Pedoman Hisab
Muhammadiyah juga berpedoman bahwa ketinggian
matahari untuk Subuh -20°. Ini berbeda dari hasil kajian dan
penelitian awal waktu Subuh yang menunjukkan ketinggian
matahari lebih rendah daripada - 20°.

Muhammadiyah sebagai Gerakan Islam, Dakwah Amar
Makruf Nahi Munkar dan Tajdid yang bersumber kepada al-
Quran dan al-Sunah (Pasal 4 ayat (1) Anggaran Dasar
Muhammadiyah), berkepentingan untuk melakukan kajian
dan penelitian awal waktu Subuh dengan memadukan aspek

10 Syaikh Mamduh Farhan al-Buhairi, dan Agus Hasan Bashori, Koreksi
Awal Waktu Subuh, cet. I, (Malang: Pustaka Qiblati, 2010), 5.
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syar’i dan sains agar hasilnya sesuai dengan pesan nas dan
perkembangan zaman.*!

2. Isi Keputusan Munas Tarjih ke-31 Muhammadiyah

Organisasi Masyarakat Islam Muhammadiyah melalui
Majelis  Tarjin dan Tajdid Muhammadiyah telah
melaksanakan  Musyawarah  Nasional ke-31  yang
dilaksanakan secara daring atau melalui telekonferensi
video pada tanggal 28 November sampai 20 Desember.
Munas Tarjih Muhammadiyah Ke-31 diselenggerakan di
Kantor Pengurus Pusat Muhammadiyah Yogyakarta, Pusat
Tarjih Muhammadiyah Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
Yogyakarta, dan Universitas Muhammadiyah Gresik
(UMG). Kegiatan ini diikuti 150 peserta yang terdiri dari
beberapa unsur, meliputi Majelis Tarjih PP Muhammadiyah,
Majelis Tarjih tingkat wilayah (PWM) termasuk dari
Majelis Tarjih tingkat kota (PDM).

Selain itu, hadir juga peninjau kegiatan Munas Tarjih
Muhammadiyah ke-31 sebanyak 130 orang, yang terdiri dari
tokoh Majelis Tarjih Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dan
dari Perguruan Tinggi Muhammadiyah vyaitu Islamic
Science  Research  Network  (ISRN)  Universitas
Muhammadiyah  Prof. Dr. Hamka (UHAMKA),
Observatorium limu Falak  (OIF) Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), dan Pusat Studi
Astronomi (Pastron) Universitas Ahmad Dahlan (UAD).*?

11 Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 734 / KEP / 1.0/
2021 tentang Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional XXXI Majelis Tarjih
Muhammadiyah tentang Kriteria Awal Waktu Subuh, 7-8

12 1pop Abdi Prabowo, “Analisis Perubahan Ketinggian Matahari Awal
Subuh Muhammadiyah dan Tanggapan Nrtizen Muhammadiyah Terhadap
Perubahan Ketinggaian Matahari Awal Waktu Subuh Berdasarkan Pada
Keputusan Munas Tarjih Ke-317, Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya,
2021), 55-56.
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Keputusan dari Musyawarah Nasional tersebut perlu
dituntunkan kepada masyarakat Muhammadiyah, sehingga
perlu adanya Tanfidz keputusan dari Pimpinan Pusat
Muhammadiyah. Surat dari Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah telah melayangkan
permohonan Tanfidz kepada  Pimpinan Pusat
Muhammadiyah pada tanggal 2 sya’ban 1442 Hijriah
bertepatan dengan 15 Maret 2021 Masehi dengan Nomor
Surat 013/1.1/B/2021. Kemudian ditetapkan Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Tentang Tanfidz
Keputusan  Musyawarah  Nasional ~XXXI  Tarjih
Muhammadiyah Tentang Kriteria Awal Waktu Subuh pada
tanggal 7 Sya’ban 1442 Hijriah bertepatan dengan 20 Maret
2021 yang ditandatangani oleh Ketua serta Sekretaris Umum
Pimpinan Pusat Muhammadiyah yaitu Prof. Dr. H. Haedar
Nashir, M.Si. dan Prof. Dr. H. Abdul Mu’ti, M.Ed. Berikut
isi dari Keputusan Musyawarah Nasional XXXI Tarjih
Muhammadiyah :

1) Pertama, diTanfidzkannya Keputusan Musyawarah
Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah tentang
Kriteria Awal Waktu Subuh yang diselenggarakan pada
28 November sampai 20 Desember 2020 yaitu;
Merubah ketinggian matahari awal waktu Subuh yang
selama ini berlaku dan sebagaimana tercantum dalam
Himpunan Putusan Tarjih 3 yaitu minus 20 derajat,
kemudian menetapkan minus 18 derajat di ufuk bagian
timur sebagai ketinggian matahari awal waktu subuh
yang baru.

2) Kedua, seluruh jajaran pimpinan di semua tingkatan
dan anggota Muhammadiyah diintruksikan untuk
mengikuti dan melaksanakan Keputusan Musyawarah
Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah tentang kriteria
awal waktu Subuh sebagaimana yang tercantum dalam
diktum sebelumnya kepada umat islam dan berbagai
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pihak, sebagai pedoman dan tuntunan dalam
menjalankan ibadah.

3) Ketiga, seluruh pimpinan di semua tingkatan
khususnya Majelis Tarjih dan Tajdid bersama Majelis
Tabligh serta Majelis Pustaka dan informasi
diinstruksikan untuk menyosialisasikan Keputusan
Musyawarah Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah
tentang kriteria awal waktu Subuh sebagaimana yang
tercantum dalam diktum sebelumnya kepada umat
islam dan berbagai pihak, sebagai tuntunan dalam
menjalankan ibadah.

4) Keempat, Keputusan Musyawarah Nasional XXXI
Tarjin  Muhammadiyah tentang: Figih  Zakat
Kontemporer, Figih Difabel, Figih Agraria, Risalah
Akhlak Islam Filosofis, Terminasi Hidup (Perawatan
Paliatif dan Penyantunan Kaum Senior), dan
Pengembangan Himpunan Putusan Tarjih, yang
meliputi (a) hukum puasa Ayyam al-Bid dan puasa tiga
hari setiap bulan, (b) sujud sahwi, (c) kaifiat salat Gaib,
dan (f) menjamak salat Jumat dengan Asar yang
digasar, akan ditanfidzkan kemudian.

5) Kelima, Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah ini
disampaikan kepada seluruh pimpinan dan warga
Muhammadiyah untuk dilaksanakan sebagaimana
mestinya, dan dengan ketentuan akan diadakan
perbaikan atau perubahan apabila terdapat kekeliruan
atau kekurangan didalamnya.

6) Keenam, Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.'?

3. Perubahan kriteria awal waktu Subuh dalam Keputusan
Majelis Tarjih Ke-31 Muhammadiyah.

13 Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 734 / KEP / 1.0 /
2021 tentang Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional XXXI Majelis Tarjih
Muhammadiyah tentang Kriteria Awal Waktu Subuh, 1-2.
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Merujuk pada isi rekomendasi Musyawarah Nasional
Tarjih ke-27 pada tanggal 16-19 Rabiul Akhir 1431 H/ 1-4
April 2010 tentang persoalan awal Subuh Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah mengamanatkan
kepada 3 Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) untuk
melakukan kajian dan observasi fajar yaitu Observatorium
llmu Falak (OIF) vyang berada di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), Medan, Pusat
Studi Astronomi (Pastron) yang berada di Universitas
Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakarta, dan Islamic Science
Research Network (ISRN) yang berada di Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA), Jakarta.

Observasi yang dilakukan oleh PTM telah melalui
serangkaian instrumen modern dan metode analisis untuk
menginterpretasikan dengan hasil sebagai berikut :4

a. OIF UMSU menggunakan alat Sky Quality Meter
(SQM) untuk menguantitasi perubahan tingkat
kecerahan langit (TKL). Pengambilan data dilakukan di
kota Medan, Pantai Romantis (Kabupaten Deli
Serdang), dan Barus (Kabupaten Tapanuli Tengah).
Lokasi penelitian di OIF berada pada daerah dengan
polusi cahaya yang buruk. Sementara itu, polusi cahaya
di lokasi Pantai Romantis dan Barus lebih baik daripada
di OIF. Durasi pengambilan data dari tahun 2017 —
2020 (Ramadan 1438 H - Zulkaidah 1441 H) dengan
SQM diarahkan ke 0°, 30°, 45°, dan 90° (zenit). Hasil
penelitian diolah dengan menggunakan metode Moving
Average. OIF UMSU menyimpulkan bahwa polusi
cahaya berpengaruh terhadap ketinggian Matahari
sebagai penentu awal waktu Subuh. Selain itu, tinggi

14 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Keputusan Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Nomor 734/KEP/1.0/B/2021 Tentang Tanfidz Keputusan
Musyawarah Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah Tentang Kriteria Awal
Waktu Subuh, 12-13.
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Matahari yang terendah yaitu -16,48° untuk data SQM
yang mengarah ke zenit.

Pastron UAD juga menggunakan SQM yang diarahkan
ke Zenit. Pengambilan data dilakukan di Kabupaten
Bantul, Kulon Progo, Gunungkidul dan Yogyakarta.
Polusi cahaya di Kabupaten Kulon Progo dan
Kabupaten Gunungkidul lebih baik daripada kota
Yogyakarta dan Kabupaten Bantul. Penelitian
dilakukan pada 2016 (Syakban 1437 H - Rabi'ul Awal
1438 H), 2017 (Rabi'ul Akhir 1438 H - Rabi'ul Akhir
1439 H), dan 2020 (Syakban 1441 H). Moving Average
juga digunakan untuk mengolah data SQM. Pastron
UAD menyimpulkan nilai TKL dipengaruhi oleh fase
Bulan selain adanya polusi cahaya. Hal ini juga
memengaruhi nilai tinggi Matahari sebagai awal waktu
Subuh. Semakintinggi polusi cahaya maka awal waktu
Subuh yang diperoleh dari pengolahan data menjadi
lebih siang daripada waktu dengan menggunakan
perhitungan ketinggian Matahari -20°. Tinggi matahari
yang terendah yang berhasil diukur yaitu -15,75°.

ISRN UHAMKA selain menggunakan SQM juga
memakai kamera DSLR, kamera All-Sky, kamera
smartphone, dan kamera Drone. Pengambilan data
dilakukan di sejumlah daerah di Indonesia (Depok,
Bogor, Bekasi, Tangerang, DKI Jakarta, Cirebon,
Gunung Kidul, Labuan bajo, Bitung, Balikpapan,
Manokwari) dan luar negeri (Inggris, Amerika Serikat,
Malaysia, Mesir, Turki, dan Saudi Arabia).
Pengambilan data dilakukan dari 2017-2020
(Jumadil Akhir 1438 H - Zulkaidah 1441 H). ISRN
menyimpulkan dari 750 hari data Subuh (data terbit
fajar) berbagai daerah di dunia beragam, yaitu -18,4°,
-18°, -17°, -16°, -15°, -14°, - 13°, -12°, -11°, -10°, -9°,
-8°, -7°.
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Implementasi Keputusan Munas Ke-31 Tarjih
Muhammadiyah Tentang Perubahan Awal Waktu
Subuh di Masjid Muhammadiyah Kota Semarang

Implementasi pada dasarnya adalah cara agar sebuah
putusan atau kebijakan dapat menjcapai tujuan. Van Meter dan
Van Horn mendefinisikan implementasi sebagai tindakan-
tindakan dalam keputusan-keputusan sebelumnya. Tindakan ini
mencangkup usaha-usaha melanjutkan untuk mencapai
perubahan besar dan kecil yang ditetapkan oleh putusan-
putusan yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan.t®

Makna implementasi menurut Daniel A. Mazmanian dan
Paul Sabatier implementasi adalah memahami apa yang
senyatanya terjaid sesudah suatu program dinayatakan berlaku
atau dirumuskan merupakan fokus perhatian implementasi
yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan yang timbul
sesudah  disahkannnya putusan untuk  menimbulkan
akibat/dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian.'®

Keberhasilan suatu implementasi munurut Merilee S.
Grindle dipengaruhi oleh dua kompenen besar, yakni isi dari
kebijakan atau putusan (content of policy) dan lingkungan
implementasi (context of implementation). Komponen ini
mencangkup: sejauhmana kepentingan kelompok sasaran
(target group) termuat dalam isi kebijakan, jenis manfaat yang
diterima oleh target group, sejaunmana perubahan yang
diinginkan dalam putusan, apakah letak sebuah putusan sudah

15 Budi Winarno, Kebijakan Publik Teori dan Proses, ( Jakarta : KAPI,

2007), 46-147.

16 Solichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik,

(Malang : UMM, 2008), 65.
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tepat, apakah sebuah putusan didukung oleh sumberdaya yang
memadai.!’

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
implementasi merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan
oleh berbagai pihak sehingga pada akhirnya akan mendapatkan
suatu hasil yang sesuai dengan tujuan-tujuan dari putusan itu
sendiri.

1. Implementasi Perubahan Kriteria Awal Waktu Subuh oleh
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang

Berdasarkan wawancara penulis dengan informan yang
ditunjuk oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang yaitu Bapak H. Suparno S.Ag. M.Si. selaku
Sekretaris Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang, menyampaikan ada beberapa hal yang telah
dilakukan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang dalam menyikapi dan menjalankan keputusan dari
Pimpinan Pusat Muhammadiyah tersebut. Dalam
wawancara beliau menyampaikan beberapa hal sebagai
berikut :

“Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang
sendiri menyambut baik hasil ijtihad dari Pengurus Pusat
Muhammadiyah, hal ini sendiri merupakan bagian dari
gerakan modernisasi, bahwa dalam beribadah kita
berdasarkan pada dalil yang shohih baik dari Al-qur’an dan
Hadits serta merupakan hasil ijtihad termasuk juga ilmu
pengetahuan. PDM Kota Semarang dalam menyambut SK
dari PP ini ada beberapa hal yang dilakukan baik dalam
bentuk formal maupun non formal. Penyampaikan dalam
bentuk formal diantaranya adalah pertama Pimpinan
Daerah khususnya Majelis Tarjih dan Tajdid melakukan

17 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik: Konsep, Teori, dan Aplikasi,
(Jakarta: Pustaka Pelajar,2011), 93.
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kajian internal untuk membahas Keputusan dari Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, yang mana ini masuk dalam agenda
rutin dari PDM berupa kegiatan mulazamah atau
pembahasan perkara-perkara keumatan tiap bulan.
Sehingga ketika kita mengetahui adanya Surat Keputusan
PP Muhammadiyah kajiannya itu. Mulai dari situ kita
mencermati, memahami, kemudian menelaah sejauh mana
dan bagaimana PP Muhammadiyah mengambil sikap
terhadap perubahan awal waktu subuh. Kedua
menyampaian informasi melalui sosialisasi tentang
perubahan awal waktu subuh di forum rapat baik kepada
Pengurus Pimpinan Cabang Muhammadiyah, Lembaga dan
Majelis Muhammadiyah, Amal Usaha Muhammadiyah, dan
Organinasi Otonom Muhammadiyah.”

Pihak Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang dalam melakukan langkah-langkah dalam
memperluas informasi sampai ke masyakat. Dalam
penjelasannya sebagai berikut:

“Kita memberikan pemahaman, pencerahan, dan
memberikan panduan kepada masyarakat khususnya warga
Muhammadiyah manakala nanti ada perubahan waktu
subuh tentang bagaimana kemudian sikap bagaimana
kemudian pelaksanaannya, dan mengatasi kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi gesekan atau akan terjadi
perdebatan di tingkat masjid musholla semua kita
laksanakan. Kemudian sosialisasi dalam bentuk non formal
berupa penyampaian informasi melalui WA grup, tiap

18 Hasil Wawancara dengan Bapak Suparno Selaku Sekretaris Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Semarang Pada Selasa 13 Juni 2023 di Kantor
Sekretariat Pimpinan Daerah Kota Semarang.
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kegiatan-kegiatan rutin pengajian dibawah Majelis
Tabligh.” 1°

A
z”é‘“" PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH
»k“ft KOTA SEMARANG

ISOSIATISASIIEE RUBAHANIKRITE RIAY
IAWAIRWAKTUIS UBUH

Mengundang Hadir:
- Pimpinan Lembaga dan Majlis PDM Kota Semarang
- Se-Kota

- Ortom Kota
- Pimpinan Amal Usaha Muhammadiyah

' () Via Zoom Meeting 1
Mooting ID : 916 659 1483
Passcode : kotasemarang

Oleoh:
MaijlisTarjih dan T.Aﬂld
Kota Semarang

Gambar 3.1: Pamflet Kegiatan Sosialisasi PDM Kota
Semarang.
Sumber : Sekretariat PDM Kota Semarang, 2021.

Kemudian dalam mengawal pelaksanaan Surat
Keputusan di masyarakat Muhammadiyah Semarang,
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang
melaksanakan beberapa upaya sebagai berikut :

“Setelah PDM Kota Semarang melakukan sosialisasi,
kemudian kami adakan kegiatan internal untuk
menganalisa bagaimana pelaksanaan di tempat ibadah
berafiliasi Muhammadiyah terkait dengan perubahan
awal waktu Salat Subuh. Hasil sementara memasng
bervariasi dalam pelaksanaan di masyarakat, ada tiga
macam pelaksanaannya; yang pertama mengikuti fatwa
itu secara tertib sehingga adzannya mundur sekitar &

19 Hasil Wawancara dengan Bapak Suparno Selaku Sekretaris Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Semarang Pada Selasa 13 Juni 2023 di Kantor
Sekretariat Pimpinan Daerah Kota Semarang.
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menit karena mundurnya dua derajat bukannya telat
bangun tapi karena mengikuti fatwa dari PP
Muhammadiyah dan tidak ada masalah, kedua, kemudian
ada yang mensiasati adzan masih bareng dengan yang
lainnya tetapi iqomatnya agak dibelakangkan sehingga
lebih dari delapan menitjadi ini masih Masjid
Muhammadiyah di lingkungan heterogen juga bareng
dengan masyarakat umum karena mungkin masih ragu-
ragu dan ada juga karena menyesuaian situasi pada
lingkungan jamaah. Kemudian lanjutan dari temuan ini
tentu akan dilaksanakan evaluasi ulang. "?°

Selanjutnya Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang dalam upaya melakukan penyampaian informasi
ke masyarakat mengalami kendala, yaitu :

“Dalam kegiatan sosialiasi tentu ada kendala dalam
berkomunikasi, karena PDM sendiri tidak bersentuhan
langsung dengan ketakmiran masjid melainkan informasi
datang dari struktur pengurus sendiri penjelasan dari
Pengurus Pimpinan Daerah ke Pimpinan Cabang ke
Pimpinan Ranting dan tidak sampai atau belum paham ke
pihak takmir masjid, bisa jadi juga karena mu’adzin
kurang mengerti terkait penambahan waktu mundur 8
menit, sehingga memang kami dalam capaian atau
partisipasi juga belum bisa mengukur. Kendala
selanjutnya karena ini kepengurusan baru jadi belum bisa
mengevaluasi lebih lanjut selama ini dan ini akan menjadi
catatan penting bagi kepengurusan.”?

20 Hasil Wawancara dengan Bapak Suparno Selaku Sekretaris Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Semarang Pada Selasa 13 Juni 2023 di Kantor
Sekretariat Pimpinan Daerah Kota Semarang.

21 Hasil Wawancara dengan Bapak Suparno Selaku Sekretaris Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Semarang Pada Selasa 13 Juni 2023 di Kantor
Sekretariat Pimpinan Daerah Kota Semarang.
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2. Implementasi Perubahan Kriteria Awal Waktu Subuh Pada
Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.

Dalam pemilihan masjid Muhammadiyah sebagai objek
penelitian didasarkan pada data tempat ibadah yang
diperoleh dari PDM Kota Semarang yang kemudian di
klasifikasikan dengan ketentuan penyebaran wilayah dan
ketinggian tempat atau wilayah dataran rendah dan dataran
tinggi.

Wilayah dataran rendah meliputi Masjid At-Tagwa
(Semarang Utara / 1 mdpl), Masjid Figh Al-Mujahidin
(Tugu / 1 mdpl), Masjid Baitul Iman (Semarang Barat / 2
mdpl), Masjid At-Tagwa (Genuk / 2 mdpl), Masjid At-
Tagwa (Semarang Selatan / 6 mdpl), Masjid Nurul Islam
(Pedurungan / 6 mdpl), dan Masjid Al-Muhajirin (Ngaliyan
/ 11 mdpl). Kemudian wilayah dataran tinggi meliputi
Masjid Al-Kautsar (Mijen / 311 mdpl), Masjid Riyadhus
Sholihin (Gunungpati / 300 mdpl), dan Masjid At-Taqwa
Patemon (Gunungpati / 300 mdpl). Pemilihan Kecamatan
Gunungpati dengan 2 masjid didasarkan memiliki 2
pengurus PCM dalam satu kecamatan.

Selanjutnya dalam pemilihan masjid juga sesuai dengan
penyebaran wilayah meliputi wilayah barat yaitu Masjid
Figh Al-Mujahidin (Tugu) dan Masjid Al-Muhajirin
(Ngaliyan), wilayah selatan yaitu Masjid Riyadhus Sholihin
(Gunungpati) Masjid At-Taqwa Patemon (Gunungpati) dan
Masjid Al-Kautsar (Mijen), wilayah timur yaitu Masjid
Nurul Islam (Pedurungan) dan Masjid At-Taqwa (Genuk),
dan wilayah utara yaitu Masjid At-Tagwa (Semarang Utara).
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Tabel 3.2 Daftar Masjid Muhammadiyah yang Diobservasi

No Nama Alamat Koordinat
Masjid
1 | At-Tagwa | JL Cumi-Cumi 6°96° LS
Raya, Bandarharjo | 110°3’ BT
Semarang Utara
2 | Figh Al- | JL Kauman, 6°97° LS
Mujahidin | Mangkang Wetan, 110°31° BT
Tugu
3 | Baitul JI. Penambahan 7°01° LS
Iman Senopati, Semarang 110°39° BT
Barat
4 | Al- Wonolopo, Mijen 7°05° LS
Kautsar 110°32° BT
5 | Riyadhus | JI. Sabrangan, 7°09° LS
Sholihin Plalangan, 110°38° BT
Gunungpati
6 | At-Taqwa | JI. Raya Patemon, 7°07° LS
Patemon Patemon, 110°39° BT
Gunungpati
7 | Nurul JI. Kepala Sawit, 7°03° LS
Islam Plamongansari, 110°49° BT
Pedurungan
8 | At-Taqwa | JI. Durian, Lamper 7°01° LS
Kidul, Semarang 110°45° BT
Selatan
9 | Jami’ At- | Jl. Dongbiru, 6°97° LS
Taqwa Genuksari, Genuk 110°48° BT
10 | Al- JI. Dondong, 6°98° LS
Muhajirin | Wonosari, Ngaliyan 110°31° BT
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a. Profil Masjid

1) Masjid At-Tagwa

T-TAQWA § -

L2y R T

Gambar 3.2: Foto Masjid At-Tagwa

Masjid At-Tagwa beralamat di Jalan Cumi-
Cumi Raya nomor 45 Kelurahan Bandarharjo,
Kecamatan Semarang Utara di dirikan sekitar
tahun 2001 berdasarkan inisiatif warga sekitar dan
mengalami pemugaran pada tahun 2018. Masjid
At-Taqwa kini dikelola ketakmiran yang diketuai
oleh Bapak Bambang Sutrisno.

Masjid At-Tagwa lingkup  jamaahnya
mencakup  sebagian  wilayah  kelurahan
Bandarharjo pada umunya. Kegiatan-kegitaan
yang ada pada Masjid At-Tagwa meliputi salat
fardhu berjamaah, salat jum’at. Disamping
kegiatan rutin jamaah salat fardhu, terdapat
beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh Masjid
At-Taqwa seperti kegiatan mengaji untuk anak-
anak, Kuliah Tujuh Menit setiap malam jum’at,
dan juga beberapa kegiatan Perayaan Hari Besar
Islam.

Jamaah Masjid At-Tagwa termasuk dalam
anggota masyarakat yang memiliki nilai toleransi
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tinggi. Jamaah juga memiliki jiwa kekompakan
yang baik ditunjukkan oleh adanya kegiatan rutin
yang diselenggarakan oleh masjid dan juga bisa
diikuti oleh jamaah.??

Gambar 3.3: Lokasi Masjid At-Tagwa diambil
menggunakan Google Maps

2) Masjid Figh Al-Mujahidin

Gambar 3.4: Foto Masjid Figh Al-Mujahidin

Masjid Figh Al-Mujahidin berlokasi di Jalan
Kauman Rt 06 Rw 03, Kelurahan Mangkang
Wetan, Kecamatan Tugu. Ketakmiran Masjid Figh
Al-Mujahidin  diketuai olen Bapak Zainal

22 Hasil Wawancara dengan Bapak Bambang Sutrisno Selaku Ketua
Takmir Masjid At-Tagwa pada 15 Juni 2023 di Rumah Bandarharjo, Semarang
Utara.
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Muttagin dan merangkap sebagai nadzir masjid.
Masjid Figh Al-Mujahidin berdiri diprakarsai oleh
masyarakat sekitar pada tahun 2007. Kini masjid
baru saja selesai melakukan rehab pembangunan,
kini sudah berkembang pesat baik dari segi
pengelolaan maupun dari sarana prasarananya.

Lingkup jamaah di Masjid Al-Mujahidin ini
mencakup sampai tiga RT masyarakat sekitar
masjid. Pengelolaan masjid Al-Mujahidin ini
dilaksanakan secara sangat baik, sumber
pendanaan dalam pengelolaannyapun tidak hanya
bersumber dari hasil kotak amal jamaah masjid
namun juga bersumber dari usaha yang dirintis
oleh jamaah masjid sendiri.

Wilayahnya yang berada di pinggir jalan yang
membuat masjid ini sering didatangi tidak hanya
jamaah sekitar khususnya Muhammadiyah namun
juga untuk masyarakat umum. Di masjid ini juga
diselenggarakn beberapa kegiatn di samping
kegiatan jamaah salat fardhu diantaranya adalah
tadarus Al-quran, Jum’at Berkah, dan berbagai
kegiatan sosial lainnya.

Jamaah Masjid Figh Mujahidin termasuk
dalam anggota masyarakat yang aktif, baik dalam
pelaksanaan ibadah maupun dalam kegiatan sosial.
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan oleh jamaah masjid
dengan penuh kekompakan dankerja sama yang
baik.?

23 Hasil Wawancara dengan Bapak Zainal Muttagin selaku Ketua
Takmir Masjid Al-Mujahidin pada tanggal 17 Juni 2023 di Rumah Mangkang

Wetan, Tugu.



82

Gambar 3.5: Lokasi Masjid At-Tagwa diambil
menggunakan Google Maps

3) Masjid Baitul Iman

= ¢ i f{i-'l)'»‘-‘,\::b’lﬁ‘nm”"wi’\n SRR
Gambar 3.6: Foto Masjid Baitul Iman

Beralamat di Jalan Panembahan Senopati
Simongan Rt 01 Rw 07, Kelurahan Manyaran
Kecamatan Semarang Barat. Ketua takmir masjid
ini adalah Bapak Imam Sumarno sekaligus
Pengurus Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Semarang Barat. Masjid ini didirikan pada tahun
1995 diatas tanah yang diwakafkan kepada
organisasi Muhammadiyah dan dibangun atas
prakarsa masyarakat.

Masjid Baitul Iman letaknya yang strategis
berada di Alun-Alun Panjangan dan pinggir jalan
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besar sehingga memiliki lingkup atau cakupan
jamaah yang heterogen, tidak hanya masyarakat
sekitar masjid namun juga dari berbagai desa dan
bahkan  masyarakat ~ umum. Saat  ini
perkembangannya cukup pesat baik dari segi
pengelolaan  kegiatan maupun  penyediaan
fasilitas. Di samping masjid juag dibangun
Yayasan Baitul Iman yang menjadi Lembaga
Pendidikan meliputi KB-TK Islam Terpadu.

Jamaah masjid Baitul Iman termasuk dalam
anggota masyarakat yang memiliki nilai toleransi
tinggi. Jamaah juga memiliki jiwa kekompakan
yang baik ditunjukkan oleh adanya kegiatan rutin
yang diselenggarakan oleh masjid dan bisa diikuti
oleh jamaah.?*

Gambar 3.7: Lokasi Masjid At-Tagwa diambil
menggunakan Google Maps

24 Hasil Wawancara Dengan Bapak Imam Sumarno Selaku Ketua
Takmir Masjid Baitul Iman Pada Tanggal 18 Juni 2023 di Rumah Manyaran,
Semarang Barat.
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4) Masjid Al-Kautsar

Gambar 3.8: Foto Masjid Al-Kautsar

Masjid Al-Kautsar merupakan masjid yang
didirikan diatas tanah dari Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Mijen, beralamat di Kelurahan
Wonolopo Rt 01 Rw 09, Kecamatan Mijen.
Pembangunan Masjid Al-Kautsar diresmikan pada
tanggal 27 Maret 2022 atau 24 Syaban 1443
Hijriyah oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Dr.H. Moh. Damami Zein, M.Ag.

Ketakmiran Masjid Al-Kautsar diketuai oleh
Bapak Sumadi. Masjid ini menjadi pusat kegiatan-
kegiatan keagamaan  Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Mijen dengan beberapa mulai
dari Kuliah Tujuh Menit setiap setelah Salat
Subuh, Salat berjamaah lima waktu, Salat Jum’at,
dan kegiatan Peringatan Hari Besar Islam lainnya.
Selain itu juga terdapat kajian-kajian rutin
mingguan yang diisi oleh para ustadz dari Majelis
Tabligh PDM Kota Semarang.

Karena Masjid ini dibangun dengan megah
dan berada disamping jalan raya tentu menjadikan
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daya tarik tersendiri bagi jamaah masyarakat
Muhammadiyah di lingkungan Kecamatan Mijen,
tentu ini menjadikan nilai uang berharga bagi
warga Muhammadiyah untuk memperjuangkan
ajaran-ajaran Muhammadiyah sendiri di wilayah
Wonolopo dan sekitarnya.?

Gambar 3.9: Lokasi Masjid Al-Kautsar diambil
menggunakan Google Maps

5) Masjid Riyadus Sholihin

KB. AISYIYAH 04

TK.ABAS2 | g
SEMARMNG |

Gambar 3.10: Foto Masjid Riyadus Sholihin

25 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sumadi Selaku Ketua Takmir
Masjid Al-Kautsar Pada Tanggal 23 Juni 2023 di Rumah Wonolopo, Mijen.
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Masjid Riyadus Sholihin beralamat di Jalan
Sabrangan, Kelurahan Plalangan, Kecamatan
Gunungpati. Masjid ini didirikan pada tahun 1996
berdasarkan  prakarsa ~ warga  masyarakat
Muhammadiyah sekitar. Awal mula didirikannya
masjid ini melalui Pimpinan Cabang Gunungpati |
yang bertujuan memberikan fasilitas tempat
ibadah bagi warga Muhammadiyah di sekitar
Kecamatan Gunungpati dan pengguna jalan atau
musafir yang melintas jalan ini. Mengingat para
musafir sangatlah memerlukan fasilitas yang baik
untuk melaksanakan ibadah.

Kini pengurus atau takmir diketuai oleh
Bapak Drs. Musa. Mengingat latar belakang
berdirinya masjid ini, maka fasilitas yang
diberikan juga memadai untuk memenuhi
kebutuhan jamaah. Untuk pengelolaan masjid
sendiri, murni dari jariyah atau kotak amal dari
jamaah Masjid Riyadus Sholihin sendiri.

Disamping kegiatan jamaah salat fardhu, di
Masjid Riyadus Sholihin terselenggara beberapa
kegiatan seperti kajian setiap malam Senin dan
Jum'at, Peringatan Hari Besar Islam, dan beberapa
kegiatan lainnya.

Jamaah Masjid Riyadus Sholihin tergolong
dalam masyarakat yang memiliki jiwa sosial yang
tinggi. Hal tersebut ditunjukkan oleh inisiasi
mereka untuk membangun masjid dan juga
mengembangkannya demi kemaslahatan bersama
terutama untuk memberikan pelayanan terbaik
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kepada para musafir yang melintas di area
Masjid.?

Gambar 3.11: Lokasi Masjid Riyadus Sholihin
diambil menggunakan Google Maps

6) Masjid At-Tagwa Patemon

Gambar 3.12: Foto Masjid At-Taqwa

Masjid At-Tagwa Patemon berdiri dibawah
afiliasi Pengurus Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Gunungpati Il yang beralamat
Jalan Raya Patemon, Kelurahan Patemon, maka
tidak asing jika masjid ini dijuluki Masjid At-

26 Hasil Wawancara Dengan Bapak Drs. Musa Selaku Ketua Takmir
Masjid Riyadus Sholihin Pada Tanggal 7 Juli 2023 di Rumah Plalangan,
Gunungpati.
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Tagwa Patemon. Ketakmiran masjid At-Tagwa
diketuai oleh Bapak Masrukhi. Masjid At-Tagqwa
saat ini masih dalam tahap revonasi.

Masjid At-Taqwa dikelola dengan sangat baik
dengan sumber dana pengelolaan dari jamaah
masjid sendiri. Untuk kegiatan, selain jamaah salat
fardhu juga dilaksanakan beberapa kegiatan
seperti pengajian setiap malam bulan purnama,
membaca Al-Quran dan terjemah setelah Salat
Subuh, pembacaan hadits setelah salat Magrib, dan
beberapa kegiatan lainnya.

Jamaah Masjid At-Tagwa tergolong ke dalam
masyarakat yang aktif terhadap kegiatan-kegiatan
keagamaan. Hal tersebut ditunjukkan oleh
berjalannya kegiatan rutin yang diinisiasi oleh
ketakmiran masjid dengan PCM Gunungpati 11.%’

s [}

Gambar 3.13: Lokasi Masjid At-Tagwa diambil
menggunakan Google Maps

27 Hasil Wawancara Dengan Bapak Masrukhi Selaku Ketua Takmir
Masjid At-Tagwa Pada Tanggal 26 Juni 2023 di Rumah Patemon, Gunungpati.
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7) Masjid Nurul Islam

Gambar 3.14: Foto Masjid Nurul Islam

Masjid Nurul Islam berlokasi di Jalan Kepala
Sawit, Kelurahan Plamongansari, Kecamatan
Pedurungan. Ketakmiran Masjid Nurul Islam
diketuai oleh Bapak Imam Sukardi. Masjid Nurul
Islam dibangun pada tahun 1995 dengan swadaya
masyarakat, khususnya warga lingkungan RW 07
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
daya tampung masjid tidak memadai. Pada tahun
2018 Masjid Nurul Islam melakukan revonasi
menjadi dua lantai dengan bantuan dana dari
Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagah
Muhammadiyah (Lazismu) pusat.

Masjid Nurul Islam menjadi pusat kegiatan-
kegiatan ~ keagamaan  Pimpinan  Cabang
Muhammadiyah Pedurungan dengan beberapa
kegiatan mulai dari salat berjamaah, salat Jum’at,
kajian-kajian agama setiap setelah subuh di hari
Minggu dengan pemateri yang di datangkan oleh
pihak PCM Pedurungan, serta kegiatan Hari Besar
Islam lainnnya. Kebanyakan dari jamaah Masjid
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Nurul  Islam merupakan warga anggota
Muhammadiyah.?®

-

Gambar 3.15: Lokasi Masjid Nurul Islam diambil
menggunakan Google Maps

8) Masjid At-Tagwa

Gambar 3.16: Foto Masjid At-Taqwa

Masjid At-Taqwa beralamat di Jalan Durian |
Nomor 9, Kelurahan Lamper Kidul, Kecamatan
Semarang Selatan. Masjid ini didirikan pada tahun

28 Hasil Wawancara Dengan Bapak Imam Sukardi Selaku Ketua Takmir

Masjid Nurul Islam Pada Tanggal 20 Juni 2023 di Rumah Plamongansari,
Pedurungan.
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2008 oleh warga sekitar Kelurahan Lamper Kidul
di tengah permukiman perumahan padat. Takmir
Masjid At-Tagwa diketuai oleh Bapak Moh. Nur
Huda yang juga merupakan bagian dari Pengurus
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Semarang
Selatan.

Pada tahun 2019 Masjid At-Tagwa
melakukan renovasi kedua untuk lahan parkiran
yang mana dana tersebut merupakan swadaya dari
masyarakat sekitar. Renovasi tahap kedua ini agar
para jamaah dalam melaksanakan ibadah di masjid
bisa merasakan nyaman. Kegiatan-kegiatan yang
diadakan oleh ketakmiran Masjid At-Tagwa
mengikuti ajaran dari Muhammadiyah. Meski
demikian jamaah Masjid At-Tagwa termasuk
dalam anggota masyarakat yang memiliki nilai
toleransi tinggi karena berada ditengah lingkungan
yang bermacam-macam.?®

g = e i B A
Gambar 3.17: Lokasi Masjid At-Tagwa diambil
menggunakan Google Maps

2% Hasil Wawancara Dengan Bapak Moh. Nur Huda Selaku Ketua
Takmir Masjid At-Taqwa Pada Tanggal 5 Juli 2023 di Rumah Lamper Kidul,

Semarang Selatan.
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9) Masjid Jami’ At-Tagwa

Gambar 3.18: Foto Masjid Jami’ At-Taqwa

Masjid At-Tagwa berada di Kelurahan
Genuksari, Kecamatan Genuk, tepatnya di Jalan
Dongbiru. Masjid Jami’ At-Tagwa dibangun pada
2008 dengan konsep sederhana dengan bantuan
Lazismu, masjid ini hanya mampu menampung
kurang dari 100 jamaah. Meski sederhana Masjid
Jami’ At-Tagwa memiliki letak yang strategis
berada di pinggir jalan besar sehingga memiliki
lingkup atau cakupan jamaah yang banyak, tidak
hanya masyarakat sekitar masjid namun juga dari
pengguna jalan. Ketakmiran Masjid Jami® At-
Tagwa diketuai oleh Bapak Muhammad Ahmad
Setyo Budi. Kegiatan di masjid ini sebagaian besar
mengikuti Muhammadiyah mulai dari Salat
Jum’at, pelaksanaan Hari Raya, serta Kkajian
rutinan mingguan yang mengundang ustadz dari
Majelis Tabligh Muhammadiyah.



93

Ketakmiran Masjid Jami’ At-Tagwa diketuai
oleh Bapak Muhammad Ahmad Setyo Budi.
Kegiatan di masjid ini sebagaian besar mengikuti
Muhammadiyah mulai dari Salat Jum’at,
pelaksanaan Hari Raya, serta kajian mingguan
yang mengundang ustadz dari Majelis Tabligh
Muhammadiyah.%

Gambar 3.19: Lokasi Masjid Jami’ At-Tagqwa
diambil menggunakan Google Maps

10) Masjid Al-Mubhajirin
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Gambar 3.20: Foto Masjid Al-Muhajirin

30 Hasil Wawancara Dengan Bapak Ahmad Setyo Budi Selaku Ketua

Takmir Masjid At-Tagwa Pada Tanggal 21 Juni 2023 di Rumah Genuksari,

Genuk.
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Masjid Al-Muhajirin berlokasi di Jalan Gang
2, Kelurahan Wonosari, Kecamatan Ngaliyan.
Dikembangkan  sebagai  Pusat  kegiatan
keislaman, kajian keilmuan dan keagamaan bagi
masyarakat  sekitarnya. Bersama dengan
masyarakat  melalui  Pimpinan  Cabang
Muhammadiyah Kecamatan Ngaliyan sebagai
pusat  kegiatan = kemuhammadiyahan  di
Kelurahan Wonosari.

Ketakmiran Masjid Al-Muhajirin diketuai
oleh Bapak Mohammad Najib. Salah satu fokus
pengembangan dibawah ketakmiran saat ini
adalah kegiatan pengajian yang dilaksanakan di
Masjid Al-Muhajirin ditandai dengan adanya
Taman Pendidikan Quran (TPQ) Daarul Hijrah,
Madin Wustho Daarul Hijrah, Majlis Ta’lim Ulil
Albab, dan Ikatan Remaja Masjid Al-Muhajirin
(IRMAMUHA).3!

b gl 7z E

Gambar 3.21: Lokasi Masjid Al-Muhajirin diambil
menggunakan Google Maps

81 Hasil Wawancara Dengan Bapak Mohammad Najib Selaku Ketua

Takmir Masjid Al-Muhajirin Pada Tanggal 4 Juli 2023 di Rumah Wonosari,

Ngaliyan.
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b. Implementasi Kriteria Awal Waktu Subuh
1) Masjid At-Tagwa

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Bambang Sutrisno, selaku
Takmir  Masjid At-Tagwa berkaitan dengan
bagaimana pelaksanaan Keputusan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah terkait dengan kriteria awal
waktu subuh di lingkungan masjid
Muhammadiyah khususnya di Masjid At-Taqwa.
Sampai belum melaksanakan perubahan awal
waktu subuh dengan mempertimbangkan wilayah
lingkungan masjid yang heterogen.

Bapak Bambang Sutrisno menyampaikan :
“Sampai saat ini memang Masjid At-Tagwa belum
melaksanakan Keputusan dari Pengurus Pusat
Muhammadiyah mengenai perubahan awal waktu
subuh. Sebenarnya kami dari ketakmiran sudah
pernah mengikuti rapat sosialisasi berkait
tersebut. Akan tetapi kami masih khawatir jika
dipraktekkan langsung akan memunculkan gejolak
di tengah pemukiman pendududuk yang padat dan
saling berdekatan antara Masjid Muhammadiyah
dan Nahdlotul Ulama. ”

Terkait patokan waktu yang digunakan dari
ketakmiran Masjid At-Tagwa masih mengikuti
jam digital dari Kemenag RI. Seperti yang
disampaikan Bapak Bambang Sutrisno sebagai
berikut: “Untuk jadwal salat yang digunakan
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tentunya jadwal dari jam digital yang diatur
sesuai patokan dari pihak Kemenag RI. %2

Gambar 3.22: Jam Digital Masjid At-Tagwa
2) Masjid Figh Al-Mujahidin

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Zainal Muttagin, selaku
Takmir Masjid Figh Al-Mujahidin berkaitan
dengan bagaimana pelaksanaan Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah terkait dengan
kriteria awal waktu subuh di lingkungan masjid
Muhammadiyah khususnya di Masjid Figh Al-
Mujahidin, jadwal waktu salat yang digunakan
adalah jadwal pada jam digital. Seperti yang telah
disampaikan oleh Bapak Zainal Muttagin sebagai
berikut: “Jadwal waktu salat yang digunakan di
Masjid Figh Al-Mujahidin adalah jadwal yang
mengikuti jam digital yang telah disetel dengan
pada umumnya.”

Kemudian terkait dengan perubahan awal
waktu subuh sendiri, pihak takmir masjid sendiri
sebenarnya telah mengetahui, seperti yang telah
Bapak Zainal Muttagin sampaikan: “lya tahu,

32 Hasil Wawancara Dengan Bapak Bambang Sutrisno Selaku Ketua
Takmir Masjid At-Tagwa Pada Tanggal 15 Juni 2023 di Rumah Bandarharjo,
Semarang Utara.
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kebetulan dari saya Sekretaris Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Tugu juga sudah diberi arahan,
sosialisasi terkait dengan perubahan di awal
waktu subuh tersebut. Karena letak masjid ini
dalam  diversitas  masayarakat  beragam
didalamnya dan untuk menghindari disintegrasi di
antara masyarakat. Saya juga berharap untuk
implementasi di bawah bisa dikonstualisasi sesuai
kondisi masyarakat sekitar.”

Berdasarkan beberapa hal tersebut, Bapak
Zainal  Muttagin  menyampaikan  bahwa
pelaksanaan dari perubahan kriteria awal waktu
subuh di Masjid Figh Al-Mujahidin sudah berjalan
dengan baik, beliau menyampaikan: “Untuk
pelaksanaannya memang belum berjalan. Akan
tetapi Salah satu yang kami lakukan vyaitu
menyampaikan kepada para ustadz untuk ikut
mensosialisaikan kepada jamaah agar suatu saat
nanti bisa mengikuti keputusan Muhammadiyah
tanpa menimbulkan perdebatan ditengah jamaah
yang beragam. "33

Gambar 3.23: Jam Digital Masjid Figh Al-
Mujahidin

33 Hasil Wawancara dengan Bapak Zainal Muttagin selaku Ketua
Takmir Masjid Al-Mujahidin pada tanggal 17 Juni 2023 di Rumah Mangkang

Wetan, Tugu.
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3) Masjid Baitul Iman

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Imam Sumarno, selaku
Takmir Masjid Baitul Iman berkaitan dengan
bagaimana pelaksanaan Keputusan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah terkait dengan kriteria awal
waktu subuh di lingkungan masjid
Muhammadiyah khususnya di Masjid Baitul Iman,
jadwal waktu salat yang digunakan adalah jadwal
pada jam digital. Seperti yang telah disampaikan
oleh Bapak Imam Sumarno sebagai berikut:
“Untuk jadwal awal waktu salat ya pakai yang
dari jam digital, seperti ini Kalender pada
umumnya.”

Kemudian terkait dengan perubahan awal
waktu subuh sendiri, pihak takmir masjid sudah
mengetahui, seperti yang telah Bapak Imam
Sumarno sampaikan: “Iya kemarin dapat info dari
PDM, kalau ada perubahan untuk waktu subuh
kan selisih sekitar 8 menit itu ya.”

Selanjutnya, terkait dengan perubahan ini
belum tersampaikan ke masyarakat, seperti pada
penjelasan: “Masyarakat tidak tahu karena dari
kami juga tidak melaksanakan sosialisasi, ya
masyarakat atau jamaah ngikut saja jadwal
adzannya masjid. ”

Berdasarkan beberapa hal tersebut, Bapak
Imam Sumarno menyampaikan bahwa
pelaksanaan dari perubahan kriteria awal waktu
subuh di Masjid Baitul Iman belum berjalan,
beliau menyampaikan : “Untuk pelaksanaannya
sendiri belum berjalan, akan tetapi kami menjamin
jika Salat Subuh sudah masuk waktu subuh sesuai
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ketentuan dari Muhammadiyah, sebab ada jeda
antara adzan dan iqomah lebih dari 10 menit.”

Dalam pelaksanaanya ketakmiran Masjid
Baitul Iman mengedepankan kemashlahatan
jamaah  yang  bermacam-macam, beliau
menyampaikan : “karena masyarakat sekitar
masjid disini tidak hanya warga Muhammadiyah
saja, tetapi juga umum. Daripada menimbulkan
gesekan dan kebingungan ditengah jamaah. "%*

Gambar 3.24: Jam Digital Masjid Baitul Iman
4) Masjid Al-Kautsar

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Sumadi, selaku Takmir
Masjid Al-Kautsar berkaitan dengan bagaimana
pelaksanaan ~ Keputusan ~ Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah terkait dengan kriteria awal
waktu subuh di lingkungan masjid
Muhammadiyah khususnya di Masjid Al-Kautsar
Mijen, jadwal waktu salat yang digunakan adalah
jadwal yang ada pada jam digital. Seperti yang
telah disampaikan oleh Bapak Sumadi sebagai
berikut:  “Untuk jadwal waktu salat yang
digunakan di Al-Kautsar menambahkan waktu 8

34 Hasil Wawancara Dengan Bapak Imam Sumarno Selaku Ketua
Takmir Masjid Baitul Iman Pada 18 Juni 2023 di Rumah Manyaran, Semarang
Barat.
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menit, artinya masjid kita adzan menunggu dari
Jjadwal yang ada di jam digital”

Kemudian terkait dengan perubahan awal
waktu subuh sendiri, pihak masjid beserta
masyarakat juga sudah mengetahui, seperti yang
telah Bapak Sumadi sampaikan: “Iya tahu,
kemarin langsung mendapat sosialisasi dari
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Mijen dan
sering disampaikan langsung dalam kajian-kajian
di masjid ini, serta langsung datang kesini untuk
memberikan sosialisasi terkait dengan perubahan
khususnya untuk waktu awal subuh.”

Berdasarkan beberapa hal tersebut, Bapak
Sumadi menyampaikan bahwa pelaksanaan dari
perubahan kriteria awal waktu subuh di Masjid Al-
Kautsar sudah berjalan dengan baik, beliau
menyampaikan  “Alhamdulillah  pelaksanaan
berjalan dengan baik karena masyarakat bisa
menerima dengan baik pula. Kalau disini
sebenarnya jamaah masjid ini mayoritas warga
Muhammadiyah. Kami memulai ini pada bulan
Ramadhan kemarin. "%

Gambar 3.25: Jam Digital Masjid Al-Kautsar

35 Hasil Wawancara Dengan Bapak Sumadi Selaku Ketua Takmir
Masjid Al-Kutsar Pada Tanggal 23 Juni 2023 di Rumah Wonolopo, Mijen.
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5) Masjid Riyadus Sholihin

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Drs. Musa selaku Takmir
Masjid Riyadus Sholihin berkaitan dengan
bagaimana pelaksanaan Keputusan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah terkait dengan kriteria awal
waktu subuh di lingkungan masjid
Muhammadiyah khususnya di Masjid Riyadus
Sholihin, jadwal salat yang digunakan adalah
jadwal yang diterbitkan oleh Muhammadiyah
Kota Semarang. Seperti yang telah disampaikan
oleh Bapak Drs. Musa sebagai berikut: “Untuk
jadwal salat yang digunakan tentunya jadwal dari
jam otomatis yang digital, akan tetapi patokan
muadzan mundur 8 menit mengikuti jadwal yang
diberikan PCM. ”

Kemudian terkait dengan perubahan awal
waktu subuh sendiri, pihak masjid beserta
masyarakat juga sudah mengetahui, seperti yang
telah Bapak Drs. Musa sampaikan: “Iya tentu
tahu, karena setiap ada keputusan dari Pimpinan
Pusat Muhammadiyah itu selalu sampai kepada
tingkatan paling bawah yaitu Pimpinan Ranting
Muhammadiyah sampai dengan masyarakat. Dari
Pimpinan Cabang juga melakukan sosialisasi.
Untuk sosialisasi dilaksanakan saat adanya
pertemuan di  Pimpinan Cabang yang
dilaksanakan sebulan sekali tiap awal bulannya.”

Selanjutnya, isi keputusan ini juga sudah
tersampaikan ke masyarakat, seperti pada
penjelasan: “Kalau untuk ke jamaah, yang
melakukan sosialisasi langsung dari pihak
takmir. ”
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Berdasarkan beberapa hal tersebut, Bapak
Drs. Musa menyampaikan bahwa pelaksanaan dari
perubahan kriteria awal waktu subuh di Masjid
Riyadus Sholihin sudah berjalan dengan baik,
beliau menyampaikan: “Keputusan dari Pimpinan
Pusat tentunya semua akan dilaksanakan oleh tiap
pimpinan dibawahnya. Setelah adanya instruksi
atas sebuah keputusan semua langsung
dilaksanakan, begitu juga di Masjid sini. Jadwal
subuh sudah mengikuti jadwal baru yang sudah
dibuat oleh para pihak yang memiliki kewajiban
dalam bidang tersebut”

Untuk beberapa hal dalam pelaksanaannya,
Bapak Drs. Musa menyampaikan kembali:
“Dalam pelaksanaannya semua berjalan dengan
baik, tidak ada kendala dalam pelaksanaannya.
Untuk masyarakat atau jamaah masjid sini
semuanya menerima, setelah diberi sosialisasi
masyarakat langsung bisa menerima karena yang
menjadi poin utama adalah masyarakat
Muhammadiyah itu semua percaya terhadap
segala sesuatu yang ditetapkan oleh Pimpinan
Muhammadiyah. Mereka semua percaya bahwa
semua hal ketetapan tentulah ditetapkan oleh
orangorang yang berkompeten dalam bidang
tersebut, sehingga tidak ada sama sekali keraguan
dalam diri masyarakat di lingkungan Masjid
Riyadus Sholihin. %

36 Hasil Wawancara Dengan Bapak Drs. Musa Selaku Ketua Takmir
Masjid Riyadus Sholihin Pada 7 Juli 2023 Di Rumah Plalangan, Gunungpati.
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Gambar 3.26: Jam Digital Masjid Riyadus
Sholihin

Masjid At-Tagwa Patemon

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Masrukhi, selaku Takmir
Masjid At-Tagqwa berkaitan dengan bagaimana
pelaksanaan ~ Keputusan ~ Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah terkait dengan kriteria awal
waktu subuh di lingkungan masjid
Muhammadiyah khususnya, jadwal waktu salat
yang digunakan adalah jadwal yang diterbitkan
oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang. Seperti yang telah disampaikan oleh
Bapak Bambang Sutrisno sebagai berikut: “Dari
Pimpinan Daerah Muhammadiyah kalau untuk
jadwal salat yang dipakai di Masjid At-Tagwa
dengan mengikuti yang ada pada kalender
Muhammadiyah yang diberikan oleh Pengurus
PCM Gunungpati Il.”

Kemudian terkait dengan perubahan awal
waktu subuh sendiri, pihak masjid beserta
masyarakat juga sudah mengetahui, seperti yang
telah Bapak Masrukhi sampaikan: “Tiap bulan
kebetulan ada kegiatan kumpul dengan pengurus
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PCM Gunungpati I, nah dari itu alhamdulillah
sudah diberikan sosialisasi terkait dengan
perubahan waktu subuh ini.”

Selanjutnya, terkait dengan perubahan ini
juga sudah tersampaikan ke masyarakat, seperti
pada penjelasan: “Kalau untuk masyarakat atau
jamaah ya, itu yang memberikan informasi dan
juga sosialisasi langsung dari takmir. Namun saat
kegiatan pengajian dan yang mengisi dari
pengurus Cabang maupun daerah, disitu juga
diberi penjelasan kembali tentang hal tersebut. ”

Berdasarkan beberapa hal tersebut, Bapak
Masrukhi menyampaikan bahwa pelaksanaan dari
perubahan kriteria awal waktu subuh di Masjid At-
Tagwa sudah berjalan dengan baik, beliau
menyampaikan: ‘“Sudah berjalan dengan baik.
Adzan sudah disesuaikan dengan jadwal yang
ada.”

Untuk beberapa hal dalam pelaksanaannya,
Bapak Masrukhi menyampaikan kembali: “Sejauh
ini tidak ada kendala terutama dari jamaahnya.
Kemarin mungkin hanya saat Ramadan beberapa
jamaah menanyakan terkait dengan perubahan
jadwal seperti itu hamun setelah diberi penjelasan
sudah bisa memahami dan melaksanakannya
dengan baik %7

37 Hasil Wawancara Dengan Bapak Masrukhi Selaku Ketua Takmir
Masjid At-Taqwa, Pada 26 Juni 2023 Di Rumah Patemon, Guunungapati.
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Gambar 3.27: Kalender Muhammadiyah

Masjid Nurul Islam

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Imam Sukardi, selaku
Takmir Masjid Nurul Islam berkaitan dengan
bagaimana pelaksanaan Keputusan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah terkait dengan kriteria awal
waktu subuh di lingkungan masjid
Muhammadiyah khususnya di Masjid Nurul Islam,
jadwal waktu salat yang digunakan adalah jadwal
yang ada pada jam digital. Seperti yang telah
disampaikan oleh Bapak Sumadi sebagai berikut:
“Untuk jadwal waktu salat yang digunakan
menambahkan waktu 8 menit, artinya masjid kita
adzan menunggu dari jadwal yang ada di jam
digital”

Kemudian terkait dengan perubahan awal
waktu subuh sendiri, pihak masjid beserta
masyarakat juga sudah mengetahui, seperti yang
telah Bapak Imam Sukardi sampaikan: “Iya tahu,
kemarin langsung mendapat sosialisasi dan sering
disampaikan langsung dalam kajian-kajian di
masjid ini, serta langsung datang kesini untuk
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memberikan sosialisasi terkait dengan perubahan
khususnya untuk waktu awal subuh.”

Untuk beberapa hal dalam pelaksanaannya,
Bapak Imam Sukardi menyampaikan kembali:
“Alhamdulillah tidak ada kendala, karena juga
didukung oleh kepercayaan masyarakat kepada
pemimpinnya, bahwa apa yang telah diputuskan
oleh pimpinan sudah melalui proses yang panjang
dan tentu berdasarkan ilmu yang sesuai dengan
bidang tersebut. ”’ %8

Gambar 3.28: Jam Digital Masjid Nurul Islam
8) Masjid At-Tagwa Lamper Kidul

Berdasarkan wawancara Yyang dilakukan
penulis dengan Bapak Moh. Nur Huda ketua
takmir Masjid At-Tagwa, terkaitan implementasi
dari Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah
tentang perubahan awal waktu subuh di Masjid At-
Tagwa sendiri sebenarnya sudah diketahui oleh
para takmir masjid, seperti yang dikatakan Bapak
Moh. Nur Huda : “lya saya tahu, jadi mendapat
arahan dan sosialisasi terkait perubahan awal

38 Hasil Wawancara Dengan Bapak Imam Sukardi Selaku Ketua Takmir
Nurul Islam Pada Tanggal 20 Juni 2023 di Rumah Plamongansri, Pedurumgan.
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waktu subuh. Sudah melaksanakan dengan baik
sesuai dengan putusan dari Muhammadiyah.”

Bapak Moh. Nur Huda mengatakan bahwa
penerapan perubahan kriteria subuh di Masjid at-
Tagwa sudah berjalan dengan baik: “Dibalik
putusan ini tentu Muhammadiyah telah
melaksanakan serangkaian proses musyawarah
maka dari itu tidak ada alasan untuk tidak
megikuti instruksi dari pimpinan. ”

Sebagai acuan dalam  waktu  salat
menggunakan jam dari kalender yang sudah sesuai
dengan Putusan Munas Tarjih ke-31. Seperti yang
beliau jelaskan sebagai berikut : “Jadwal salat
yang digunakan di Masjid At-Tagwa adalah
jadwal yang mengikuti jam digital yang sudah
diatur  dengan  jadwal dari  kalender
Muhammadiyah yang sudah sesuai dengan
putusan Munas Tarjih.” 3°

Gambar 3.29 : Kalender Muhammadiyah

39 Hasil Wawancara Dengan Bapak Moh. Nur Huda Selaku Ketua
Takmir At-Taqwa Pada 5 Juli 2023 di Rumah Lamper Kidul, Semarang Selatan.
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9) Masjid Jami’ At-Taqwa

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Ahmad Setyo Budi selaku
Takmir Masjid Jami’ At-Tagwa tentang
bagaimana implementasi Keputusan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah terkait dengan kriteria awal
waktu subuh di Masjid At-Tagwa sejauh ini sudah
dilaksanakan. Beliau menyampaikan : “Kami
ketakmiran masjid Jami’ At-Tagwa sudah
mengetahui terkait hal tersebut 1 tahunan yang
lalu melalui sosialisasi dari Pimpinan Cabang
Muhammadiyah. Sampai saat ini Masjid Jami’ At-
Tagwa sudah menerapkan SK dari PP
Muhammadiyah terkait perubahan awal waktu
subuh.”

Bapak Moh. Nur Huda menambahkan jika
alasan utama Masjid Jami® At-Tagqwa sudah
melaksanakan karena bentuk ijtihad para petinggi
Muhammadiyah. Sebagaimana beliau jelaskan :
“Apa yang manjadi putusan pastilah sudah
diputuskan oleh ahli yang berkompeten untuk
berijtihad. Tentu kami juga terus
mensosialisasikan kepada masyarakat sekitar
terkait perubahan ini agar dapat dilaksanakan
tanpa paksaan.”

Standar awal waktu salat Masjid Jami’ At-
Tagwa sudah menggunakan berdasarkan jam
digital yang sudah diatur sesuai jam masuk waktu
salat yang ada di kalender dari Muhammadiyah.
Sebagaimana yang dijelaskan beliau : “Patokan
awal salat menggunakan jam mas yang sudah
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diatur dengan waktu di kalender
Muhammadiyah. "*°

Gambar 3.30: Kalender Muhammadiyah

10) Masjid Al-Muhajirin

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh
penulis dengan Bapak Mohammad Najib selaku
ketua Takmir Masjid Al-Muhajirin, berkaitan
dengan bagaimana pelaksanaan Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah terkait dengan
kriteria awal waktu subuh di lingkungan masjid
Al-Muhajirin, jadwal salat yang digunakan adalah
jadwal yang diterbitkan Kemenag RI melalui jam
digital. Seperti yang telah disampaikan oleh Bapak
Mohammad Najib sebagai berikut; “Jadwal salat
yang digunakan yakni untuk awal adzan masih
sama mengikuti masjid- masjid lain disekitar
dengan patokan jam dinding yang disesuaikan
dengan jadwal salat dari kemenag. ”

Berkaitan dengan perubahan awal waktu
subuh sendiri, pihak masjid beserta masyarakat
juga sudah mengetahui, seperti yang telah Bapak

40 Hasil Wawancara Dengan Bapak Ahmad Setyo Budi Selaku Ketua
Takmir Jami’ At-Taqwa Pada 21 Juni 2023 di Rumah Genuksari,Genuk.
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Mohammad Najib sampaikan: “Iya tentu sudah
paham, kami diberikan kabar dan sosialisasi
apalagi Masjid Al-Muhajirin menjadi bagian dari
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Ngaliyan. ”

Berdasarkan beberapa hal tersebut, Bapak
Mohammad  Najib  menyampaikan  bahwa
pelaksanaan dari perubahan kriteria awal waktu
subuh di Masjid Al-Muhajirin belum bisa berjalan
dengan baik, beliau menyampaikan: “Perubahan
kriteria awal waktu subuh terbaru dari PP
Muhammadiyah belum terlaksana, Meskipun
masjid ini  Muhammadiyah, akan tetapi
keberadaanya ditengah-tengah lingkungan warga
Nahdlotul Ulama. Sejak dulu kami memilih
mengedepankan keharmonisan bermasyarakat
bersama-sama. Artinya sampai saat ini kami
masih mengikuti masuk awal subuh sama dengan
masjid disekitar untuk kemashlatan dan menjaga
lingkungan masyarakat tidak menimbulkan
kegaduhan dan perbedaan. "4

Gambar 3.31: Jam Dinding Masjid Al-Muhajirin

Agar memudahkan pembaca dalam memahami hasil observasi
ini, maka data yang diperoleh selama pengamatan pelaksanaan

41 Hasil Wawancara Dengan Bapak Mohammad Najib Selaku Ketua
Takmir Masjid Al-Muhajirin Pada 4 Juli 2023 di Rumah Wonosari, Ngaliyan.



111

awal waktu subuh pada beberapa Masjid Muhammadiyah diatas
kemudian dirangkum dalam tabel berikut :

Tabel 3.3 Rangkuman seluruh data hasil observasi

Masjid Pedoman Munas | Sosiali Alasan
Waktu Tarjih sasi
At-Tagwa | Jam digital | Belum | Sudah | Khawatiran
Bandar | Kemenag RI memunculkan
Harjo gejolak
Figh Al- | Jam digital | Belum | Sudah | Menghindari
Mujahidin | Kemenag RI disintegrasi
masyarakat
Baitul Jam digital | Belum | Sudah | Daripada
Iman Kemenag RI menimbulkan
gesekan
Al- Jam digital | Sudah Sudah | Mayoritas
Kautsar | ditambah 8 masyarakat
menit jamaah
Muhamma-
Diyah
Riyadus | Jam digital | Sudah | Sudah | Keputusan
Sholikhin | ditambah 8 pimpinan
menit pusat
dilaksanakan
oleh pimpinan
dibawahnya
At-Taqwa | Kalender Sudah | Sudah | Masyarakat
Patemon | Muhamma- menerima
Diyah penjelasan
Nurul Jam digital | Sudah | Sudah | Kepercayaan
Islam ditambah 8 masyarakat
menit pada pimpinan
At-Taqwa | Kalender Sudah | Sudah | Masyarakat
Lamper | Muhamma- tunduk
Kidul diyah instruksi
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Putusan
Muhammadiy
ah
Jami’ At- | Kalender Sudah | Sudah | Sudah
Tagwa | Muhamma- diputuskan
Genuksari | diyah oleh ahli yang
kompeten
Al- Jam analog | Belum | Sudah | Mengedepank
Muhajirin | mengikuti an
jadwal keharmonisan
Kemenag RI lingkungan
masjid sekitar
yang berbeda

Kemudian data hasil observasi terkait pelaksanaan awal
waktu subuh pada Masjid Muhammadiyah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Data pelaksanaan awal waktu subuh hasil observasi

Masjid Tanggal | Muhammadiyah Jam Praktik
Observasi Digital
At-Taqwa | 15/6/2023 | 04:34 04:26 | 04:26

Bandar

Harjo

Figh Al- | 17/6/2023 | 04:34 04:26 | 04:26
Mujahidin

Baitul 18/6/2023 | 04:34 04:26 | 04:26
Iman

Al- 23/6/2023 | 04:35 04:27 | 04:35
Kautsar

Riaydus 7/7/2023 | 04:38 04:30 | 04:38
Sholihin

At-Tagwa | 26/6/2023 | 04:36 04:28 | 04:36
Patemon
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Al-
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4/7/2023
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BAB IV

ANALISIS IMPLEMENTASI KEPUTUSAN MUNAS
KE-31 TARJIH MUHAMMADIYAH TENTANG
PERUBAHAN AWAL WAKTU SUBUH PADA

MASJID MUHAMMADIYAH DI KOTA SEMARANG

A. Analisis Figih Terhadap Implementasi Keputusan
Munas Ke-31 Tarjih Muhammadiyah Tentang
Perubahan Awal Waktu Subuh Pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang

Dalam kajian figih yang bersumber pada Nash Al-Qur’an
atau hadist awal waktu subuh adalah ketika munculnya fajar
sadiq (garis putih memanjang) di ufuk timur. Kaitannya
dengan putusan Munas Tarjih Muhammadiyah yang
mengkoreksi waktu subuhnya menjadi -18° dibawah ufuk
menurut penulis merupakan standar yang lazim digunakan
oleh para ahli figih dan ilmu falak. Dalam naskah Keputusan
Munas Tarjih ke-31 Muhamadiyah dapat dipahami bahwa
awal waktu subuh ditunjukkan dengan fenomena matahari
berupa terbit fajar.

Dalam penentuan waktu subuh di Indonesia hari ini
berlaku ketentuan 20° dibawah ufuk. Ketentuan ini digunakan
hampir di seluruh masyarakat muslim di Indonesia, khususnya
pemerintah Kementrian Agama RI. Dalam buku “Pedoman
Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang Masa” yang
diterbitkan oleh Kemenag RI disebutkan bahwa standar Salat
Subuh di Indonesa adalah -20°.

Berdasarkan kutipan yang terdapat dalam buku tersebut
sebagai berikut : “waktu subuh dimulai sejak terbit fajar di
ufuk timur. H. Saadoeddin Jambek dalam bukunya “Shalat

114
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dan Puasa di darah Kutub” dan Drs. Abd. Rachim dalam
bukunya ilmu falak menerangkan bahwa tinggi matahari saat
terbit adalah -20°. Ada juga ahli-ahli hisab lainnya yang
mengatakan bahwa tinggi Matahari awal subuh adalah -18°
atau -18,5° atau bahkan -19°. Selama ini kita berpedoman
subuh -20° seperti yang dikemukakan oleh H. Saadoeddin
Jambek dan Drs. Abd. Rachim™*

Dari penjelasan para ulama figih khususnya dikalangan
empat madzab terkait dengan permulaan waktu shalat subuh,
dapat ditarik kesimpulan para ulama sepakat tentang
permulaan waktu subuh yaitu sejak terbit fajar sadiq sampai
menjelang terbitnya matahari, meskipun masalah kapan
datangnya fajar sadig sampai sekarang masih menjadi
perdebatan dikalangan ahli figih. Terlebih lagi ditemukan
banyak argument yang menjelaskan mengenai keutamaan
shalat di awal waktu.

Jumhur ulama sepakat jika awal waktu Salat Subuh
dimulai pada saat terbitnya fajar sadig sesudah fajar kazib .
Akan tetapi terdapat perbedaan pendapat terkait keutamaan
waktu Salat Subuh yaitu apakah waktu gelap (galas) atau
terang (isfar).? Secara umum, madzhab Maliki, Syafi’i dan
Hambali berpandangan pelaksanaan Salat Subuh lebih utama
ketika keadaan masih gelap (galas). Ini diperkuat dengan
hadist yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a.:

! Pimpinan Pusat Muhammadiyah, “Waktu Subuh Perspektif Hadits dan
Madzab”,  http://suaramuhammadiyah.id/2021/05/17/waktu-subuh-perspektif-
hadits-danmadzab/?nv4dietuy=yamp, diakses pada 16 Juni 2023 pukul 10.00
WIB

2 Musliatin, “Studi Komparasi Ketinggian Matahari Awal Waktu Subuh
Perspektif Kementerian Agama RI, Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah”
Skripsi UIN Sunan Ampel, (Surabaya, 2021), 29.


http://suaramuhammadiyah.id/2021/05/17/waktu-subuh-perspektif-hadits-danmadzab/?nv4dietuy=yamp
http://suaramuhammadiyah.id/2021/05/17/waktu-subuh-perspektif-hadits-danmadzab/?nv4dietuy=yamp
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“Sesungguhnya telah ada wanita dari mu’minah (wanita
beriman) ikut Salat Subuh bersama-sama Rasulullah SAW.
dengan berselubung kain ketika pergi dan pulang dari
masjid, seorang pun tidak ada yang mengenal mereka,
karena Rasulullah SAW. Salat ketika hari masih gelap

Hadist diatas memberikan arti bahwa awal dari Salat
Subuh pada saat petang atau setelah sepertiga malam,
dimaknai dari kalimat para wanita mu’minah berselubung
kain ketika pergi dan pulang dari masjid, hal ini menandakan
jika keadaan masih sangat pagi dan masih dingin.

Sedangkan madzhab Hanafi berpandangan jika Salat
Subuh lebih utama dilaksanakan pada waktu terang (isfar).
Bersumber dari hadist berikut:

dog et Joo & Jotg s 106 s 3 o 22
C)M V.ja_c\ 86 2l ant Joks

“Dari Rafi’ bin Khadij, beliau berkata : Aku mendengar

Rasulullah SAW. Bersabda: Shalatlah subuh ketika sedikit

siang, karena itu lebih banyak pahalanya.” (H.R. At-
Tirmidzi)

Dengan perkembangan zaman dan kemajuan peradapan

dan keilmuan Islam, pendapat dari keempat imam madzhab

masyhur tersebut dilanjutkan oleh para ulama kontemporer.

3 Al-Imam Muslim, Hadist Shahih Muslim, terj. Ma’mur Daud,
(Jakarta: Widjaya, 1996), 315.
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Di antaranya Syaikh Wahbah Az-zuhaili, dan Imam At-
thabari.

Syaikh Wahbah Az-zuhaili dalam penentuan awal waktu
subuh sependapat dan mengikuti madzhab Maliki, Syafi’l,
dan Hambali yaitu masuknya awal waktu subuh ditandai
dengan galas. Kondisi dimana awal fajar sadiq sudah muncul
di ufuk timur meskipun langit masih samar dengan cahaya
putih dan masih gelap.

Berbeda dengan pendapat imam At-Thabari, beliau
menyepakati bahwa awal waktu Salat Subuh sama halnya
dengan pendapat madzhab Hanafi yaitu memaknai fajar sadiq
dalam kondisi isfar. Kondisi langit sudah mulai kekuning-
kuningan hingga jalan-jalan di lingkungan tersebut sudah
mulai terlihat.*

Berdasarkan wawancara dengan pihak Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang, konsekuensi hukum
perspektif figih terhadap hasil Keputusan Munas Tarjih ke-31
Muhammadiyah tentang perubahan kriteria awal waktu subuh
merupakan  bentuk dari Ijtihad Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah dalam menjalankan tugasnya sebagai
organisasi yang dapat memberkan rumusan tuntunan Islam
guna dijadikan pegangan umat Islam dan anggota
Muhammadiyah. Seperti dalam penjelasan beliau : “Surat
Keputusan dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah ini
sebenarnya produk tarjih berbentuk  fatwa yang yang
kemudian diTanfidzkan menjadi putusan guna memberikan

# Risma Cahyani, “Putusan Munas Muhammadiyah Mengenai Koreksi
Ketinggian Matahari Subuh dalam Fiqih dan Astronomi”, Al-Syakhsiyyah Journal
of Law and Family Studies, Vol. 3 No. 1 (Juni, 2021), 95-97.
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tuntunan kepada anggota dalam beribadah dengan fenomena
yang sebenar-benarnya.” °

Fatwa merupakan pendapat yang dikemukakan oleh para
ulama yang membidangi fatwa atau mufti tentang kedudukan
hukum suatu masalah baru yang muncul di kalangan
masyarakat. Fatwa menjadi salah satu institusi normatif yang
berkompeten menjawab atau menetapkan kedudukan hukum
masalah tersebut. Karena kedudukannya yang dianggap dapat
menetapkan hukum atas suatu kasus atau masalah tertentu,
maka para sarjana Barat ahli hukum Islam mengkategorikan
fatwa sebagai jurisprudensi Islam.

Secara fungsional, fatwa memiliki fungsi tabyin dan
taujih. Tabyin artinya menjelaskan hukum yang merupakan
regulasi praksis bagi masyarakat, khususnya masyarakat yang
memang mengharapkan keberadaannya. Taujih, yakni
memberikan petunjuk serta pencerahan kepada masyarakat
luas tentang permasalahan agama yang bersifat kontemporer.®

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah adalah adalah
lembaga ijtihad jama’i dalam Muhammadiyah yang salah satu
tugasnya adalah merumuskan fatwa. Ada dua jenis produk
dari ijtihad Majelis Tarjih, yaitu berwujud Fatwa Tarjih dan
Keputusan Tarjih. Produk- produk ini dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi warga Muhammadiyah, dan umat pada
umumnya.’

>Hasil Wawancara dengan Bapak Suparno Selaku Sekretaris Pimpinan
Daerah Muhammadiyah Kota Semarang Pada Selasa 13 Juni 2023 di Kantor
Sekretariat Pimpinan Daerah Kota Semarang.

® Erfan Riadi, “Kedudukan Fatwa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan
Hukum Positif (Analisis Yuridis Normatif)”, Jurnal Ulumuddin, vol 4 tahun 4
(Juni, 2010), 471.

7 Imam Rosyadi, “Fatwa Tarjih Sebagai Hasil Ijtihad Jama’i Majelis
Tarjih  Muhammadiyah”, Jurnal Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta, (Januarai, 2019), 11.
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Dilihat dari substansi isi antara Keputusan Tarjih dan
Fatwa Tarjih, keduanya sama-sama membahas berbagai
persoalan dalam Islam, dimulai dari masalah akidah, ibadah,
muamalat, dan berbagai macam persoalan lainnya. Adapun
yang berbeda adalah teknis pembuatan dan daya ikat kepada
warga Muhammadiyah. Berdasarkan konteks ini, maka Fatwa
Tarjih dan Keputusan Tarjih boleh dikatakan memiliki
kesamaan dengan fatwa keagamaan pada umumnya, seperti
dalam kajian ushul figih.®

Teknis pembuatan Keputusan Tarjih dibuat melalui
forum Musyawarah Nasional (Munas) Tarjih yang sekurang-
kurangnya diselenggarakan satu kali dalam satu masa jabatan.
Dilihat dari pesertanya, Munas Tarjih berasal dari ulama
Muhammadiyah dari ber bagai Wilayah Muhammadiyah se-
Indonesia ditambah utusan dari berbagai organisasi
kemasyarakatan yang berbasis Islam. Sedangkan Fatwa Tarjih
yang dikoordinasikan oleh divisi yang dibentuk oleh
Pimpinan Majelis Tarjih.

Hasil keputusan yang dibuat dalam forum Munas
mengikat bagi pimpinan Muhammadiyah dari seluruh jajaran
struktural Muhammadiyah, baik dari pusat, wilayah, daerah,
cabang maupun ranting. Sedangkan Fatwa Tarjih hanya
mengikat dan dapat dibuat setiap saat sesuai dengan
kebutuhan dan keperluan.®

Fatwa memiliki peranan yang sangat penting dalam
hukum Islam, sehingga fatwa menurut pandangan para ulama
bersifat opsional ikhtiyariah yaitu pilihan yang tidak mengikat
secara legal, meskipun mengikat secara moral bagi mustafti

8 Syamsul Anwar, “Kata Pengantar Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah”, dalam Tim MTT PP Muhammadiyah, Fatwa-fatwa
Tarjih, Tanya Jawab Agama 5, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2000), 13.

9 Syamsul Anwar, “Kata Pengantar Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah”, dalam Tim MTT PP Muhammadiyah, Fatwa-fatwa
Tarjih, Tanya Jawab Agama 5, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2000), 15.
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atau pihak yang memintakan fatwa, sedangkan bagi
masyarakat umum bersifat ;’/aniyah atau informatif yang
lebih dari sekedar berita. Mereka terbuka untuk mengambil
fatwa yang sama atau meminta fatwa kepada mufti atau
seorang ahli yang lain.

Adapun kedudukan fatwa dalam sistem hukum Islam
adalah fatwa saat ini merupakan hasil dari ijtihad jama’i para
mufti, akan tetapi tidak dapat dipersamakan dengan hukum
ijma’, karena para ulama yang berperan dalam ijtihad jama’i
tersebut tidak meliputi seluruh ulama seperti hukum ijma’,
dalam kegiatan ijtihad jama’i ini dimungkinkan untuk
dilakukan oleh mufti yang berbeda pada waktu dan tempat
yang berlainan sehingga hasil temuan hukumnya
dimungkinkan ada perbedaan antara satu ijtihad jama’i,
meskipun terhadap masalah-masalah yang sama, dan dan
dimungkinkan bagi masyarakat untuk menerima atau tidak
sebuah fatwa.

Sedangkan kedudukannya dalam sistem hukum positif
Indonesia adalah fatwa tidak memiliki kedudukan sedikitpun
dalam sumber hukum positif Indonesia ataupun dalam
peraturan perundang-undangan. Fatwa hanyalah pendapat,
nasehat ulama yang tidak mengikat, dan untuk dapat berlaku
mengikat maka fatwa harus melewati legislasi terlebih dahulu
yang kemudian menjadi sebuah undang-undang.*®

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam
menegeluarkan fatwa maupun menyusun Putusan Tarjih guna
menjawab persoalan-persoalan terkait fenomena baru yang
ditemui dan bisa dikorelasikan. Pengurus dan anggota sebagai
warga Muhammadiyah dituntut untuk dapat melaksanakan
aturan-aturan dan pedoman vyang dikeluarkan oleh

10 Erfan Riadi, “Kedudukan Fatwa Ditinjau Dari Hukum Islam Dan
Hukum Positif (Analisis Yuridis Normatif)”, Jurnal Ulumuddin, vol 4 tahun 4
(Juni, 2010), 475-476.
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Muhammadiyah.** Hal ini merujuk pada poin kedua
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah  Nomor
734/KEP/1.0/B/2021 tentang Tanfidz Keputusan Musyawarah
Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah, “Kedua, seluruh
jajaran pimpinan di semua tingkatan dan anggota
Muhammadiyah diintruksikan untuk mengikuti dan
melaksanakan Keputusan Musyawarah Nasional XXXI Tarjih
Muhammadiyah tentang kriteria awal waktu Subuh
sebagaimana yang tercantum dalam diktum sebelumnya
kepada umat islam dan berbagai pihak, sebagai pedoman dan
tuntunan dalam menjalankan ibadah”.

Dengan uraian diatas berkaitan instruksi putusan Majelis
Tarjih Muhammadiyah tentu mengandung arti bahwa secara
figih sebagai sebuah institusi maupun sebagai anggota warga
Muhammadiyah dituntut dalam melaksanakan ibadah
hukumnya wajib untuk mengikuti aturan-aturan, pedoman dan
tuntunan yang sudah dikeluarkan.*?

Dalam fenomena perubahan awal waktu subuh,
keputusan Muhammadiyah dikonstualisasikan bahwa secara
figih konsekuensi hukum warga Muhammadiyah baik dalam
struktural maupun anggota dalam pelaksanaan ibadah Salat
Subuh dianggap sah apabila awal waktu subuh dengan
mengikuti kriteria -18°.

Nilai otoritas Putusan Tarjih sangat ditentukan oleh
kualitas argumen yang menjadi dasar dan akan memiliki nilai
yang lebih kuat disbanding dengan hanya berdasar pada
pendapat madzhab. Namun, jika di kemudian hari ditemukan
argumen baru yanglebih kuat bertentangan dengan putusan,
maka tidak akan secara otomatis menghilangkan nilai otoritas

11 Kholidah, “Dinamika Tarjih Muhammadiyah dan Kontribusinya
terhadap Perkembangan Hukum Islam di Indonesia”, Skripsi UIN Sumatera
Utara,(Medan, 2021), 30.

2 Muhammad Azhar, Postmodernisme Muhammadiyah, (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2005), 149.
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dari Putusan Tarjih sebelum melalui mekanisme dan prosedur
formal dari sebuah fatwa atau putusan menjadi sebuah
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Kemudian bagi warga Muhammadiyah yang sampai saat
ini belum melaksanakan instruksi keputusan pimpinan pusat
Muhammadiyah terkait perubahan awal waktu subuh tentu
memiliki konsekuensi hukum figih yang berbeda, akan tetapi
juga tidak sampai dikenakan sanksi secara struktural. Jika
dilihat dari sebagian ketakmiran masjid Muhammadiyah yang
belum melaksanakan dengan maksimal tentu memiliki alasan
yang memang harus segera diberikan sosialisasi dengan baik
tentang aturan-aturan, pedoman, dan tuntunan ibadah yang
telah dirumuskan oleh pimpinan Muhammadiyah melalui
Majelis Tarjih dan Tajdid.

Namun demikian, dalam prakteknya warga berhak untuk
tidak terikat secara mutlak dalam mengimplementasikannya,
baik dikarenakan ketidaktahuan dan kurang memahami atau
memiliki pendapat yang berbeda dalam memandang
persoalan yang sama melalui manhaj ijtihad dari kalangan
ulama yang berbeda. Oleh sebab itu, menjaga kondusifitas dan
keharmonisan antar masyarakat di sekitar masjid sangat
penting dalam kaitan Ukhuwah Islamiyah, selama perbedaan
ini tidak menuju bertolak belakang dengan nilai akidah.

Analisis  Astronomi  terhadap  Implementasi
Keputusan Munas Ke-31 Tarjih Muhammadiyah
Tentang Perubahan Awal Waktu Subuh Pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang.

Permukaan daratan di muka bumi ini relatif dan tidak
semuanya datar. Rata-rata terdapat dataran tinggi dan rendah.
Kedataran dan ketinggian suatu tempat di permukaan bumi ini
diukur dengan menggunakan referensi kedataran air laut,
sehingga disebut dengan istilah mean sea level atau meter di
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atas permukaan laut (mdpl). Keadaan tempat yang datar atau
tinggi akan berpengaruh terhadap acuan ufuk masing-masing
tempat. Semakin tinggi suatu tempat, maka semakin besar
nilai kerendahan ufuk yang dihasilkan.3

Titik koordinat Kota Semarang berada pada Lintang
tempat (¢) -7° 00’ LS dan Bujur tempat (A) 110° 24° BT .14
Ketinggian tempat Kota Semarang mulai dari 0 mdpl untuk
dataran rendah sampai dengan 311 mdpl untuk dataran tinggi
dengan rata-rata ketinggian tempat 200 mdpl.*°

Ketinggian suatu tempat akan berpengaruh terhadap
horizon suatu tempat atau ufuk. Horizon didefinisikan sebagai
garis yang memisahkan bumi dari langit sehingga garis itu
terlihat seperti penghubung antara langit dan bumi. Setiap
tempat di bumi memiliki horizon tersendiri. Terdapat 3
macam horizon, yaitu: a) Horizon astronomi (astronomical
horizon), b) Horizon visibel (visible horizon), c) Horizon
sejati / sebenarnya (true horizon).

Astronemlical horlzon

Gambar 4.1 : Ilustrasi kerendahan ufuk suatu tempat dengan
ketinggian 0 mdpl.
Sumber : Skripsi Encep Abdul Rojak, 2017.

41.

13M. Sayuthi Ali, llmu Falak 1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997),

14 Ahmad Izzudin, llmu Falak Praktis Metode Hisab-Rukyat Praktis

dan Solusi Permasalahannya, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), 85.

15 Badan Statistik Semarang, “Koordinat Geografis Kota Semarang”,

Https://semarangkota.bps.go.id// diakses tanggal 19 Juni 2023 pukul 11.20


https://semarangkota.bps.go.id/
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Pada gambar diatas, ketinggian tempat sama dengan 0
mdpl, sehingga ufuk hakikinya / true horizon setinggi
orangnya. Semakin tinggi suatu tempat terhadap ufuk, maka
semakin dalam juga ufuk hakikinya. Apabila benda langit
yang dilihat adalah matahari, dengan semakin tinggi suatu
tempat maka akan semakin lama mendapatkan sinar
matahari.®

Ketinggian tempat memiliki urgensi terhadap akurasi
perhitungan awal waktu salat khususnya untuk menentukan
besar kecilnya nilai kerendahan ufuk. Waktu salat yang ada
pengaruhnya dengan ketinggian tempat adalah waktu salat
Magrib, Isya dan Subuh. Artinya, dalam mencari tinggi
matahari untuk waktu salat Magrib, Isya dan Subuh
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya suatu daerah. Begitu juga
perhitungan awal waktu Salat Subuh, tinggi matahari
ditetapkan saat bias cahaya fajar kelihatan di ufuk timur dari
lokasi si pengamat. Kadar waktu terlihat bias cahaya fajar
juga sangat tergantung tinggi rendah lokasi pengamatan.
Penduduk yang berada di dataran tinggi akan lebih dahulu
melihat cahaya fajar daripada penduduk yang berada di
dataran rendah, karena yang menjadi batasan terlihat atau
tidak terlihat cahaya fajar atau cahaya senja adalah garis
ufuk.t’

Thomas Jamaludin mengatakan bahwa koreksi
ketinggian tempat diterapkan hanya berlaku pada gedung-
gedung pencakar langit. la mencontohkan Gedung tinggi,
seperti Burj Khalifa di Dubai. Untuk ketinggian gedung 100
meter, maka kerendahan ufuknya 19°.Karena matahari

16 Encep Abdul Rojak , “Koreksi Ketinggian Tempat Terhadap Figih
Waktu Salat: Analisis Jadwal Waktu Salat Kota Bandung”, Al-Ahkam Vol. 27 No.
2, (Oktober, 2017), 25.

71smail, “Metode Penentuan Awal Waktu Salat dalam Perspektif [Imu
Falak”, Islam Futura, Vol. 14. No. 2, (Februari, 2015), 227-228.
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bergerak rata-rata 360°/24 jam (atau 15°/menit), 19° ditempuh
dalam waktu 1,3 menit.18

Terdapat perbedaan selisih antara awal waktu shalat yang
menggunakan ketinggian tempat dengan jadwal awal waktu
shalat yang tidak menggunakan ketinggian tempat yaitu setiap
ketinggian 100 mdpl, waktunya akan berbeda 1 menit. Untuk
waktu Magrib dan Isya, dataran tinggi waktunya akan lebih
lambat, sedangkan untuk waktu subuh, dataran tinggi akan
lebih cepat.®

Kemudian apabila mengikuti penjelasan teori diatas,
untuk wilayah Kota Semarang nilai perbedaan ketinggian
tempat antara daerah dataran rendah dan dataran tinggi
memiliki rata-rata ketinggian tempat 200 mdpl maka
perbedaan waktu sekitar 2 menit.

Dalam pembahasan perhitungan awal waktu salat
terdapat kajian astronomi Islam berkaitan waktu antisipatif
yang dikenal dengan ihtiyath. Waktu ihtiyath sebagai
antisipasi agar ibadah salat yang di laksanakan pada waktu
yang ditentukan atau diyakini waktunya telah benar-benar
masuk. Hal ini menjadi penting karena keyakinan masuknya
waktu merupakan syarat sah ibadah salat yang dilaksanakan.

M. Muslih mendefinisikan Ihtiyath adalah angka
pengaman yang ditambahkan pada hasil hisab waktu salat.
Dengan maksud agar seluruh penduduk suatu kota, baik yang
tinggal di ujung Timur dan Barat kota, dalam mengerjakan
salat sudah benar-benar masuk waktu. Sementara Encup
Supriatna menyatakan bahwa ihtiyath merupakan suatu
langkah pengaman dengan menambah (untuk waktu Zuhur,
Asar, Magrib, Isya’, dan Subuh) atau mengurangkan (untuk

18 Imam Baihagi, “Analisis sistem Perhitungan Awal Waktu Shalat
Thomas Djamaluddin”, Skripsi UIN Walisongo, (Semarang, 2017), 79.

19 Ira Wardani, “Urgensi Ketinggian Tempat Terhadap Akurasi Awal
Waktu Shalat Di Pulau Lombok”, Skripsi UIN Mataram, (Mataram 2020), 250.
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terbit) waktu agar jadwal salat tidak mendahuluinya atau
melampaui akhir waktu.?°

Menangani daerah yang memiliki tekstur ketinggian
yang berbeda antara satu sisi dengan sisi lainnya. Waktu
Ihtiyath untuk mengantisipasi kota yang teksturnya tidak
datar, ada bagian kota yang terdiri dari dataran tinggi
sedangkan bagian yang lainnya dataran rendah. Pembagian
waktu untuk kedua bagian kota tersebut. Ketinggian tempat
ini terkait dengan tinggi matahari suatu tempat.

Terkait dengan ketinggian tempat ini terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ahli lImu Falak, sebagai berikut:

1. Ketinggian tempat itu diukur dari permukaan laut.
Terlepas daerah atau tempat tersebut teksturnya datar
atau mungkin merupakan perbukitan/ dataran tinggi.

2. Daerah tersebut merupakan per bukitan/ dataran tinggi
sehingga me miliki ufuk yang lebih rendah. Ini
berdampak pada ketinggian matahari pada waktu terbit
atau terbenam. Seperti kota Semarang, daerah bagian
Utaranya dataran rendah karena berada di dekat pantai
sedang daerah Selatannya merupakan daerah perbukitan
karena pada dataran tinggi.?

Kemudian apabila penetapan lintang dan bujur suatu
tempat pengacu kepada titik pusat kota yang sebenarnya
secara geografis, maka Kota Semarang dengan luas wilayah
373,70 KM. Jarak pusat kota (Simpang Lima) relatif sama
antara ke batas sebelah barat atau (Tugu) dan timur(Genuk)
yaitu 12 Km.?2 Akan ditemukan nilai ihtiyath yang lebih riil

20 Jayusman, “Urgensi Ihtiyath Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat™”,
Jurnal Al-‘4dalah Vol. 10 No. 3, (Januari, 2012), 284.

21 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Bandung: Refika
Aditama, 2007), 18.

22 Badan Statistik Semarang, “Koordinat Geografis Kota Semarang”,
Https://semarangkota.bps.go.id// diakses tanggal 19 Juni 2023.
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untuk Kota Semarang yang dibutuhkan adalah 12 : 27,77 x 1
menit = 25,9 detik (30 detik).?

Dalam pemberian waktu ihtiyath, terdapat perbedaan di
kalangan para ahli Falak. Di antara mereka ada yang
memberikan waktu ihtiyath sebesar satu menit, dua menit, dan
tiga menit. Perbedaan itu dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Besaran Nilai Ikhtiyath dari Para Ahli Falak?*

No Tokoh Besaran Ikhtiyath
1 | Noor Ahmad 3 menit

2 | Ibn Zahid ‘Abd al-Mu’id | 2 menit dan 4 menit
3 | Muhyidin Khazin 1 sampai 2 menit

4 | Zul Efendi 1,5 sampai 2 menit

5 | Sa’adoeddin Djambek 2 menit

6 | Abdur Rachim 2 menit

7 | Kemenag RI 2 menit

8 | Muhammadiyah 1 sampai 2 menit

Sumber : Skripsi Jayusman, 2012

Perbedaan-perbedaan diatas terlihat relatif kecil, hal
tersebut dapat ditemui pada jadwal salat termasuk juga
imsakiyah antara satu daerah dengan yang lain tidak sama
persis. Perbedaan ini muncul disebabkan antara lain oleh :

Perbedaan data koordinat yang dijadikan acuan.
Perbedaan rumus perhitungan yang digunakan.
Perbedaan nilai ihtiyath yang ditambahkan.
Perbedaan alat perhitungan yang digunakan.

PR

23 M. Muslih, “Penetapan Lintang dan Bujur Kab Dati I Batang (Tahkik
di Pusat Kota dan Pengaruhnya Terhadap Arah Kiblat, Waktu Salat, dan
Ihtiyath)”, Skripsi STAIN Pekalongan, (Pekalongan, 1997), 44.

24 Jayusman, “Urgensi Ihtiyath Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat”’,
Jurnal Al-‘4dalah Vol. 10 No. 3, (Januari, 2012), 287.
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5. Terdapat kesalahan dalam melakukan perhitungan.

Waktu ihtiyath ini penting untuk mengantisipasi misal
nya ketidakakuratan jam yang dipakai. Jangan sampai karena
kekeliruan jam yang dipakai, suatu ibadah dilaksanakan
sebelum masuk waktunya, tentunya ibadah tersebut menjadi
tidak sah.

C. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Implementasi
Keputusan Munas Ke-31 Tarjih Muhammadiyah
Tentang Perubahan Awal Waktu Subuh Pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang

Secara garis besar Keputusan Munas Tarjih ke-31
Muhammadiyah tentang perubahan kriteria awal waktu subuh
merupakan bagian ijtihad hukum dari Muhammadiyah yang
telanh dilalui proses yang begitu panjang dengan
memperhatikan aspek segi figih maupun astronomi yang
diharapkan sebagai fatwa untuk panduan umat Islam dalam
melaksanakan ibadah salat lima waktu khususnya subuh.

Untuk menganalisa implementasi keputusan munas ke-
31 ini, tentu tidak lepas dari kesadaran warga Muhammadiyah
Kota Semarang sendiri terhadap keputusan Majelis Tarjih atau
fatwa tersebut. Setiap ada peraturan maka disitu juga harus
ada kesadaran hukum, karena hal tersebut menjadi satu-
kesatuan.

Menurut Von Savigny bahwa hukum lahir, tumbuh dan
berkembang dan mati bersama masyarakat. Pernyataan ini
mengandaikan kepatuhan terhadap hukum merupakan
perilaku yang datang dengan sendirinya, kemauan untuk patuh
tumbuh dan dikembangkan sendiri oleh masyarakat.?® Sesuai

25 Muhyiddin Khazin, Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat,
(Yogyakarta: Ramadan Press,2016), 45-46.
%6 Zulfatun Ni’mah, Sosiologi Hukum, (Yogyakarta : Teras, 2012), 126.
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dengan pernyataan Bapak Suparno : “bahwa keputusan fatwa
tersebut akan efektif dilaksanakan apabila ada kesadaran
hukum semua pihak.” Artinya baik dari pengurus
Muhammadiyah dalam koridor Kota Semarang vaitu
pengurus daerah, cabang, dan ranting, serta warga
Muhammadiyah sendiri.

Selanjutnya berkaitan dengan suatu hukum dapat
berfungsi baik dalam masyarakat, Soerjono Soekanto
berpendapat bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi
antara lain : %

1. Kaidah hukum.

Pada bagian ini seorang peneliti berusaha melihat
kembali aturan yang telah ada apakah telah sesuai dengan
kebutuhan masyarakat ataukah belum. Berdasarkan
kajian yang mendalam baik secara aspek syar’i maupun
hasil observasi sesuai Manhaj Tarjih yang dipedomani
oleh Majelis Tarjih dan Tajdid, maka Munas ke-31
menetapkan ketinggian matahari awal waktu subuh yaitu
-18° di ufuk bagian timur.

Selanjutnya, agar Keputusan Munas Tarjih ke-31
Muhammadiyah dapat dituntunkan kepada seluruh warga
Muhammadiyah, maka ditandfidzkan Keputusan tersebut
dalam Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
Keputusan ini menjadi dasar dan pedoman bagi
masyarakat khususnya warga Muhammadiyah dalam
melaksanakan ibadah Salat Subuh.

2. Penegak hukum.

Penegak hukum ketika menjalankan tugasnya, maka
peelu mempunyai pedoman yang mencakup ruang

27 Soerjono Soekanto, Kegunaan Sosiologi Hukum Bagi Kalangan
Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 1989), 57.
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lingkup tugasnya, karena penegak hukum memainkan
peranan penting dalam berfungsinya hukum. Dalam hal
implementasi  Keputusan dari  Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah, maka seluruh pimpinan yang ada
dibawahnya adalah pihak-pihak yang memiliki
kewajiban untuk menegakkan aturan kepada seluruh
masyarakat khususnya warga Muhammadiyah. Maka
pihak yang memiliki kewajiban yakni Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang.

Selanjutnya saat melaksanakan amanat yang ada
dalam  Surat  Keputusan,  Pimpinan  Daerah
Muhammadiyah Kota telah melaksanakan beberapa
langkah diantaranya adalah dengan menerbitkan jadwal
salat, dan khusus waktu subuh telah disesuaikan dengan
kriteria ~ dalam Keputusan Pimpinan  Pusat
Muhammadiyah. Disamping itu, Pimpinan Daerah
Muhammadiyah telah melaksanakan kegiatan sosialisasi
kepada seluruh Pengurus Pimpinan Cabang, Lembaga
dan majelis, amal usaha, dan Ortom Muhammadiyah.

Fasilitas pendukung.

Secara sederhana fasilitas dapat dirumuskan sebagai
sarana untuk mencapai tujuan. Tidak mungkin aturan
akan terlaksana dengan baik tanpa adanya sarana
prasarana yang mendukung. Fasilitas akan menjadi salah
satu faktor pendukung dalam upaya penegakan sebuah
aturan. Beberapa sarana atau fasilitas yang menunjang
pelaksanaan dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah ini
dintaranya adalah Basis Organisasi yang Kkuat,
kemampuan Sumber Daya Manusia yang baik, serta
penggunaan teknologi.

Warga masyarakat.

Warga masyarakat yang terkena ruang lingkup
peraturan tersebut. Artinya, bahwa derajat kepatuhan
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masyarakat terhadap hukum merupakan salah satu
indikator dari berfungsinya hukum tersebut dalam
masyarakat.

Perihal kesadaran masyarakat, peneliti mendapatkan
data dari sikap takmir masjid dalam menyikapi keputusan
tersebut. Berdasarkan 10 takmir yang telah diwawancarai
oleh peneliti, sebagian menyampaikan bahwa mereka
meyakini apa yang telah ditetapkan oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah telah melalui proses panjang yang
kesemuanya dilaksanakan oleh orang-orang yang telah
berkompeten dalam bidang tersebut.

Bahwa berkaitan suatu hukum di dalam masyarakat
terdapat faktor yang menjadi pendorong dan penghambat
dalam implementasi Keputusan Munas Tarjih ke-31 tentang
kriteria awal waktu subuh ini. Berikut antara lain:

1. [Faktor Pendorong

Faktor yang menjadi penunjang Pelaksanaan
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
734/KEP/1.0/B/2021  tentang Tanfidz  Keputusan
Musyawarah Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah
tentang Kriteria Awal Waktu Subuh pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang :

a. Organisasi besar

Basis organisasi Muhammadiyah  Kota
Semarang menjadi faktor pendorong dalam
pelaksanaan keputusan ini. Pimpinan Daerah beserta
Pimpinan Cabang maupun Pimpinan Ranting,
memiliki basis kuat untuk memberikan sosialisasi
dan juga pengawasan terhadap pelaksanaan
keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

b. Sumber Daya Manusia
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Orang vyang berada dalam Pimpinan
Muhammadiyah merupakan orang-orang Yyang
berkompeten dalam bidangnya sehingga selain
memiliki tugas pengawasan juga mampu menjadi
orang yang dipercaya oleh masyarakat dalam
pelaksanaan keputusan.

c. Teknologi

Akses kemajuan teknologi menjadi penunjang
pelaksanaan keputusan untuk dapat dilakukan dalam
jangka yang lebih tepat. Mengingat kembali juga
saat Pandemi Covid-19 Pimpinan Daerah
menggunakan akses zoom cloud meeting untuk
melakukan sosialisasi terkait dengan adanya Surat
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah terkait
Awal Waktu Subuh ini kepada pihak-pihak yang
menjadi pelaksana kebijakan.

d. Takmir Masjid

Takmir masjid selaku pelaksana kebijakan
memberikan sumbangsih besar dalam pelaksanaan
ini. takmir senantiasa melaksanakan segala sesuatu
yang telah disampaikan oleh pimpinan khususnya
pada perubahan kriteria awal waktu subuh ini.

2. Faktor Penghambat

Faktor yang menjadi penghambat implementasi
Keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
734/KEP/1.0/B/2021 tentang Tanfidz  Keputusan
Musyawarah Nasional XXXI Tarjih Muhammadiyah
tentang Kriteria Awal Waktu Subuh pada Masjid
Muhammadiyah di Kota Semarang :

a. Pengawasan hukum belum maksimal
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Pimpinan Muhammadiyah Kota Semarang baik
Daerah, Cabang, dan ranting kurang bisa
memberikan peranan untuk mengawal keputusan ini
dan adanya takmir yang belum mendapatkan
sosialisasi menjadi bukti akan hal tersebut.

Lingkungan yang heterogen

Jamaah masjid yang berbagai macam kalangan
baik ormas yang berbeda menjadi hal yang tidak
bisa disampingkan oleh ketakmiran masjid.
Kemashlahatan umat bersama menjadi poin yang
dikedepankan daripada memunculkan gesesakn
ditengah umat Islam yang hidup berdampingan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengacu pada pembahasan dan analisis, ada beberapa
kesimpulan yang bisa diambil terhadap Implementasi
Keputusan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang
Perubahan Awal Waktu Subuh Pada Masjid Muhammadiyah
di Kota Semarang sebagai berikut :

1. Konsep perubahan awal waktu subuh dalam Keputusan
Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah didasarkan pada
kajian fikih ditandai dengan munculnya fajar sadig di
ufuk bagian timur, menurut para fugaha dapat terjadi
ketika waktu galas ataupun ketika waktu isfar, karena
masing-masing memiliki dasar, hanya saja beberapa
observasi yang dilakukan oleh lembaga falak
Muhammadiyah yang menghasilkan angka ketinggian
matahari yang lebih kecil dari awalnya -20° dan pada
akhirnya menetapkan angka -18° untuk kemunculan fajar
yang ditandai dengan meredupnya cahaya bintang-
bintang diufuk timur.

2. Analisis terhadap implementasi keputusan Munas ke-31
Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan awal waktu
subuh pada Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang
belum terlaksana secara keseluruhan. Dari 10 masjid
yang menjadi tempat penelitian 4 masjid diantaranya
Masjid At-Tagwa (Bandarharjo, Semarang Utara),
Masjid Figh Al-Mujahidin (Mangkang Wetan,Tugu),
Masjid Baitul Iman (Manyaran Semarang Barat), dan
Masjid Al-Muhajirin  (Wonosari, Ngaliyan), belum
melaksanakan Keputusan dari PP Muhammadiyah. Hal
yang menjadi sebab Dbelum terlaksana secara

134
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keseluruhan. Jika dilihat dari segi figih merupakan
sebuah fatwa hasil dari ijtihad jama’i sebagian ulama
yang memang kedudukannya ditengah umat Islam
dimungkinkan untuk menerimanya atau tidak sebuah
fatwa tersebut. Berkaitan instruksi Putusan Majelis
Tarjih Muhammadiyah tentu mengandung arti bahwa
secara figih sebagai sebuah institusi maupun sebagai
anggota warga Muhammadiyah dituntut dalam
melaksanakan ibadah hukumnya wajib untuk mengikuti
aturan-aturan, pedoman dan tuntunan yang sudah
dikeluarkan yaitu dalam pelaksanaan ibadah Salat Subuh
dianggap sah apabila awal waktu subuh dengan
mengikuti kriteria -18°. Bagi warga Muhammadiyah
yang sampai saat ini belum melaksanakan tentu memiliki
konsekuensi hukum figih yang berbeda, akan tetapi juga
tidak sampai dikenakan sanksi secara struktural.
Kemudian jika dilihat dari segi astronomi tidaklah begitu
memunculkan perbedaan. Meskipun ketinggian tempat
Kota Semarang terdiri dari dataran rendah dan dataran
tinggi yang mana memiliki korelasi dengan kerendahan
ufuk dan memungkinkan berpengaruh terhadap awal
waktu subuh, akan tetapi nilai perbedaan ini tidak begitu
besar kisaran 1-2 menit dan ini akan tertutupi oleh nilai
ikhtiyath itu sendiri. Selain itu, ada faktor yang
mempengaruhi implementasi keputusan Munas ke-31
Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan awal waktu
subuh pada Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang.
Pertama, faktor pendorong meliputi organisasi besar,
sumber daya manausia, teknologi, dan takmir masjid.
Kedua, faktor penghambat meliputi pengawasan hukum
belum maksimal dari Pengurus Pimpinan
Muhammadiyah Kota Semarang, dan jamaah lingkungan
Masjid Muhammadiyah yang bermacam macam.
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B. Saran

Berdasarkan uraian hasil kesimpulan diatas, penulis
memberikan saran yang sekiranya bermanfaat antara lain :

1. Kepada Pimpinan Daerah Mummadiyah Kota Semarang
kiranya perlu melakukan pengawasan dan evaluasi ulang
terkait dengan implementasi dari Keputusan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah dengan berbagai upaya yang
dapat dilakukan.

2. Kepada ketakmiran Masjid Muhammadiyah untuk
berusaha melaksanakan amanat dari Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dengan bekerjasama dengan Pengurus
Muhammadiyah baik tingkat ranting, cabang, maupun
daerah.
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Fajar di Labuan Bajo NTT

(sumber: https://rukyahfajar. wordpress.com 2018/04/28 /fajar-di-labuan-bajo-ntt/)

04:44 LT 04:48 LT
SDA = -20 deg SDA= -19 deg

04:52 LT 04:56 LT

SDA= -18 deg SDA= -17 deg

05:00 LT

SDA= -16 deg SDA= -15 deg
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Lampiran 2

INSTRUMEN  WAWANCARA  PIMPINAN  DAERAH
MUHAMMADIYAH KOTA SEMARANG

NO

PERTANYAAN

1.

Dimana saja Masjid Muhammadiyah di Kota Semarang ?

2.

Bagaimana sikap Pimpinan Daerah Muhammadiyah
terhadap SK PP Muhammadiyah terkait Keputusan Munas
ke-31 tentang perubahan awal waktu Subuh ?

Apakah Pimpinan Daerah Muhammadiyah sudah
melaksanakan sosialisasi terkait Keputusan Munas Ke-31
Tarjih  Muhammadiyah kepada Ketakmiran Masjid
Muhammadiyah ?

Bagaimana implementasi Keputusan Munas Ke-31 Tarjih
Muhammadiyah pada Masjid-Masjid Muhammadiyah ?

Bagaimana konsekuensi figih jika ada jamah masjid
Muhammadiyah yang tidak melaksanakan kriteria awal
waktu subuh sesuai dengan keputusan Munas ke-31 Tarjih
Muhammadiyah ?

Bagaimana sikap Pengurus Muhammadiyah terhadap
masjid Muhammadiyah yang berbeda terkait pelaksanaan
awal waktu subuh ?

Apa upaya yang dilakukan Muhammadiyah untuk
menselaraskan kriteria awal waktu subuh pada Masjid
Muhammadiyah ?
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Lampiran 3

INSTRUMEN WAWANCARA TAKMIR MASJID
MUHAMMADIYAH

NO

PERTANYAAN

1.

Bagaimana profil dan sejarah masjid ini ?

2. | Apakah mengetahui terkait Keputusan Munas Ke-31
Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan awal waktu
Subuh ?

3. | Apakah sudah menerima sosialisasi terkait Keputuan
Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

4. | Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas Ke-31
Tarjih Muhammadiyah ?

5. | Apa alasan memilih atau tidak mengikuti kriteria awal
waktu subuh dari Muhammadiyah ?

6. | Bagimana sikap takmir masjid untuk menselaraskan

dengan perubahan awal waktu Subuh dari Pengurus
Muhammadiyah ?
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Lampiran 4

HASIL WAWANCARA
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Semarang

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
H. Suparno S.Ag. M.Si. selaku Sekretaris Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang pada hari Selasa, tanggal 13 Juni
2023 Dbertempat di kantor Sekretariat Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Semarang.

Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi lImu
Falak UIN Walisongo Semarang

Informan : Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?
Peneliti : Tujuan saya kemari yang pertama untuk

silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku
Pimpinan Cabang Daerah Kota Semarang
berkaitan dengan implementasi keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu subuh pada Masjid Muhammadiyah i

Kota Semarang.

Informan : Monggo silahkan mas.

Peneliti : Dimana saja Masjid Muhammadiyah di Kota
Semarang ?

Informan . Masjid dengan nafas Muhammadiyah yang

kedata oleh secretariat PDM se kota Semarang ada
33 Masjid. Pendataan ini melalui pengurus yang
ada di Cabang-cabang.
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Bagaimana sikap  Pimpinan  Daerah
Muhammadiyah terhadap SK PP Muhammadiyah
terkait Keputusan Munas ke-31 tentang perubahan
awal waktu Subuh ?

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Semarang sendiri menyambut baik hasil ijtihad
dari Pengurus Pusat Muhammadiyah mas, hal ini
sendiri  merupakan bagian dari  gerakan
modernisasi, bahwa dalam beribadah Kkita
berdasarkan pada dalil yang shohih baik dari Al-
Qur’an dan Hadits serta merupakan hasil ijtihad
termasuk juga ilmu pengetahuan..

. Apakah PDM sudah melaksanakan sosialisasi
terkait Keputusan Munas Ke-31  Tarjih
Muhammadiyah kepada Ketakmiran Masjid
Muhammadiyah ?

: Tentu sudah mas, PDM Kota Semarang dalam
menyambut SK dari PP ini ada beberapa hal yang
dilakukan baik dalam bentuk formal maupun non
formal. Penyampaikan dalam bentuk formal
diantaranya adalah pertama Pimpinan Daerah
khususnya Majelis Tarjih dan Tajdid melakukan
kajian internal untuk membahas Keputusan dari
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, yang mana ini
masuk dalam agenda rutin dari PDM berupa
kegiatan mulazamah atau pembahasan perkara-
perkara keumatan tiap bulan. Sehingga ketika kita
mengetahui  adanya Surat Keputusan PP
Muhammadiyah kajiannya itu. Mulai dari situ kita
mencermati, memahami, kemudian menelaah
sejauh mana dan bagaimana PP Muhammadiyah
mengambil sikap terhadap perubahan awal waktu
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subuh. Kedua menyampaian informasi melalui
sosialisasi tentang perubahan awal waktu Subuh di
forum rapat baik kepada Pengurus Pimpinan
Cabang Muhammadiyah, Lembaga dan Majelis
Muhammadiyah, Amal Usaha Muhammadiyah,
Organinasi Otonom Muhammadiyah dan . Kita
memberikan pemahaman, pencerahan, dan
memberikan  panduan  kepada  masyarakat
khususnya warga Muhammadiyah manakala nanti
ada perubahan waktu Subuh bagaimana kemudian
sikap, bagaimana kemudian pelaksanaannya, dan
mengatasi kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi gesekan atau akan terjadi perdebatan di
tingkat masjid musholla semua kita laksanakan.
Kemudian sosialisasi dalam bentuk non formal
berupa penyampaian informasi melalui WA grup,
tiap kegiatan-kegiatan rutin pengajian dibawah
Majelis Tabligh.

Apa upaya yang dilakukan Pimpinan
Muhammadiyah untuk mengawal pelaksanaan
perubahan kriteria awal waktu subuh pada Masjid
Muhammadiyah ?

PDM Kota Semarang selain melakukan
sosialisasi, kemudian kami adakan kegiatan
internal untuk  menganalisa  bagaimana
pelaksanaan di tempat ibadah berafiliasi
Muhammadiyah terkait dengan perubahan awal
waktu Salat Subuh.

Apakah  ada  kendala-kedala  dalam
menyampaikan sosialisasi ?
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: Dalam kegiatan sosialiasi tentu ada kendala
dalam berkomunikasi, karena PDM sendiri tidak
bersentuhan langsung dengan ketakmiran masjid
melainkan informasi datang dari struktur pengurus
sendiri penjelasan dari Pengurus Pimpinan Daerah
ke Pimpinan Cabang ke Pimpinan Ranting dan
tidak sampai atau belum paham ke pihak takmir
masjid, bisa jadi juga karena mu’adzin kurang
mengerti terkait penambahan waktu mundur 8
menit, sehingga memang kami dalam capaian atau
partisipasi juga belum bisa mengukur. Kendala
selanjutnya karena ini kepengurusan baru jadi
belum bisa mengevaluasi lebih lanjut selama ini
dan ini akan menjadi catatan penting bagi
kepengurusan.

: Bagaimana implementasi Keputusan Munas Ke-
31 Tarjih Muhammadiyah pada Masjid-Masjid
Muhammadiyah ?

Hasil sementara memang bervariasi dalam
pelaksanaan di masyarakat, ada tiga macam
pelaksanaannya; yang pertama mengikuti fatwa itu
secara tertib sehingga adzannya mundur sekitar 8
menit karena mundurnya dua derajat bukannya
telat bangun tapi karena mengikuti fatwa dari PP
Muhammadiyah dan tidak ada masalah, kedua,
kemudian ada yang mensiasati adzan masih bareng
dengan yang lainnya tetapi igomatnya agak
dibelakangkan sehingga lebih dari delapan
menit,jadi ini masih Masjid Muhammadiyah di
lingkungan heterogen juga bareng dengan
masyarakat umum karena mungkin masih ragu-
ragu dan ada juga karena menyesuaian situasi pada
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lingkungan jamaah. Kemudian lanjutan dari
temuan ini tentu akan dilaksanakan evaluasi ulang.

. lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid At-Tagwa

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Bambang Sutrisno selaku ketua takmir Masjid At-Tagwa
Kelurahan Bandarharjo Kecamatan Semarang Utara pada tanggal
15 Juni 2023 bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid At-Tagwa.

: Monggo silahkan mas

: Bagaimana profil mengenai Masjid At-Tagwa ini
pak ?

Informan : Masjid At-Taqwa beralamat di Jalan Cumi-Cumi Raya

nomor 45 Kelurahan Bandarharjo, Kecamatan
Semarang Utara di dirikan sekitar tahun 2001
berdasarkan inisiatif warga sekitar dan mengalami
pemugaran pada tahun 2018. Masjid At-Taqwa
lingkup jamaahnya mencakup sebagian wilayah
kelurahan Bandarharjo pada umunya. Kegiatan-
kegitaan yang ada pada Masjid At-Tagwa meliputi
salat fardhu berjamaah, salat jum’at. Disamping
kegiatan rutin jamaah salat fardhu, terdapat
beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh Masjid
At-Taqwa seperti kegiatan mengaji untuk anak-
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anak, Kuliah Tujuh Menit setiap malam jum’at,
dan juga beberapa kegiatan Perayaan Hari Besar
Islam. Jamaah Masjid At-Tagwa termasuk dalam
anggota masyarakat yang memiliki nilai toleransi
tinggi. Jamaah juga memiliki jiwa kekompakan
yang baik ditunjukkan oleh adanya kegiatan rutin
yang diselenggarakan oleh masjid dan juga bisa
diikuti oleh jamaah.

: Apakah bapak selaku ketakmiran mengetahui
terkait Keputusan Munas Ke-31  Tarjih
Muhammadiyah tentang perubahan awal waktu
Salat Subuh ?

. Sebenarnya kami dari ketakmiran masjid At-
Taqwa sudah mengetahui tentang perubahan yang
terjadi terkait awal waktu Salat Subuh. Kami
sudah pernah mengikuti sosialisasi berkait tersebut
yang dilakukan oleh PDM Kota Semarang
beberapa waktu yang lalu.

: Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Sampai saat ini belum kami laksanakan mas.

: Apa alasan memilih tidak mengikuti kriteria atau
jadwal awal waktu Salat Subuh dari
Muhammadiyah ?

: Kami masih khawatir jika dipraktekkan langsung
akan memunculkan gejolak di tengah pemukiman
pendududuk yang padat dan saling berdekatan
antara Masjid Muhammadiyah dan Nahdlotul
Ulama.
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Peneliti . Bagimana sikap takmir masjid untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

Informan . Sementara patokan waktu untuk jadwal salat
yang digunakan tentunya jadwal dari jam digital
yang diatur sesuai patokan dari pihak Kemenag RI.

Peneliti . lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

Informan : lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid Figh Mujahidin

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Zainal Muttagin selaku ketua takmir Masjid Al-Mujahidin
Kelurahan Mangkang Wetan, Kecamatan Tugu pada tanggal 17
Juni 2023 bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid Figh Al-Mujahidin.

: Monggo silahkan mas

: Bagaimana profil mengenai Masjid Figh Al-
Mujahidin ini ?

Masjid Al-Mujahidin berdiri diprakarsai oleh

masyarakat sekitar pada tahun 2007. Kini masjid
baru saja selesai melakukan rehab pembangunan
Lingkup jamaah di Masjid Al-Mujahidin ini
mencakup sampai tiga RT masyarakat sekitar
masjid. Pengelolaan masjid Al-Mujahidin ini
dilaksanakan secara sangat baik, sumber
pendanaan dalam pengelolaannya pun tidak hanya
bersumber dari hasil kotak amal jamaah masjid
namun juga bersumber dari usaha yang dirintis
oleh jamaah masjid sendiri. Wilayahnya yang
berada di pinggir jalan yang membuat masjid ini
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sering didatangi tidak hanya jamaah sekitar
khususnya Muhammadiyah namun juga untuk
masyarakat umum. Di masjid ini juga
diselenggarakn beberapa kegiatan di samping
kegiatan jamaah salat fardhu diantaranya adalah
tadarus Al-quran, Jum’at berkah, dan berbagai
kegiatan sosial lainnya. Jamaah Masjid Figh
Mujahidin termasuk dalam anggota masyarakat
yang aktif, baik dalam pelaksanaan ibadah maupun
dalam kegiatan sosial. Hal tersebut ditunjukkan
dengan  adanya  kegiatan-kegiatan  yang
dilaksanakan oleh jamaah masjid dengan penuh
kekompakan dankerja sama yang baik.

- Apakah mengetahui terkait Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu Salat Subuh ?

: lyatahu, kebetulan dari Saya Sekretaris Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Tugu juga sudah diberi
arahan, sosialisasi terkait dengan perubahan di
awal waktu subuh tersebut.

: Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Untuk pelaksanaannya memang belum berjalan.
Akan tetapi Salah satu yang kami lakukan yaitu
menyampaikan kepada para ustadz untuk ikut
mensosialisaikan kepada jamaah agar suatu saat
nanti bisa mengikuti keputusan Muhammadiyah
tanpa menimbulkan perdebatan ditengah jamaah
yang beragam.
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: Apa alasan memilih tidak mengikuti kriteria atau
jadwal awal waktu Salat Subuh  dari
Muhammadiyah ?

Karena letak masjid ini dalam diversitas
masayarakat beragam didalamnya dan untuk
menghindari disintegrasi di antara masyarakat.
Saya juga berharap untuk implementasi di bawah
bisa dikonstualisasi sesuai kondisi masyarakat
sekitar.

Bagimana sikap takmir masjid untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

. Jadwal waktu salat yang digunakan di Masjid
Figh Al-Mujahidin adalah jadwal yang mengikuti
jam digital yang telah disetel dengan pada
umumnya.

. lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid Baitul Iman

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Imam Sumarno selaku ketua takmir Masjid Baitul Iman Kelurahan
Manyaran, Kecamatan Semarang Barat, padatanggal 18 Juni 2023
bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid Baitul Iman.

: Monggo silahkan mas

: Bagaimana profil mengenai Masjid Baitul Iman
ini ?

: Masjid ini didirikan pada tahun 1995 diatas tanah yang

diwakafkan kepada organisasi Muhammadiyah
dan dibangun atas prakarsa masyarakat. Masjid
Baitul Iman letaknya yang strategis berada di
Alun-Alun Panjangan dan pinggir jalan besar
sehingga memiliki lingkup atau cakupan jamaah
yang heterogen, tidak hanya masyarakat sekitar
masjid namun juga dari berbagai desa dan bahkan
masyarakat umum. Saat ini perkembangannya
cukup pesat baik dari segi pengelolaan kegiatan
maupun penyediaan fasilitas. Di samping masjid
juag dibangun Yayasan Baitul Iman yang menjadi
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Lembaga Pendidikan meliputi KB-TK Islam
Terpadu. Jamaah masjid Baitul Iman termasuk
dalam anggota masyarakat yang memiliki nilai
toleransi tinggi. Jamaah juga memiliki jiwa
kekompakan yang baik ditunjukkan oleh adanya
kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh masjid
dan bisa diikuti oleh jamaah

. Apakah mengetahui terkait Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu Salat Subuh ?

. lya kemarin dapat info dari PDM, kalau ada
perubahan untuk waktu subuh kan selisih sekitar 8
menit itu ya

. Apakah sudah menerima sosialisasi terkait
Keputuan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

Terkait dengan perubahan ini  belum
tersampaikan ke masyarakat. Mereka tidak tahu
karena dari kami juga tidak melaksanakan
sosialisasi, ya masyarakat atau jamaah ngikut saja
jadwal yang mengikuti adzannya masjid.

. Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Untuk pelaksanaannya sendiri belum berjalan,
akan tetapi kami menjamin jika Salat Subuh sudah
masuk waktu subuh sesuai Kketentuan dari
Muhammadiyah, sebab ada jeda antara adzan dan
igomah lebih dari 10 menit.

: Apa alasan memilih tidak mengikuti kriteria atau
jadwal awal waktu Salat Subuh dari
Muhammadiyah ?
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: Karena masyarakat sekitar masjid disini tidak
hanya warga Muhammadiyah saja, tetapi juga
umum. Daripada menimbulkan gesekan dan
kebingungan ditengah jamaah.

Bagimana sikap takmir masjid untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

: Kami dari ketakmiran menjamin jika Salat Subuh
sudah masuk waktu subuh sesuai ketentuan dari
Muhammadiyah, sebab ada jeda antara adzan dan
igomah lebih dari 10 menit.

: lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Al-Kautsar

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Sumadi selaku ketua takmir Masjid Al-Kautsar Kelurahan
Wonolopo, Kecamatan Mijen pada tanggal 23 Juni 2023 bertempat
di rumah beliau.

Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

Informan : Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada keperluan apa
yang bisa saya bantu mas ?

Peneliti : Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid Al-Kautsar.

Informan : Monggo silahkan mas

Peneliti : Bagaimana profil mengenai Masjid Al-Kautsar
ini ?

Informan : Masjid Al-Kautsar merupakan masjid yang

didirikan diatas tanah dari Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Mijen, beralamat di Kelurahan
Wonolopo Rt 01 Rw 09, Kecamatan Mijen.
Pembangunan Masjid Al-Kautsar diresmikan pada
tanggal 27 Maret 2022 atau 24 Syaban 1443
Hijriyah oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Dr.H. Moh. Damami Zein, M.Ag. Ketakmiran
Masjid Al-Kautsar diketuai oleh Bapak Sumadi.
Masjid ini menjadi pusat kegiatan-kegiatan
keagamaan Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Mijen dengan beberapa mulai dari Kuliah Tujuh
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Menit setiap setelah Salat Subuh, Salat berjamaah
lima waktu, Salat Jum’at, dan kegiatan Peringatan
Hari Besar Islam lainnya. Selain itu juga terdapat
kajian-kajian rutin mingguan yang diisi oleh para
ustadz dari Majelis Tabligh PDM Kota Semarang.
Karena Masjid ini dibangun dengan megah dan
berada disamping jalan raya tentu menjadikan
daya tarik tersendiri bagi jamaah masyarakat
Muhammadiyah di lingkungan Kecamatan Mijen,
tentu ini menjadikan nilai uang berharga bagi
warga Muhammadiyah untuk memperjuangkan
ajaran-ajaran Muhammadiyah sendiri di wilayah
Wonolopo dan sekitarnya.

Apakah sudah mengetahui dan menerima
sosialisasi terkait Keputuan Munas ke-31 Tarjih
Muhammadiyah ?

: Pihak ketakmiran masjid beserta masyarakat juga
sudah mengetahui, kemarin langsung mendapat
sosialisasi dari Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Mijen dan sering disampaikan langsung dalam
kajian-kajian di masjid ini, serta langsung datang
kesini untuk memberikan sosialisasi terkait
dengan perubahan khususnya untuk waktu awal
subuh

. Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Alhamdulillah pelaksanaan berjalan dengan baik
karena masyarakat bisa menerima dengan baik
pula. Kalau disini sebenarnya jamaah masjid ini
mayoritas warga Muhammadiyah. Kami memulai
ini pada bulan Ramadhan kemarin. “Untuk jadwal
waktu salat yang digunakan di Al-Kautsar
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menambahkan waktu 8 menit, artinya masjid kita
adzan menunggu dari jadwal yang ada di jam
digital.

. lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid Riyadus Sholihin

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Drs. Musa selaku ketua takmir Masjid Riyadus Sholihin
Kelurahan Plalangan, Kecamatan Gunungpati, pada tanggal 7 Juli
2023 bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid Riyadus Sholihin.

: Monggo silahkan mas

: Bagaimana profil mengenai Masjid Riyadus
Sholihin ini ?

. Masjid Riyadus Sholihin beralamat di Jalan
Sabrangan, Kelurahan Plalangan, Kecamatan
Gunungpati. Masjid ini didirikan pada tahun 1996
berdasarkan  prakarsa ~ warga  masyarakat
Muhammadiyah sekitar. Awal mula didirikannya
masjid ini melalui Pimpinan Cabang Gunungpati |
yang bertujuan memberikan fasilitas tempat
ibadah bagi warga Muhammadiyah di sekitar
Kecamatan Gunungpati dan pengguna jalan atau
musafir yang melintas jalan ini. Mengingat para
musafir sangatlah memerlukan fasilitas yang baik
untuk melaksanakan ibadah. Kini pengurus atau
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takmir diketuai oleh Bapak Drs. Musa. Mengingat
latar belakang berdirinya masjid ini, maka fasilitas
yang diberikan juga memadai untuk memenuhi
kebutuhan jamaah. Untuk pengelolaan masjid
sendiri, murni dari jariyah atau kotak amal dari
jamaah Masjid Riyadus Sholihin  sendiri.
Disamping kegiatan jamaah salat fardhu, di Masjid
Riyadus Sholihin terselenggara beberapa kegiatan
seperti kajian setiap malam Senin dan Jum‘at,
Peringatan Hari Besar Islam, dan beberapa
kegiatan lainnya. Jamaah Masjid Riyadus Sholihin
tergolong dalam masyarakat yang memiliki jiwa
sosial yang tinggi. Hal tersebut ditunjukkan oleh
inisiasi mereka untuk membangun masjid dan juga
mengembangkannya demi kemaslahatan bersama
terutama untuk memberikan pelayanan terbaik
kepada para musafir yang melintas di area Masjid.

. Apakah mengetahui terkait Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu Salat Subuh ?

. lya tentu tahu, pihak masjid beserta masyarakat
juga sudah mengetahui, karena setiap ada
keputusan dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah
itu selalu sampai kepada tingkatan paling bawah
yaitu Pimpinan Ranting Muhammadiyah sampai
dengan masyarakat.

. Apakah sudah menerima sosialisasi terkait
Keputuan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

Dari Pimpinan Cabang juga melakukan
sosialisasi. Untuk sosialisasi dilaksanakan saat
adanya pertemuan di Pimpinan Cabang yang
dilaksanakan sebulan sekali tiap awal bulannya.
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Kalau untuk ke jamaah, yang melakukan
sosialisasi langsung dari pihak takmir.

: Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Sudah berjalan dengan baik, keputusan dari
Pimpinan Pusat tentunya semua akan dilaksanakan
oleh tiap pimpinan dibawahnya. Setelah adanya
instruksi atas sebuah keputusan semua langsung
dilaksanakan, begitu juga di Masjid sini. Jadwal
subuh sudah mengikuti jadwal baru yang sudah
dibuat oleh para pihak yang memiliki kewajiban
dalam bidang tersebut

Bagimana sikap takmir masjid untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

: Dalam pelaksanaannya semua berjalan dengan
baik, tidak ada kendala dalam pelaksanaannya.
Untuk masyarakat atau jamaah masjid sini
semuanya menerima, setelah diberi sosialisasi
masyarakat langsung bisa menerima karena yang
menjadi  poin  utama adalah  masyarakat
Muhammadiyah itu semua percaya terhadap
segala sesuatu yang ditetapkan oleh Pimpinan
Muhammadiyah. Mereka semua percaya bahwa
semua hal ketetapan tentulah ditetapkan oleh
orangorang yang berkompeten dalam bidang
tersebut, sehingga tidak ada sama sekali keraguan
dalam diri masyarakat di lingkungan Masjid
Riyadus Sholihin.
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Peneliti : lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

Informan . lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid At-Tagwa

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Masrukhi selaku ketua takmir Masjid At-Taqwa Kelurahan
Patemon Kecamatan Gunungpati, pada tanggal 26 Juni 2023
bertempat di rumah Beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada perlu apa mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid At-Taqwa.

: Monggo silahkan mas

: Bagaimana tentang profil mengenai Masjid At-
Tagwa ini ?

. Masjid At-Tagwa Patemon berdiri dibawah
afiliasi Pengurus Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Gunungpati Il yang beralamat
Jalan Raya Patemon, Kelurahan Patemon, maka
tidak asing jika masjid ini dijuluki Masjid At-
Tagwa Patemon. Ketakmiran masjid At-Tagwa
diketuai oleh Bapak Masrukhi. Masjid At-Tagqwa
saat ini masih dalam tahap revonasi. Masjid At-
Tagwa dikelola dengan sangat baik dengan sumber
dana pengelolaan dari jamaah masjid sendiri.
Untuk kegiatan, selain jamaah salat fardhu juga
dilaksanakan beberapa kegiatan seperti pengajian
setiap malam bulan purnama, membaca Al-Quran
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dan terjemah setelah Salat Subuh, pembacaan
hadits setelah salat Magrib, dan beberapa kegiatan
lainnya. Jamaah Masjid At-Taqwa tergolong ke
dalam masyarakat yang aktif terhadap kegiatan-
kegiatan keagamaan. Hal tersebut ditunjukkan
oleh berjalannya kegiatan rutin yang diinisiasi oleh
ketakmiran masjid dengan PCM Gunungpati 1.

: Apakah mengetahui terkait Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu Salat Subuh ?

. pihak masjid beserta masyarakat juga sudah
mengetahui, Tiap bulan kebetulan ada kegiatan
kumpul dengan pengurus PCM Gunungpati 11, nah
dari itu alhamdulillah sudah diberikan sosialisasi
terkait dengan perubahan waktu subuh ini.

: Apakah sudah menerima sosialisasi terkait
Keputuan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Kalau untuk masyarakat atau jamaah ya, itu yang
memberikan informasi dan juga sosialisasi
langsung dari takmir. Namun saat kegiatan
pengajian dan yang mengisi dari pengurus Cabang
maupun daerah, disitu juga diberi penjelasan
kembali tentang hal tersebut.

. Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

. Dari Pimpinan Daerah Muhammadiyah kalau
untuk jadwal salat yang dipakai di Masjid At-
Tagwa yang diberikan oleh Pengurus PCM
Gunungpati 1.
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Bagimana sikap takmir masjid untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

. Sudah berjalan dengan baik. Adzan sudah
disesuaikan dengan jadwal yang ada. Sejauh ini
tidak ada kendala terutama dari jamaahnya.
Kemarin mungkin hanya saat Ramadan beberapa
jamaah menanyakan terkait dengan perubahan
jadwal seperti itu namun setelah diberi penjelasan
sudah bisa memahami dan melaksanakannya
dengan baik.

: lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid Nurul Islam

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Imam Sukardi selaku ketua takmir Masjid Nurul Islam Kelurahan
Plamongansari, Kecamatan Pedurungan, pada tanggal 20 Juni
2023 bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

. Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid Nurul Islam.

: Monggo silahkan mas

. Bagaimana profil mengenai Masjid Masjid
Nurul Islam ini ?

: Masjid Nurul Islam berlokasi di Jalan Kepala
Sawit, Kelurahan Plamongansari, Kecamatan
Pedurungan. Ketakmiran Masjid Nurul Islam
diketuai oleh Bapak Imam Sukardi. Masjid Nurul
Islam dibangun pada tahun 1995 dengan swadaya
masyarakat, khususnya warga lingkungan RW 07
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,
daya tampung masjid tidak memadai. Pada tahun
2018 Masjid Nurul Islam melakukan revonasi
menjadi dua lantai dengan bantuan dana dari
Lembaga Amil Zakat Infag dan Sadagah
Muhammadiyah (Lazismu) pusat. Masjid Nurul
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Islam menjadi pusat kegiatan-kegiatan keagamaan
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Pedurungan
dengan beberapa kegiatan mulai dari salat
berjamaah, salat Jum’at, kajian-kajian agama
setiap setelah subuh di hari Minggu dengan
pemateri yang di datangkan oleh pihak PCM
Pedurungan, serta kegiatan Hari Besar Islam
lainnnya. Kebanyakan dari jamaah Masjid Nurul
Islam merupakan warga anggota Muhammadiyah.

: Apakah mengetahui terkait Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu Salat Subuh ?

. Pihak masjid beserta masyarakat juga sudah
mengetahui, kemarin mendapat sosialisasi dan
sering disampaikan langsung dalam kajian-kajian
di masjid ini, serta langsung datang kesini untuk
memberikan sosialisasi terkait dengan perubahan
khususnya untuk waktu awal subuh.

: Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

Di lingkungan masjid Muhammadiyah
khususnya di Masjid Nurul Islam, jadwal waktu
salat yang digunakan adalah jadwal yang sudah
ada sebelumnya dengan menambahkan waktu 8
menit, artinya masjid kita adzan menunggu dari
jadwal yang ada di jam digital

Bagimana sikap takmir masjid untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

: Alhamdulillah tidak ada kendala, karena juga
didukung oleh kepercayaan masyarakat kepada
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pemimpinnya, bahwa apa yang telah diputuskan
oleh pimpinan sudah melalui proses yang panjang
dan tentu berdasarkan ilmu yang sesuai dengan
bidang tersebut

. lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid At-Tagwa

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Moh. Nur Huda selaku ketua takmir Masjid At-Tagqwa Kelurahan
Lamper Kidul, Kecamatan Semarang Selatan, pada tanggal 5 Juli
bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid At-Tagwa

: Monggo silahkan mas
: Bagaimana profil dari Masjid At-Tagwa ini ?

: Masjid ini didirikan pada tahun 2007 oleh warga
sekitar Kelurahan Lamper Kidul di tengah
permukiman perumahan padat. Takmir Masjid At-
Taqwa diketuai oleh Bapak Moh. Nur Huda yang
juga merupakan bagian dari Pengurus Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Semarang Selatan.
Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh ketakmiran
Masjid  At-Tagwa mengikuti ajaran  dari
Muhammadiyah. Meski demikian jamaah Masjid
At-Tagwa termasuk dalam anggota masyarakat
yang memiliki nilai toleransi tinggi karena berada
ditengah lingkungan yang bermacam-macam.
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: Apakah mengetahui terkait Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang perubahan
awal waktu Salat Subuh ?

lya saya tahu, jadi mendapat arahan dan
sosialisasi terkait perubahan awal waktu subuh.

: Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Sudah melaksanakan dengan baik sesuai dengan
putusan dari Muhammadiyah.

: Apa alasan memilih mengikuti Kriteria atau
jadwal awal waktu Salat Subuh  dari
Muhammadiyah ?

. Dibalik putusan ini tentu Muhammadiyah telah
melaksanakan serangkaian proses musyawarah
maka dari itu tidak ada alasan untuk tidak megikuti
instruksi dari pimpinan.

:Bagimana sikap takmir masjid  untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

: Jadwal salat yang digunakan di Masjid At-Taqwa
adalah jadwal yang mengikuti jam digital yang
sudah diatur dengan jadwal dari kalender
Muhammadiyah yang sudah sesuai dengan
putusan Munas Tarjih.

: lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

- lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid Jami’ At-Tagwa

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Ahmad Setyo Budi selaku ketua takmir Masjid At-Tagqwa
Kelurahan Genuksari, Kecamatan Genuk, pada tanggal 21 Juni
2023 bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi limu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid Jami” At-Taqwa

: Monggo silahkan mas

: Bagaimana profil mengenai Masjid Jami’ At-
Tagwa ini ?

: Masjid Jami’ At-Tagwa dibangun pada 2008
dengan konsep sederhana dengan bantuan
Lazismu, masjid ini hanya mampu menampung
kurang dari 100 jamaah. Meski sederhana Masjid
Jami’ At-Tagwa memiliki letak yang strategis
berada di pinggir jalan besar sehingga memiliki
lingkup atau cakupan jamaah yang banyak, tidak
hanya masyarakat sekitar masjid namun juga dari
pengguna jalan. Ketakmiran Masjid Jami® At-
Tagwa diketuai oleh Bapak Muhammad Ahmad
Setyo Budi. Kegiatan di masjid ini sebagaian besar
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mengikuti Muhammadiyah mulai dari Salat
Jum’at, pelaksanaan Hari Raya, serta kajian
rutinan mingguan yang mengundang ustadz dari
Majelis Tabligh Muhammadiyah.

. Apakah sudah mengetahui terkait Keputusan
Munas Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang
perubahan awal waktu Salat Subuh ?

: Kami ketakmiran masjid Jami’ At-Tagwa sudah
mengetahui terkait hal tersebut 1 tahunan yang
lalu.

: Apakah sudah menerima sosialisasi terkait
Keputuan Munas ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: sudah melalui sosialisasi dari Pimpinan Cabang
Muhammadiyah.

: Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

: Sampai saat ini Masjid Jami’ At-Tagwa sudah
menerapkan SK dari PP Muhammadiyah terkait
perubahan awal waktu subuh. Apa yang manjadi
putusan pastilah sudah diputuskan oleh ahli yang
berkompeten untuk berijtihad.

: Apa alasan memilih mengikuti kriteria atau
jadwal awal waktu Salat Subuh  dari
Muhammadiyah ?

: Apa yang manjadi putusan pastilah sudah
diputuskan oleh ahli yang berkompeten untuk
berijtihad. Tentu kami juga terus
mensosialisasikan kepada masyarakat sekitar
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terkait perubahan ini agar dapat dilaksanakan
tanpa paksaan.

. lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Hasil Wawancara dengan Takmir Masjid Al-Muhajirin

Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan Bapak
Mohammad Najib selaku ketua takmir Masjid Al-Muhajirin
Kelurahan Wonosari, Kecamatan Ngaliyan pada tanggal 4 Juli
2023 bertempat di rumah beliau.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan
Peneliti

Informan

: Assalamu’alaikum wr. wb. perkenalkan nama
saya Muslihun Mahasiswa Program Studi llmu
Falak UIN Walisongo Semarang

: Wa’alaikumsalam wr.wb. Ada yang bisa saya
bantu mas ?

Tujuan saya kemari yang pertama untuk
silaturrahmi. Selanjutnya, saya bermaksud untuk
melakukan wawancara dengan bapak selaku ketua
takmir berkaitan dengan implementasi perubahan
awal waktu subuh di Masjid Al-Muhajirin.

: Monggo silahkan mas
: Bagaimana profil dari Masjid Al-Muhajirin ?

: Masjid Al-Muhajirin berlokasi di Jalan Gang 2,
Kelurahan Wonosari, Kecamatan Ngaliyan.
Dikembangkan sebagai Pusat kegiatan keislaman,
kajian keilmuan dan keagamaan bagi masyarakat
sekitarnya. Bersama dengan masyarakat melalui
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kecamatan
Ngaliyan sebagai pusat kegiatan
kemuhammadiyahan di Kelurahan Wonosari.
Ketakmiran Masjid Al-Muhajirin diketuai oleh
Bapak Mohammad Najib. Salah satu fokus
pengembangan dibawah ketakmiran saat ini
adalah kegiatan pengajian yang dilaksanakan di
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Masjid Al-Muhajirin ditandai dengan adanya
Taman Pendidikan Quran (TPQ) Daarul Hijrah,
Madin Wustho Daarul Hijrah, Majlis Ta’lim Ulil
Albab, dan lkatan Remaja Masjid Al-Muhajirin
(IRMAMUHA).

. Apakah bapak mengetahui terkait Keputusan
Munas Ke-31 Tarjih Muhammadiyah tentang
perubahan awal waktu Salat Subuh ?

. lya tentu sudah paham, beberapa kali saya
mendapatkan sosialisasi terkait perubahan awal
waktu subuh baikitu dari PCM Ngaliyan maupun
dari ustadz yang memberikan kajian di masjid ini.

: Apakah sudah melaksanakan Keputusan Munas
Ke-31 Tarjih Muhammadiyah ?

Untuk sementara waktu memang belum
sepenuhnya dilaksanakan. Artinya untuk Jadwal
salat yang digunakan yakni untuk awal adzan
masih sama mengikuti masjid- masjid lain
disekitar dengan patokan jam dinding yang
disesuaikan dengan jadwal salat dari kemenag,
akan tetapi untuk salatnya pasti kami jamin sudah
masuk sesuai dengan ketentuan dari Pimpinan
Muhammadiyah. Karena jeda antara adzan ke
igomah lebih dari 10 menit, sedangkan awal waktu
subuh dari Muhammadiyah mundur 8 menit.

: Apa alasan memilih tidak mengikuti kriteria atau
jadwal awal waktu Salat Subuh  dari
Muhammadiyah ?

: Meskipun masjid ini Muhammadiyah, akan tetapi
keberadaanya ditengah-tengah lingkungan warga
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Nahdlotul Ulama. Sejak dulu kami memilih
mengedepankan keharmonisan bermasyarakat
bersama-sama. Artinya sampai saat ini kami masih
mengikuti masuk awal subuh sama dengan masjid
disekitar untuk kemashlatan dan menjaga
lingkungan masyarakat tidak menimbulkan
kegaduhan dan perbedaan.”

Bagimana sikap takmir masjid untuk
menselaraskan dengan perubahan awal waktu
Salat Subuh dari Pengurus Muhammadiyah ?

: Untuk kedepan dari ketakmiran akan terus
memberikan sosialisasi ke jamaah secara umum
terkait perubahan awal waktu subuh, agar nantinya
bisa melaksanakan ibadah sesuai pedoman dari
Muhammadiyah dengan baik.

. lya pak. Terakhir saya ucapkan terimakasih atas
kesempatan waktunya untuk bersedia melakukan
wawancara.

. lya, sama-sama mas.
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Lampiran 5

SURAT IZIN RISET
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Lampiran 6

Jadwal Imsakiyah Kemenag RI Bulan Juni-Juli Kota Semarang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
JADWAL SHALAT PROVINS| JAWA TENGAH

UNTUK DAERAH KOTA SEMARANG
Lintand:, Bujur:

MO TANGEAL IMSAK SUBLH TERBIT DUHA ZUHUR ASAR MAGRE
T kamis. 01/06/2023 0413 0423 0540 06:09 1139 15100 1732
2 jumat. (2/06/2023 0413 0423 0541 05:10 11:40 1500 1732
3 Sabty, 03/06/2023 0414 0424 0541 0810 11:40 1500 1732

MinaoL 04/06/202 0414 0424 =) 08:10 1140 1500 1732

5 Sanin A&MAIINIA 0414 024 0541 06:10 11:40 1501 17a
5 Selasa 2023 0414 0424 0542 0511 1140 1501 7az
7 Rabu 07/06/ o414 424 0542 o&11 14 150 1732
Kamis DRMAANOR 0414 424 0542 0611 1141 1501 1732

9 jumat. 09/06/2023 0415 0425 05:42 08:11 1141 150 1732
10 gabmi 1NAIMR 0415 0425 0543 0612 141 1501 1733
1T Mingau 11/06/2023 0415 04:25 05:43 0612 11:41 1502 1733
12 genin 12/06/2023 0415 0425 0543 06112 1141 1502 173
13 Selpsa 1ANAIIZR 0415 0425 0543 0612 1142 15102 1733
14 pabu 14/06/2023 0416 0426 0544 0613 11:42 1502 1733
15 Kamis. 15/06/2023 0416 0426 0544 06:13 11:42 1502 1733
18 jumat. 16/D6/2023 0416 0426 05:44 0613 1142 15108 1734
17 Sabity, 17/06/2023 0416 0426 05:44 08113 1143 1508 1734
1B stinnens 1R0GSINZR 0416 0426 0544 0614 11:43 1508 1734
19 Sanin 19/06/2023 0417 0427 0545 0&:14 11:43 1503 1734
20 Selasa. 20/06/2023 0417 0427 0545 06114 1143 1504 1734
21 Ratw P10RAA 0417 04:27 05:45 0614 1143 15104 1735
22 Kamis. 22/06/2023 0417 o427 0545 08115 1144 154 1735
23 jumat JAMAMIZR 0418 0428 0546 0615 1144 1504 1735
24 sahiy, 24/06/2003 0418 04:28 0546 06:15 1144 1504 1735
35 pMinoou 25/06/2023 0418 0428 05:46 0815 144 1505 1736
26 Sanin FAMMAIIMI 0418 0428 0546 0615 1145 1505 1736
27 Selasa. 77/06/2023 0418 0428 0546 08116 1145 1505 1736
2B Rabu 28/06/2003 0419 0429 0547 08116 1145 1505 1736
Kamis. 29/06/2023 0418 [T ] 0547 0616 11:45 1506 1737

30 jumat, 30/08/2023 0419 0429 0547 08116 1145 15106 1737

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
JADWAL SHALAT PROVINSI JAWA TENGAH

UNTUK DAERAH KOTA SEMARANG
Lintang:, Bujur:

‘ NO | TANGGAL | IMSAK | SUBUH l TERBIT DUHA | 2UHUR | ASAR | MAGRIE l
T Sabtu.0/07/2023 0429 0547 06116 1506
2 Minoou. 02/07/2023 0429 0547 06116 1506
3 Senin NAMTINTA 04:30 0547 0617 1506
4 Gelaca N4/ 04:30 0543 0617 1507
5 Rabu. 05/07/2023 0430 0543 06117 1507
& Kamis. 06/07/2023 0430 0543 06117 1507
7 Jumat. 07/07/2023 0430 0543 0617 1507

Sabtu. 08/07/2023 0431 0548 0617 1507

Minnou I9/A7/5173 04:31 0548 0617 1508
10 o AUN7IP093 04:31 0543 06:17 1508
1N Selasa 11/07/2023 0431 0548 0617 1508
1 2407 0431 0548 06117 1508
13 Kamis. 13/07/2023 0431 0543 06117 1508

Jumat. 14/07/2023 0431 0543 06117 1508
15 gabn 18/07/7003 0431 0548 0617 1508
& Minnnn 16/07/3073 04:32 0548 0617 1500
17 Senin. 17/07/2023 0432 0543 0617 1500
18 galasa 18/07/2023 0432 0548 0617 1500
19 Rabu. 19/07/2023 0432 0548 06117 1509

Kamis 20/07/7072 0432 0548 0617 1500
T wmat 21072003 04:32 05:43 0617 1509
22 gahty 22407/ 04:32 0543 0617 1509
2 Minoou. 23/07/2023 0432 0543 06117 1500
24 Senin. 24/07/2023 0432 0543 06117 1500
25 Selasa. 25/07/2023 0432 0543 0617 1500
26 Qatws 260749102 04:32 0543 0617 1500
27 Kamis 77073 04:32 0543 06:16 1509

et PRI07/H0% 0432 0548 0616 1500
29 sabtu, 29/07/2023 0432 0548 0616 1509
30 pinoou. 30/07/2023 0432 0547 06116 1500
31 Senin, 31/07/2023 04:32 0547 06:16 1500
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Lampiran 7

DOKUMENTASI

Wawancara dengan PDM Kota Semarang

Takmir Masjid At-Taqwa Bandarharjo

Takmir Masjid Figh Al-Mujahidin
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Takmir Masjid At-Taqwa Patemon
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Takmir Masjid Nurul Islam

Takmir Masjid Al-Muhajirin
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